Analisa Pemilihan Dan Instalasi  Kabel Pada Kapal Caraka Jaya III Yang Dirubah Menjadi Kapal Tanker by Yushiana, Evi
17 S8?; I~~~ 0;, 
r·:;:;(',rt::h"7.~, ,. ,.-:--:---
TUGAS AKHIR 
" AN ALI SA PEMILIHAN DAN INST ALAS I KABEL 
PADA KAPALCARAKAJAYA Ill 







TEKNIK SISTEM PERKAPALAN 
FAKUL TAS TEKNOLOGI KELAUT AN 
INSTITUT TEKNOLOGI SEPULUH NOPEMBER 
SURABAYA- 2002 ----
P E R P US T. ii. ,, .\ N 
I 1' S 
'f~ri ma lhri 
LEMBAR PENGESAHAN 
"ANA LISA PEMILIHAN DAN INST ALAS I KABEL 
PADA KAPAL CARAKA JAYA ill 
YANG DIRUBAH MENJADI KAPAL TANKER" 
SKRIPSI 
Diajukan Guna Memenuhi Persyaratan 
Untuk Meraih Gelar Sarjana Teknik 
Pada 
Jurusan Ttknilc Sistem Perkapalan 
Fakultas Teknologi Kelautan 
lnstitut Telcnologi Sepuluh Nopember 
Surabaya 
Mengetahui/ Menyetujui 
Dosen Pembimbing I. 
NIP. 131 651 255 
.. 
Metlgeta.hui I Menyetujui 
Doeen Pembimbing II. 
- . ~~ / 
lr. Dwi Priyanta, M.S.E 
NIP.132 085 805 
KATA PE~G \ JiiTAR 
Puji dan syukur kchadirat Tuhan Yang Maha Esa alas semua bcrl,at dan 
rahmatNya yang te!ah mcmb.:rikan kesehatan dan kekuatan sehingga pcnulis mampu 
untuk menyeksa1kan pen~ usunan Tugas Akh1r 1111, dengan Judul ·· AI\ALISA 
PI.:MILIIIAN DAN I 'lSI i\Li\SI KABEL PAD/\ KAPAL CARAKA JAY A Ill 
YANG DIRUBAII ML:-J.Ii\DI KAPAL 'I i\1\KFI{" yang merupal..an salah satu syarat 
untuk memperoleh gclar sa~jana di Jurusan lcknik Sistem Perkapalan Fakultas 
Tcknologi Kelauwn II S Surabaya. 
L.ntuk mcn)clc,:ui..an pen) usunan Tugu> Al..h1r mi. penuhs juga mengucapkan 
terima kas1h atas bamuan )ang d1berikan bml.. berupa materiil maupun spmtual dari 
berbagai pihak 
I. Bapak Dr lr II. A Masroeri, M.Eng .• sclaku kctua Jurusan Teknik S•stem 
Perkapalan l·akuhas Teknolog1 Kelnutan ITS Surabaya. 
2. Bapak lr Sardono. M.Sc. sclaku do$cn pcmbimbing dal<1m pcngerjaan 
Tugas Akhir 1111 
3. Bapak lr D" 1 Pnyama. M.SE., selal.u dosen pemb1mbmg dalam 
pengerJaan I ugas Al..h1r 1111. 
-1. Bapak lr. i\siamo, sclaku dosen \\·ah yang sclalu mcmbimbing saya 
sclama kuhah 
5. Pl PAL Indonesia ( Per~ero ) Surubaya yang bcrkcnan mcmbcrikan 
mformasi dan data 
6 Bapak. mama dan adik-ad1kku tersayang ~ang selalu mcmbcrikan 
semangat dan do·a untuk kebt:rhas1lan dalam study bag• pcnuh~ 
7. l:.ka ( l'ol ). vang selalu m~mberiku ~cmangat dan ·mengantarku kcmana 
Sa.Ja dl!ngan $abar ( meskipun suka ngomcl ). 
8. 1·3 .. ...... ( ATX atau Trully. Gurita atau Yuhta dan Pindang atau Wmda) 
sahabatku ~ang selalu memberikan bantuan dan semangat untul..ku, dan 
selalu mcmbcnl.u "llran k.:tika aku ada masalah. t.:nma ka~•h atas bamuan 
kahan semua. karcna tanpa kahan sava 11dai.. bisa menyelcsaikan tugas im. 
!'rim's. Buat BTX tnm'sjuga buat g1g1nya ya. 
9 Auat mas Ira wan tcnma kasih atas buku-bukunya. 
I 0 Auat Tam mac dan llcndnk. tcrima kasah atas bantuan dan saran yang kamu 
berikan sc.:lnma int 
II 
12 
I • • > 
14. 
15 
13ual I antan, 'ang scl;tlu mt:mbuatku tcrtawa dan btsa lupa semua masalah. 
13uat tcrnan-h:man J..ampu~ 
Buat ternen-tcmcn green hou~e . 
Buat pal. J..os dan kduarganya 
Auat ~rnua pahal. )ang udak bisa saya sebutkan, tcnma J..asth atas 
bantuann)a 





















Kabel Ltslnk Kapal 
Bagtan-Bagtan Kabel 
DAHAR lSI 









Kondist Llngkungan Kapal Dan Pengaruhnya Pada Kabel 
2 3.1 Lingkungan Pada Daerah Terbuka 
2 3 2 Llngkungan pada Daerah Tertutup 
Peraturan Tentang Kabel Dan lnstalasi LiSirik Di Kapal 






4.1. Data Utama Kapal 
4 2 Sistem Penyaluran Llslnk 
4 2 1 Papan DtstrlbUSI 
4 3 Ana lisa Karakter kabel Dan Kondisi Llngkungan Kapal 
4 3 1 Analisa Kuat Arus Dan Penampang kabel 
4 3 2 Menghltung Kuat Arus Dan Penampang Kabel Pada Generator 
Anahsa karakter Kabel Dan Kond1S1 L1ngkungan Kapal Tanker Berdasar1<an 
4 4 Perubahan Ruang 
4 4 1 Perubahan Peralatan Pada Tanker 
4 4 2 Menghltung Kuat Arus Penampang Kabel Pada Generator 
4 4 3 Anahsa Arus KeiJa Pengaman Dan Penampang Kabel Kapal Tanker 
4 5 Anahsa Perhltungan Load Faldor 
4 5 1 Data - Data Beban 
4 5 3 Perhltungan Beban 
4 6 1nstalas1 Kabel 
4 6 1 Pemasangan lnstalast Kabel 
4 6.2 Penembusan Kabel Antar Ruang 
4 7 lnstalas, Llstnk untuk Tanker 
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 



















11 - 9 
II • 12 
II • 13 
Ill - 1 
Ill - 3 
Il l • 3 
IV - 1 


















2 Rumus Perhrtungan Oaya Pompa 
LAMPIRAN 2 
1 Anabsa Penggunaan Kabel Betdasarbn Kondtso Ltngkungan Kapal 
LAMPIRAN 3 
1. Perhitungan Alus Kef]a Pengaman Dan Penampang Kabel 
LAMPIRAN4 
1. Elednc Power Consumptoon Table ( Semi contatner) 
2. Electnc Power Consumption Table (Tanker) 
3. Perhttungan Perbandingan Load Faktor 
LAMPIRAN 5 
1. Spek Kabel 
2. Tabel Kuat Arus Dan Penampang Kabel 
iv 
UAFTAR TABEL 
1 label 2 1 Temperatur Maks1mal Konduktor 11-8 
2 Tabe 22 Temperatur Udara MakStmal Ynag Oujinkan Pada Operas• Kabel 11-9 
3 label 23 Karaktenstlk F1S1k Logam Yang Oogunakan Pada Kabel 11-9 
4 Tabet 24 Kond1S1 Llngkungan Kapal II- 12 
5 Tabet 25 Kond1S1 L•ngkungan Dan Pengaruhnya Pada Kabel II- 13 
6 Tabet 4 1 Komponen Kabel IV- 1 
7 Tabet 42 Nama Peralatan Untuk Tanker IV ·6 
e Tabet 43 Pertutungan Penggunaan Beban IV· 13 
9 label 44 Jarak Peng1katan Kabel IV- 15 
10 label 45 Jan-Jan Lengkungan Kabel T erkedl IV- 15 
v 
OAFTAR GAMBA R 
1 Gambar 2 1 Konstruksi Kabel 11-3 
2 Gam bar 22 Area Hazardous II- 17 
3 Gambar 3 1 O.agram Alur Anahsa Ill - 2 
4 Gambar 4 1 Ststem Penyaluran T enaga LJstnk IV-2 
5 Gambar 42 Pemasangan Kabel Mendatar IV- 14 
6 Gam bar 43 Pemasangan Kabel Tegak IV- 15 
7 Gambar 44 Penembusan Kabel Pada Dtndong IV-17 
8 Gambar 45 Penembusan Kabel Pada Dek IV-18 
9 Gam bar 46 Penembusan Macam - macam Kabel IV-19 
10 Gam bar 47 Penembusan Kabel Tanpa Seal Compound Pada O.ndong IV-20 
11 Gam bar 48 Penembusan kabel Tanpa Seal Compound Pada Deck IV-20 
12 Gambar 49 Penembusan Kabel Dengan Seal Compound Pada Dindong IV- 21 
13 Gam bar 4 10 Penembusan Kabel Dengan Seal Compound Pada Dek IV-22 
14 Gam bar 4 11 lnstalaso Ptpa Pada Mild Steel Dek IV-24 
15 Gam bar 4 12 lnstalast Ptpa Pada Mtld Steel Dek Dengan lsolast IV-25 
16 Gam bar 4 13 Konstruksi Kotak Termtnal IV-26 
vi 
1.1. Latar l.lefakan~ 
BAB I 
PEI\D A H t:LUA~ 
Penggw1aan hsml. d1 l.apal adalah sangat peming. dimana sumbcr listrik 1m 
diS<1rnpmg ~bagaa sumber peno:rangan juga dapat mengoperasikan peralatan-peralatan 
da kapal. scpena pompa-pompa dan blower. peralatan untuk komuuikasi dan nav•gasi, 
peralatan 1-.ontrol dan lam-lam. Dan untul-. rnelaksanakan pengoperasian semua 
pcralatan listrik tc~hut mcmcrlul-.an pcnyalur tcnaga listrik yaitu kabellisrrik. 
Ht:rdasarl.an pcrubahan tape kapal CARAKA JAY A Ill menjad1 kapal tanker 
akan lx:~ng;anah tcrlwdap pcrubahan runng muat kapal. Sepeni kita ketahui babwa 
perubahan ruang muat ini akan bcrpcngaruh terhadap kond1si lingkungan kapal dan 
hal ini jugn akan berpengaruh tcrhadap pcrnilihan kabel dan instalasi listrik di kapal. 
Dimana pcnggunaan kabcl eli kapal dapat dibedakan menumtjenis kapalnya, misalnya 
unnak 1-.apal pcnumpang, 1-.apal tanker, kapal cargo dan lain-lain. Untuk kapal tanker 
yang memalil-.a jcni~ muatan yang bcrbahaya ( Hazardous Cargo ), dcngan jenis 
muatan yang mudah untul-. mt:lcdak dan terbakar. maka dipcrlukan pertimbangan 
untuk pcmllihan kabcl )ang dascsuaa~an dengan kondisi lingkungan kapal. 
Untuk pcnimbangan-penimbnngan lain dalam pemilihan kabel antara lain 
mchputi besam) a l.uat arus yang mengahr pada kabel sehingga akan mcmpengaruhi 
luas penampang ~abel lapP;an io;olasa kabel dan kondist lingk"Ullgan dimana kabd 
al..an dilctaU.an Deugau adanya pcnunbangan-pertunbangan tersebut maka di dalam 
pcnuhhan dan pelctakkan kabcl hanas mcmcnuhi peraturan dan persyaratan dari klas. 
Dan umuk pemNmgan dan pencmbusan 1-.abel antar ruang juga harus dise:.uaikan 
dengan pemturan atau pen;yaratan secara tckms. sehingga diharapkan un1ur opera.sa 
dari kabel ba>a panjang dan m~mudahkan di dalam mdakukan perbaikan. 
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1.2. Permaslllahan 
Bcrda-;arkan Jatar lll!iakang tcrsebut, maka Jmgkllp pcnnasalahan un111k tugas 
akh1r 1111adalah 
a TerJadm)<l pcmbahanupc kapal C.\RAKA JA YA Ill dari tipc semi container 
menJadl tan~cr 
b I erJndl pemb<than ~ond1si hngkungan J..apal yang dapat bcrpen~,ramh pada 
pcnggunaan kallcl dan mstalasm) a. 
1.3. I ujuan Pcnuli~an 
a Mcnganall\3 J>eng!,(unaan l-abel pad a J..apal C ARAKA JAY A Ill dan upe semi 
contamcr mc1uadi tan~cr. yang berka 11an dengan . 
Lap1san 1 ~olasi kabcl. arus pengaman dan penampang kabel. 
J-.ond1si n1ang at<wlingkun!:(an berdasarkan penemparan kabel 
b. Menentukan J>crbandingan load faktor untuk beberapa generator pada kapal 
lanker. 
c. Membahm. pcmasangan kabel di kapal. 
I ..I. Batasan .\1usulah 
Dalam penuhsan1111 lingkuJ> pcnnasalahan dibatasi pada : 
1. Han) a mcnganahsu un111k J..abel power yang digw1akan pad a kapal 
C AR.-\1\ ·\ J " . \ Ill vang akan bembah menjadi tanker 
11 \lcnganahsa pen11hhan dan pcmasangan kabel yang terkau dcngan 
l.ond1-;1 lmgkun~an kapal 
111 T1dal.. mcmbahas a>pck kunia :><:eara detail 
I • 2 
2.1. Kabel Ustrik Kapal 
BA 6 II 
T INJAUAI\ I'US'J'i\KA 
l.)muk penggunaan kabel listrik kapal disesuaikan dcngan jems kapalnya. 
scpcrti kapaltank~r. kapal pcnumpang. kapal cargo dan lain-lain. Karcna sctiap kapal 
itu mcmiliki kondisi lingkungan dan tcmpcratur yang bcrlainan sesuai dcngan 
kondisi kcrja dari rna,ing-masing kapal. Secara umum untuk kabcl kapal memiliki 
standart tertentu untul.. jenis tsolasi yang dJgunakan. sepeni ehtylene propylene rubber 
( EPR l yang bia~ dtgunakan scbagai isolast dan chlorosulphonated polyethylene ( 
CSP ) yang digunakan scbagai sheath. Dtmana untuk setiap isolasi dan kabel kapal 
harus memiliki sifat tahan terhadap cuaca udara I aut. tahan minyak dan memiliki sifat 
lambat nyala ( flame retardant ) dan tidak mudah terbakar. 
Konduktor kawat kabel kapal hants mcmiliki sifat yang lcbth neksibel 
dibandingkan untul.. l.awat kabel listrik darat. hal ini sebabkan l.arcna intalasi listrik 
di kapallebih komplcl. 
2.2. Bagian-Babrian Knbel 
Kabel mentpakan suatu susunan kondul..tor-konduktor yang dianyam menjadi 
satu. yang kemudtan konduktor tersebut dilapisi dari bahan-bahan pelindtmg 
scdcmikian bmgga kondul.tor-konduktor terscbut kedap terhadap penganth luar. 
nnsalnya · atr. uda111. kclcmbaban. penganth mckams dan lain-lain. Sedangkan tmlltk 
wsunan atau konstruk>t dari kabel dapat d1bag1 mcnjadi dua. yail1t · bagian utama dan 
bag1an pelengkap dan konstruksi dari kabel tcrscbut harus sedemikian schingga 
kondtlktor mampu untuk mcngalirkan ants yang diinginkan dengan tegangan yang 
tanpa mcnyebabkan break down pada isolasi l..abcltersebut. 
Bagian utama dari kabel didalam suatu penghantar yang bertwlasi ialah 
bagian yang barus ada atau duniliki. antara lam 
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I. Pcnghantar 
Bahan yang harus dtpcrgunal.an sebagai penghantar haruslah memiliki 
sifat kondul.uvlla\ )Bng unggt, disamping itu kabcl juga hams memddu 
kekuatan mel.ams dan lentur. hal 101 untuk memudahkan didalam menangani 
dalam pemasangann) a Vntuk itu kcbanyakan bah an konduk1or men!l8\Jnakan 
temba~a atau alummuun. Jems penghantar ini pada kabcl sering disebut 
scbagat 11111 Cntul. mti pada kabel dapat mempunyai inti satu atau lebib dan 
tnttte~but dapat bcrl.onstruksi padat atau pilinan. 
2 lsolasi 
raktor-taktor yang mempengaruhi pemilillan jenis isolasi adalab 
tegangan nominal yang akan heroperast pada kabel. arus dan peng~:,'\marumnya. 
Karcna sctiap jcnis tsolasi hants mcmpunyai batas suhu maksimum pcmakian 
yang di ij inl.an. 
Pada prinsipnya isolasi hams mempunyai sitlll-sifat lisuik. rnekanis, 
thcnnis dan kctnhanan terhadap pcngaruh luar yang baik. Misalnya ketahanan 
dielektrik tutggi . tahanan jenis tinggi, tidak menyerap air atau uap, lentur. 
tidak mudah tcrbal.ar dan scbagainya. 
Pada jcnis l.abcl yang memiliki tegangan rendah umumnya digunakan 
isolast P\'(' ( Pol)'\1nyl chloride ) yang tcrbuat dati bahan sintetik polimer. 
Sedangkan kabcl hstnk tegangan menengah keatas digunakan ballan thermo 
setting dan polycth) lenc yang juga ballan sintetik polimer 
3 $clubung 
Dtsampmg dua bagian terscbut dt atas yang amat vital dalam opcrast 
dan I.C'dmanan dalam penyaluran listrik. yang lainn)'a adalab sclubung yang 
berfungsi untul. melindung.t kabel dari pcngamh luar yang bcrsifat korosif dan 
memudahl.an pcnanganannya dalam pemasangannya. 
4 Tabtr ( Screen J 
lntuk kabcl-kabcl hstnk yang bertegangan rendab tidak hams memliki 
tabu· ( screen J. kendati termasuk bagian utama dari konstmksi kabel. Hal tlli 
ditujukan untuk k11bcl hstnk yang bencgangan mcncngah ke atas te~:,'llngan 
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tmgg.i Funllloi dari tabir sendiri adalah untuk meratakan dielel;tril. strees pada 
isolas•l.abel. selungga tab1r tcrbuat dan bahan semikonduktor. 
Untul. bagian peleng.kap hanya d1bcrlakukan pada kabel-kabel instalasi 
tertenru dan d•gunakan unrul. kabel hsrnl. tegangan menengah ke atas. Yang termasuk 
d1 dalam bagtan 101 adalah pensao ( annour ). bamalan atau pemmjang ( beddmg ). 
bahan peng1S1 ( filler ) dan lam-la1n. ( Journul Energ1 dan Lmrik, Volume Ill No.-1 . 
• \far-e/ /99./ ) 
2.2.1. Konslruksi Kabel l.istrik Kapal 
l" I Keterangan : 







5 4 3 2 1 5. Over covering 
Gambar 2 I. Konstn1ksi Kabel 
Kcterangan 
I. Kondul.tor 
Konduktor a tau ) ang scnn!! pula d1scbut sebag;U penghantar adalah suatu bahan 
hstnl. yang mudah mcnghantarkan an1s listnk atau dcngan kata lain mampu unruk 
memmdahl.an encrg1 ll\tnl. dan \umber hstnl. ke suaru konswncn. Konduktor pada 
kabcl untuk mstala)l umumnya mcnggunakan bahan tembaga. Konduktor l.abel 
tembaga d1desam dcngan dilap1st logam pchndung yang terbuat dari timab. Lap1san 
pclindtmg 1111 bcmmgs• scbaga• pcmisah antara tsolator dengan tembaga. hal ini untuk 
mengurangi daya adhcs• antara isolas1 dcngan tembaga dan dapat pula mengurangi 
adanya kemungkman intcraks• kimia antara isolator dengan tembaga. 
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2. Isolator 
Bahan 1solasi banyak mcnggunakan material sintetis. sebagai 
penggan11 bahan karet alarn ( natural rubber ). Hal ini karena bahan karet alam ( 
natural mbber ) memiliki batas-batas kckcrasan, ten1tama untuk temperotur ringg1. 
Adapun isolasi material kabel yang digunakan pada kapal adalal1 : 
a). Polyvinil chloride 
Material polyvmil chloride ( PVC ) banyak digunakan sebagaa bahan 
isolasi didarat. ~'lesk1pw1 demikian. ma1enal jenis ini juga dtt.'lmakan untuk 
aphkasi dilaut "alaupun menuhl.a keterbatasan sifat thcnnopla~ll~ dan 
temperature operasi. Polymer-polymer PVC berupa serbuk puttb scpcna gula. 
Supa)a dapat menghasilkan senyawa yang sesuai untuk kabel. maka polymer 
dicampur dengan plastJZCr, stabiliscr. lubricants. filler dan pigmen agar 
menghasilkan sil'in yang diinginkan. Pada umumnya ada dua 11pe dari 
scnyawa PVC yang dtgunakan untuk kabcl kapal, biasanya untuk tujuan 
asolator dan heat resisting insulation 
Pada material PVC mi memiliki cukup sifat tal1anan listril.. untuk 
car"nt JlO" er dan hghung PVC akan mengalami drop tahanan scbagaa 
isolator saat terjadi penambahan tcmperatur sampai 7ff C. Disampmg 11u sa fat 
kclunakan dan neksabalnas sangat tergannmg pada temperdtur. Saat 
temperatur rendah ( frccang poant l PVC akan bersifat sangat keras dan rapuh. 
Untuk pengoperasian scnyawa PVC pada tcmperatur yang tingg.i bisa 
menimbulkan : kelunakan dan dcfonnasi dibawah beban, disamping itu juga 
bisa menimbulkan pen~:-•uapan dari plasti7.er. 
:vtaka operasional pada tempcratur maksimum untuk material PVC ini 
harus diperhatikan. Pada tempcratur mi bisa lebih tin!lb~ 1mnak jangka wa!..tu 
pcndck atau emergency. Plastazcrs pada senyawa PVC dapat mcnguap dan 
pada suhu 7d' C akan tcrjada pengurangan tlcksibility dari senyawa P\ C. 
sehing!!3 akan menJadt l.aku dan akan muncul sifat rapuhnya. Agar dapcrolch 
PVC dengan memihkl kctahanan tcmperatur tinggj maka diperlukan heat 
rcsisung. stabilizer dan plastizcr Tctapa apabila men~'\Uiakau PVC pada 
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temper.llur tm~ ~ecara terus-mencrus dapat menyebabkan kemsakan kunia 
pada pol) mer P\·c. Pada tcrnpemtur rcndah senyawa PVC tahan terhadap 
rninyak dan tahan asam. d1samping in1 P\·c juga bersifat lambat nyala 
b I Out) I rubber 
\1atcnal but) I rubber ( BR ) tennasuk material sintetJS. Oimana 
pen~'l.maan dan material smteus mi lebih bail. jika dibandmgl<an dengan 
matcnal karct alarn. l..ntuk isolator pada karet alam, memiliki tahanan hstrik 
dan kekuatan mckanik yang baik pada saat kondisi kabel masih dalam 
kcadaan baru. "-crusakan pada isola1or dapat timbul akibat dari pengaruh 
oksidas1 saat tel)adl kenaikan temperamr. Oksidasi ini dapat mcnyebabkan 
isolator menjad1 t-eras dan rapLLh. dan hal ini bisa menghancurkan konduktor 
kabcl. 
Scbaglll l-aret alarn. butyl rubber tidak langsung digunakan sebagai 
isolator kahel tctap1 dicampur dengan material pengisi untuk membentuk 
senyawa-scnyawa yang diinginkan atau sesuai dengan konduktor kabel. 
Material penwsi ini d1pcrlukan untuk menambah sejumlah kecil baban kimia 
kl1usus untul. mcncapa1 crosshnkmg dari molekul-rnolekul agar d1pcroleh 
kcawetan dan rubber sctelah isolator digunakan pada konduktor 
t\lesk1pun pada butyl n1bber ini kekuatan tarik yang dimiliki kurang 
ba1k. tetapi butyl n1bber mempunya1 s1fat elektrik yang lebih b3Jk dan tahan 
ozon. ~>Ciungga ..esua1 untuk pemakian pada tegangan tinggi. Butyl rubber 
dapat beroperasi ~ccara baik saat temperan1r srf C - 851 C. secara tems-
mencrus tanpa tCI)adl oks1das1. sementam pada saat tempemmr rendah bul)i 
rubber menJadi ~d1kn lchih kerns 
Butyl rubber tidal. mudah tcrpeng;aruh oleh air laut. tetapi butyl rubber 
mudah untuk tcrbakar. disampmg. 1n1 butyl rubber juga rnudah terpcngamh 
oleh mmyak dan bahan pclarut sehingga untuk pengguna3J1 dari butyl rubber 
harus dthmdarkan dari bahan-bahan tersebut. 
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c). Ethylene prop) lcnc ntbber ( loPR ) 
EPR mcntpa~an material sintetts dari bahan karet. dimana material iru 
sebagat pengganti dan matenal butyl rubber. Adapun kelebiban dan 
p;:nggunaan CPR adalah 
\lemthl.t 1-cl.uatan tarik yang ttngg~ 
Tahan terhadap penganth oLOn. 
1 ahan dcfom1as1 saat terjadi kenatkan temperatur. 
I ahan pada l.ondi>i panas untuk waktu yang latna. 
Adapun l.cl.urdn!!an dan material l:oi'R. yaitu : 
:-ludah terbakar. 
F PR dapat bcropcrasi maximum pada temperatur 85° C. 
Un tuk mcngatasi ini maka, kabcl kapal dcngan isolator core dari EPR maka 
digunakHn oil resist ing dan flame retardant sheathing sebagai pelindung. 
GPR mcmiliki clastrometric insulant seperti pada butyl rubber. yaitu 
tcrdiri dan 1-.PR pol imer dicampur dengan berbagai bahan pengisi. dan bahan 
kin11a komplc~ agar d<tpat bcrfungsi crossl inking atau pengawet. 
d). Silicone mbbcr 
Kclcbihan dari matcnal silicon rubber: 
Tahan pada tcmperatur tinggi . 
Si Iicon ntbbcr dapat bcropcras1 pada suhu 150° C secara tentS-menentS. 
Saat s1hcon n1bber tcrbakar al.an bcrubah menjadi abu silicon oksida yang 
rnentpal.an isolator hstril.. sehingga kabel dengao isolator rubber dapat 
bckCI)a selama dan scsudah kontal. dengan api. 
Pada tcmperatur r.:ndah s1hcon rubber tetap fieksibel. 
!)a pat bcrop~>ras1 pada suhu 85u C secara tentS-menentS. 
Ada pun kckurang<~n dari material silicon rubber adalah : 
S1hcon rubber tidak mcmiliki kckuatan mekanik yang cukup kuat wlluk 
IIIStalasl tanpa penyangga. 
Tidak tahan terhadap minyak. 
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3. She<tth 
Sheath dari kabcl listrik dipasang diatas i ~lator cores uutuk lujuan melindungi 
core. Perlindungan ini benujuan untuk kekuatan mekanik, sheath Juga mcmberikan 
ketahanan tcrhadap apt dan melindungi dan kelcmbaban, bahan kimta, dan material 
seJenis. :'-1atenal yang btsa dtgunakan untuk sheath kabel kapal adalah 
a). Polyvinyl chlonde 
Senyawa sheath yang digunakan sama dengan yang dib'l.tnakan pada 
isolator PVC dcngan platicizer atau polymer untuk memberikaJt pcrsyaratan 
phi~ik. Syarat phisik lmtuk sheath PVC' adalah range dari llekstbcl sampai 
dengan kcra; alau kaku pada tempcratur operasi maksmmm 70''r dan ss"c 
b). Polychloroprene 
Polychloroprene adalah jenis karct sintetis pcnama yang digunakan 
untuk sheath polychloroprene W1!1tk tahan terhadap mmyak, cuaca dan 
bcrsifat tlamc retardant. Pada saat polychloropreue mengalami kontak 
dengan apt maka akan tetjadi dekomposisi dan rnembentuk gas chlonde. 
Dan gas yang dihasilkan ini akan menyehmutt nyala api dan menghalangi 
oksigen masut.. 
Ketahanan panas dari polychloroprene sedikJt lebth batk jika 
dib~ndingkan dengan karet alam. Dan material ini hanya boldt beroperasi 
J>ada suhu maksimum 60° C. Senyawa polychloroprene dapal ditoleransi 
lmtuk beropcrast pada suhu tinggi dengan Jangka waktu pendek tctapi dapat 
tetjadi dcl.ornpo:.isi kimia yang dapat mernbentuk formas1 J..orostf, hidrotic 
actd. Pada :.aat 1emperan1r rcndalt polychloroprcne juga akan metljadt keras 
dan mudah patah. 
c). Lead 
Sheath dengan bahan ini banya" dijumpai pada kabcl kapa l sebagai 
perlindungan i~ul ator natural rubber varnish cambric dan kcnas. karcna lead 
memberikan perlindungan terhadap bahan pclarut sehingga sesuai unruk 
perlindungan atau mcogurangi kamungkman karusakan pada lSOlator !.abel. 
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4. Armour dan Scrt!en 
lJntul.. rnehndungt dan bahan rnckanik kabcl kapal dibcrikan pcrlindungan 
tambahan dengan menggunal..an an)aman dan scjumlah kawat baja yang digah·anis. 
Dtsampmg umul.. p.:rhndungan mckaml. armour Juga bcrfungsi sebagat scrt!en untul.. 
mengurangt mtcrfcrcnst radto Scbagtan bcsar screen electnc dts)aratJ..an an~aman 
ka"at bcra~l dan bahan copper atau bron/e. BronLe lebth l.uat menghastll.an 
l.t:l.uatan mekamk. tctapt l.arcna tembaga mcmihki kondukuvitas yang batl. mal.a 
tembaga rncrupakan scrc.:n .:: lcktnk ) ang handal ( F;!eUricul F:ngmeer.\ Reference'.\ 
Hr)(}h. l:dlf,•d h. I .l!ri l.a11g,tlmn & \/(, Sa.1, Hullenmrth;, l .ondon 19!U ). 
Untuk mcncntul..an bcrbaga1 karakter atau sifat bahan konstruksi kabel dapat 
di lihat dari "Afamw Fll!<'ll'/('all'mctlce ( ;o Watwm". 






PVC ( ILC t~ pe PVC t\ l 
PVC ( BS 67-16 '' p.: Ill l 
Mmcml 
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Tabel 2.1. Temperatur Maksimum Konduktor 






IEC t) flC PVC A 

















1 ahel 2.3. Karakteri~IIJ.. lis1k logam yang digunakan pada kabel 
Sifat 
Densi1y ( Kg11n ' ) 
Resistivil) ( 11'! m l 
Melting point ( C l 
Ult1mate tcnstle strength 
Soft !em per ( MN · ml ) 
F:lastic modulus ( GN 1 m~ ) 
Coppc r 
88<l0 
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2.3. Kondisi Linglmn~an Kapal dan PcngaruhnyiiJiada Kabel 
Kondisi lingkungan kapal dapat dibcdakan menjadi 2, yaitu lingkungan 
ckstcrnal ( hngklmgan pada daerah tcrbuka ) dun lingk<mgan internnl ( lingkungan 
daerah tenutup ). r\dapun uraiannya dapat dtjclaslan sebagai benkut . r Rowe Slup 
TheOI')' K.J. Rml'\011. lo1{man, Umdon /9H./) 
2.3.1. Lingkung:m Pada Oacrah Terbuka 
Dacrah 1erbuka pada kapal adalah bagian dari kapal yang tctjadi kontak 
langsung dcngan linglungan luar kapal. tmsalnya geladak terbuka. lorcca~lle. upper 
deck. general cargo hold dan masih banyak lamnya. 
Kood1s1 hngkungan pada daerah terbuka. sangat tergantung pada londisi 
lmgkungan laut. Adanya kondisi lingkungan laut yang beraneka ragam maka perlu 
untuk dipcrtmlikan didalam percncanaan kabcl yang dipasang pada dacrah 1erbuka. 
karena hal ini akan bcrpengaruh terhadap · 
,. lsolasi kabcl akan mcngalami gaya-gaya mckanis scperti gesekan. pcnckanan. 
puntiran maupun pcntsalan oleh benda-benda 1ajam. Dan gaya-gaya melanis ini 
dapat rnenyebabkan terkelupasnya isolast. schmgga teljadi kebocoran arus listrik 
daJl hal iw akan membahayakan. 
,. Getaran pada penncsman digeladak Wtbuka dapat membuat kentsakan pada 
isolator. 
,. Reaksi dcngan ozon menyebabkan i~olasi mcnjadi keras dan akan mcngurdngi 
sifat-sifat tsolasm)a 
,. T emperatur rendah dan temperarur tinggi. akan berpengaruh tl!lttadap tkatan 
struktur kimta pada isolator kabel ( perubahan kcadaan temperatur 1111 dapat 
tcrjad1 sa at kapa I berlayar ). 
2.3.2. Lingkungan Pada Oacrah Tertutup 
Yang dimaksud dengan daerah tertutup distm adalah semua daerah pada kapal 
yang tidak terhubung langsung dcngan udara luar. Misalnya ruang akomod~i. ruang 
pcnncsinan. taJlgkHangki dan ruang muat. 
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Lntuk daerah tenmup urnwnnya kond1s1 hngkungannya ( tempcratur dan 
kclcmbaban ). ditcntukan olch aktilitas pcralatan atau orang di dalam daerah in1 
~cnd1ri . Situasi kelja untuk lingkungan pada dacral1 tcnutup lebih komplck 
dibandmgkan pada dacrah t~rbuka. Bcrbagai aktifitas pcralatan dan orang banyak 
di lakukan d1daerah tertutup. misalnya : mcngoperasikan p~nnesinau. mcmasak. 
mcmpcrbaiki permesinan atau komponcn-komponennya. dll. 
Adanya akrifitas terscbut maka dapat mempengamhi isolasi dari kabel. yain1 : 
,. Pcralatan atau mesin yang bcncmperatur ungg1, sepeni boiler. pipa-p1pa a1r panas, 
mesm d1esel dan lain-lain dapat rncrusak tsolas1 !..abel. 
, Pada temperarur rt:11dah. sepen1 pada ruang pendingin akan mcngeras dan tidak 
nel..~ibel , hal ini dapat menyebabkan ken:takan sena korosi pada am1or dan 
konduktomya. 
,. Pada kondisi yang terdapat bahan bakar. asam. minyak pelumas dll , maka rt:aksi 
1solasi kabel dengan beberapa bahan yang rcaktil' scmakin lama akan mcnguranb~ 
sit\u-sifat isolasi dan kekuatannya. I tal ini juga harus dihindari agar tidal.. 
mcmbahayakan jika tcrjadi kebocoran an1s 
,. Gctaran pcrmesinan pada kamar me:;m Juga akan merusak kabel. 
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Dan uraian d1 atas ma~a dapat d1~elompo~kan kondis1 lingkungan pada kapal )ang 
bisa mempengaruhi JsolasJ pada ~abel . 
labd :! -1 . KondJSI L.mg~ungan Kapal 
l Lingl.ungan Kapal I 
I 
Lingkun~:an Tcrbuka l Lingkungan Tcr tutup J 
lJJI)I!Ogaruhi oleh jDipengaruhi oleh : 
I Cuaca I Jkl1m d1 laut I.Pengkondisian udara 
- Tempcratur tmgg1 
- Temperatur rendah 
- Tempcratur rendah 
- Kelcmbaban 
- !:)ilill kim1a a1r laut tl.Aktivitas pcrmesinan atau oranf 
2. Akatlfitab orang atnu 
- Temperatur tinggi 
p;;ralatan 
- Terkena bcban-beban 
- Getaran permcsinun mekanis 
gel adak 
- Terkontaminas1 dengan 
- Terko.:na beban-hcban minyak pclumas, bahan 
mekam~ bakar, dll. 
- Getaran permesinan 
- Kclembaban tingg1 
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Dengan kondiSI lmgkungan kapal yang b~rvariasi maka dapat mcrusak lapisan 
isolasi dari kabd, vaitu 
Tabel 2.5 Kond1s1 Lmgkungan Dan Pcngaruhnya Pada Kabel 
h:ondbi Lingl.ungan Pcngaruh Terhadap Kabel 
Kondisi tcmperatur t1nggi 
-
Isolator mcnjad1 rapuh 
- Isolator mudah terbakar 
T emperatLLr rendah 
- Isolator menjad1 kerns 
-
Isolator mudah patah 
Kelembaban tingg1 
-
Isolator menJadi mclcpuh 
Kontammas1 dcngan mmyak pelumas, 
-
Isolator mudah mel a rut 
bahan bakar, a1r dan lain-lam. 
- Isolator dapat mclcpuh 
Terkena beban-bcban mckan1s 
-
Isolator dapat mengcras 
-
Isolator dapat put us 
Isolator dapat retak 
2.4. Pcraturan Tcntang Kabel Dan lnstalasi List rik Di Kapal 
Dari 13Kl, volume IV 1996 
,. Kabel dan kawut pcnghantar haru~ bers1fat lambat nyala ( flame retardant ) 
dan bisa mcmadaml..an sendiri. ( Sec 17-.3 I· 1.1 ) 
Material ~ang dapat d1g;unakan sebaga1 kabel peng;hantar dan ka\\at adalah 
iembaga clektrolis1s vang memihk1 tahanan scbe~ar 17,24 1 ohm mm~tkm pada 
saat 20"C. ( Sec. 17-13. F.2.2. 1 ) 
Konduktor harus tleks ibcl dan dari ka\vat penghantar yang baik. ( Scc.17-13. 
F.2.2.3 J 
Protecti'c co, .:nng. sh.:ath dan br31d ( Sec 17 - 13 ) 
Untuk kabel mult1 core harus dihndung1 dengan pelapis yang umum dari 
matcnal pengisi atuu dengan mengguna~an wrapping atau sheath ( 4 4.2 ) 
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Broid hants dihuat dati material yang tahan !..orosi seperti rembaga atau 
paduannya ( 4.4.3 l 
Pcrlindungan dari kemsakan mekanik (Sec. II 8) 
Kabel yang bcr-dda pada ruang muat . deck tcrbuka dan ber-dda pada dacrah 
yang udal. tcmnup. dan melalm daerah dengan resiko yang tmggJ maka 
kabcl hant dihndungi dengan menggunakan pipa. laptsan atau tabtmg 
kabel yang tcrtutup ( 4.4.1 ) 
, Un tuk pclctakan kabcl pada hazardous area. digunakan kabcl yang relah 
mcndapat tZin untuk diletakkan didaerah tcrscbut dengan diben tanda untuk 
instalasi dan pcrlcngkapannya. Kabel JUga harus diamankan dari kcmsakan 
mekam~ ( Sec 13 - 2 0 .1 ) 
, Seluruh kabcl yang dapat terbuka terhadap muatan. uap minyak dan gas-gas 
hams mempunyat suatu pelindtmg dan lapisan terluar yang tahan air dan 
minyak ( Scc.l2 2. D.2) 
,. Kabel harm, mcnuliki lapisan armour atau baridcd screen. jika tidak maka 
dapat duna~ukkan l.edalam salurar1 pipa (Sec. IS .t.E.I.2 ) 
Peletakkan J..abel harus dijalurkan sclangsung mungkm dan untuk mencegah 
keterbukannya terhadap kemsakan mekanis ( Sec.ll - 6. 0 .1.1 ) 
Sumber-surnl>~r panas seperti ketcl, pipa-pipa panas dan sehag:ainya. hants 
dilintaskan scdcmiki.u1 hingga, jadi kabcl tidak perlu rnenjadi panas. Jika hal 
ini tidal.. mcmungl..inkan. maka kabel-l..abel terscbut hams dilindungi dari 
radi~1 panas ( Sc,.ll 6.0.1.3 ) 
Apabila memungkmkan peletakan kabel dan kawat-ka"at ham~ diletakkan 
scdcmikian hmgga untuk memudahJ..an jtka diadakan perbatkan dan 
penggantian( Scc. ll-6.0.1.6) 
Pcnembusan kabel pada bulkhead ( dmding ) atau deck. harus dibcri se11l 
tmtuk men,egah mengumpulnya gas-gas atau uap au pada S<lluran pipa ( 
Sec. l5 • 4 E. 1.3 ) 
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2.5. Jenis Mu11tan Pada Kapal Tanker 
Kapaltanker adalah l.apal vang memiliki rcsiko pclayaran yang tmggi. hal 101 
terjad• l.arena pada l.apal tanl.cr membawa JCOis muatan cair yang berbahaya. Oleh 
karena itu 13K1 ' olumc 1 \' 1996 mengeluarkan ketetapan yang menyangkut dacrah-
dacrall berbaha) a ) an g. tcrdapat pada kapal tanker. Daerah berbaba)a adalah dacrah 
dunana dlpcrl.trakan terdapat l..onsentrast dati gas atau uap air yang mudab terbakar 
atau mclcdak. 
Dcngan adan) a daerah - daerah yang berbahaya pada kapal tanker. maka 
diperlukan pcmil1han dau pcletal..an kabel yang discsuaikan dengan kondisi pada 
setiap ntang yang ada p<lda kapal tanker, hal tni dilal..'ttkan unntk menghindari resiko 
yang ada. Untuk 111cnentukan besar kecilnya tingkat resiko pada kapal tatJkcr. 
tcrgantung. pada JCnis mua1an yang diangkut olcb kapal. Mualan - muatan cair yang 
dtangkut olch kapal dapat dibedakan mcnjndi beberapa jenis. yailu : 
a. tvtinyak ( oil ). 
Yang tcnnasuk disini adalah bennacam - macam minyak mentah dcngan 
titil. nyala bcrvatiasi dan yang rendah sampai ke lebih 1inggi. 
b. Petroleum Products. 
Yang tcm1asuk disim ad<tlah oil. tar dan aspal ( tennasuk jenis pelroleum 
ben' am a hi tam ). untuk jcms petroleum berwama belling. yaint ben sm. 
nun) aJ.. dan bentene. 
c Bahan Bahan Kuma 
Bahan l.tmta untuk bentuk cair. terdiri dati unsur 
campuran campuran dan dalam bemuk persenyawaan. 
d Ltquefied Gasc~ dan Crygcnics. 
unsur lenentu. 
Yan~t tcnnasuJ.. JCIIIS 1111 adalah Liquefied Petroleum Gas ( LPG ). 
l.lqueticd '\atural Gas ( LNG ) dan i\nh)drous amonia. 
e. Anggur. min) ak he" ani dan nabalt. 
Mua1an JCnis mi dianggap rela1if ttdak bcrbahaya karena memiliki litik 
nyala yang tinggi . Pennasalahan yang timbttl hanyalah menjaga bagaimana 
carany11 supaya kwali1as lidak menumn. 
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Berdasarlo.an nash poim dari masmg - masingjems muatan yang diangkut oleh 
1-apal tanker. BKl men)usun tipc I..apal tanker untu!.. menetapkan dacrah - daerah 
berbahaya dalam hubungannva dcngan rancangan sistem kelistrikan pada kapal tanker 
te~but Adapun upe - upc dari kapaltanker terdrri atas · 
a lypc A 
Yallu kapal tanker dengan mcmbawa muatan minyak yang memiliki titik nyala 
drba\\ah ()()'' ( \ rm<.almcmba\\3 muatan minyak, gasoline dan lain-lam 
b. Type B 
Yaitu kapal tan!..cr dengan membawa muatan minyak yang memilikl titilo. nyala 
muatan 60'' (' atau lcbrh. misal mcmbawa muatan aspal atau bit\1minous, minyak 
untulo. balmn bakar diesel. 
c. rypc c 
Yaitu kapH I tanl.cr yang mt:ng;mgkut lfdS c;m, misal membawa Liquefied 
Pct•oleum Gas ( I ,P(j ). Liquefied Natur;tl Uas ( LNG) dan Anhydrous amonia. 
d Type I) 
Yaitu kapal tanker r>cngangkut bahan- bahan kimia. 
II - 16 
J.J. l ' mum 
BAB Ill 
M£TODOLOGI 1'£NlJLISA~ 
Tujuan Ulama dan tugas aklur 1111 adalah untuk melakukan anahsa 
penggunaan kabel dan u"talasi listrik yang dtgun<~kan pada kapal CARAK \ JA YA 
Ill dari yang scmula tipc semi container mcnjadi tanker. /\dapun uhu di dalam 
IIH:Iaksanakan analba in1 mcliputi beberapa rahap yang harus di jalankun. yaitu : 
tahap untuk pcngumpulan data, analisa pcnggunaan kabcl pada J..apal ('ARAKA 
J.-\ YA III ( tipc s.:rn1 conram~r menjadi tanl.cr ) yang berkauan dcngan lapisan 
•solast kabel. kond1~1 ruang unntk pencmpatan kabel. besamya kuat arus dengan 
pcnampang kahclnya ...:na membahas pemasangan dan pcnembusan kabel 
Dan bcbcrapa lahap d1 atas dapat dtbuat 00\,·chan untuk men1111JUI.kan alur 
dari analis;mya, yanu 
Ill -
STAH I u::=> Pcngumpulan Data · 
-
Wmng diagram 1 one 1m<! dtagram 





- /\turan J..las dan informas1 dan lapangan dan 
rcfcrcnsi 
• 
- Mcncnwkan tsolasi kabel 
- Menentukan J..ondisi lingkungan 
- Mcncntukan besar arus p~ngaman dan penampang kabcl 
' 
Mendclim~tkan perubahan lmgJ..ungan berdasarkan kond1s1 
pada kapal tanker 
Perhitungan pcrbandingan load laktor untuk mcnctapkan 
generator kapal tanker 
! 
Membahas untuk pemasangan kabcl 
1 
Kesesua1an pt:nggunaan kabel j 
\llemcnuh1 
r fidak l 
,.... 
Ya J 
j Ke5impulan dan Saran 
Gambar 3 I D1agram alur analisa 
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3.2. Pengumpulan l)ata 
Data-dalH pokok yang diperlukan untuk anal isH berupa winng diagram I blok 
diagram. general arrangement bai l,. dari kapal CARAKA JAY A Ill \lpe semi 
container maupun kapal tanh.cm)a Kemudian data-data yang menduh.ung bcrupa 
spck kabel. referensHclcrcn~• yang dapat d1gunakan sebagai acuan untuk analisa. 
l)J~ampmg itu juga ditambah dengan mformas1 \ang d1peroleh dari lapangan 
Dari data-data tcrscbut kemudian discsua1kan dengan peraturan-peratumn 
dan klns, hal ini untuk mcmenuhi standart dari klus. 
3.3. Analisa Data 
Tahap tahap untul.. mcnganahsa data yallu 
Dengan data "mng dmgram dapat mcnganahsa pcnggunaan l..abcl umuk 
menentukan kamktcr dari •solasi kahcl yang digunakan dcngan 
mcnycsuaikan kondisi lmgkungan kapal ( ( ic:mumi.w:her 1./(lytl, (iwdelines 
for the explrusum of electm:ul ''Cflllf'llll!tll, I YXIJ }. Untul. mcncntuh.an 
ka.rakter sctiap JMlia~i J..abcl dapat menggunakan spek k.abel . scdangkan 
umuk k.ond•~• hngl..ungan dapat menggunakan peraturan dan l..las Kemudian 
mcnganalisa bcsarma kuat arus dan pcnampang kabel D1mana untuk 
mencari besarnya aru~ dapat digunakan rum us dari dari Zuhal, /)(JI(tr /ek111k 
Tenaga !.Jstrik d"n Uektronika /Jaya. <.l..:ngan pertimbangan-pcrtimbangan 
yang diambil dan klas 
2. ~enentul..an 1-.ondJsJ lingkungan pa<.la l..apal tanker berdasarl..an pcrubahan 
pada ruangan dapat d1hhat dari Germumc/1er /1o~d. (juuldmt'' for the 
Ltplo.llo/1 of /;/t!ctrJm!l:"qwpme/11, /98() 
3 Mengh1tung ~rbandingan load faktor dari bcbcrapa generator tanker, 
discsuaikan dengan peraturan <.lari klas. 
4. Mcmbaha:; pcmasangan instalasi kabcl pada kapal CARAf;:A JA YA Til , 
bcrdasarkan perubahan npe kapal semi contamcr menjadi tankt:r 
) Dan ha51l ana hom d• atas maka dapat d1tank kes1mpulan 
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.u. Oata l tama Kapal 
Data utllma kapal <:ARAI-::A JA YA Ill. dan sem1 contamer ~ang akan d1rubah 
menJad1 kapaltanJ...:r Adapun data-datan~ a adalah 
Lpp · 92.00 meter 
Urcadth moulded 16.50 meter 
Depth moulded 7 80 meter 
Draf\ moulded 5.50 meter 
Dead II'I!Jgh t o.l.l80 m.ton 
Daw data pcralatan dan rum us pcrhitungan daya pompa. ( Lamp1ran I ) 
4.2. ' Analisn Knr11ktt•r Kabel 
Untuk komponcn - komponen isolasi kabel yang digunakan pada kapal 
CARAKA JA YA Ill . diproduks1 oleh LG Cable & Machinery CO .. Ltd. adalah 
sebaga1 bcn J..ut 
Tabd o.l I Komponcn f...abcl 
Klasifikasi 1 -Jumlnh 
Konduktor 





( 660 YOit ) 
R.:ndah 








t I Co1ering 




Rubber L Lead 
I _] 
IV-
7'U(/)!J } 1}\J{N{. 
Uruuk tipc l.abcl yan~: digunakan kapal CARAKA JAY;\ Ill (Semi container 
) tcrdiri dari dua jenis, ynuu TPYC dan TPYCY. Berdasarkan atas tinjauan pustaka 
dan spek kabcl bahan isolasi yang digunakan dari masing-rnasing kornponen !.abel 
adalah : 
1\onstnrksi Kabel 












Sifat - srfat 
c 
Fung~i 
kondul.1or ( tcrdiri dari 3 core) 
scbagni pen~;hantar ams listrik 
Tinned, annealed copper wire 
: I . Mernrliki daya hanrar listrik yang baik 
2. Tahan korosi 
insulation 
untuk rnengisolasi ams listrik agar tidak te~adi hubung pendek 
Ethy lene propylene 
: I . Tahan gores 
2. Mudah terbaknr 
3. Tahan punas 
4. Tnhan pada temperature max. 85 ° C 
5. Tahan ozone 
6. Tahan pat!a cuaca 
7. Tidak tahan minyak 
8. Tahan air 
Sheath 
untuk mclindungi knbcl t!ari beban rnekanik. kimia dan panas 
Polyvmyl chloride 
I . Tahan minyak dan asmn 
2. Larnbat nyala ( flame retardant ) 
3. Tahan korosi 
4. Tahan air 
Armour 
untuk rnclindungi dari bcban mckanis 
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Bahan 
Sifat - sifat 
Konstntk~j t;abcl 
•!• T p y (" y 
Steel wire braid 
I. Mcmiliki kckuatan mckanik tinggi 
2. flcksibcl 
Untuk jcnis isolasi yang digunakan pada tipe kabel TPYCY sama dengan TPYC. 




Sifat - sifat 
Over covering 
scbagai lapisan paling luar dari kabcl 
Polyvinyl chloride 
I . Tahan korosi 
2. Tahrm air 
4.3. Kondisi Lingkung1111 Knpnl 
13crdasa rknn atas pcraturan dari klas /JKI vol. IV 1996 lingkungan kapal 
tcrbagi !Has runng-ruang dcngan fungsi yang bcrbcda-beda sehingga mengakibatkan 
kondisi lingkungan kapal juga bcrbcda. Pada umumnya lingkungan kapal mcl iputi : 
a. Lingkungan tcrbuka 
b. Lingkungantcrtulup 
c. Lingkungan kamar mcsin, yang memiliki situasi kcrja pcngopcrasian pcnncsinan. 
rcparasi pcrmcsinan dan lai-lain. 
13crdasarkan kondisi lingkungan di atas, maka tcmperatur untuk kondis1 
lingkungan di kapal dapat d1 l..clompokkan mcnjadi 8 kategori, yaitu : 
( (ic:rm<mi.\Chc:r LW)YI, (imdclmcs for the cxploision of electrical equipment. 1980) 
a. Kategori apljkast A 
Kondist hngkungan pada dacrah tertutup dengan temperatur 0°C - 45°C. 
kclcmbaban rclnufsampai dcngan 100%, gctaran dengan percepatan sebesar 0.7g. 
lni mcrupakan aplikasi umum pada kapal. 
b. Ka!cgori apljkasj 13 
Kondisi !ingkungan pada dacrnh tcrlutup dcngan tempcratur 0°C - 45°C, dcngan 
kclcmb<tban rclatif~ampai 100%, dan gctaran dcngan pcrccpatan4g. lui 
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mcn1pakan aplikasi padn dacral1 yang mcnghcndaki kclahanan gc1aran 1inggi. 
1111salnya ~leering gear compancrncm. 
c. Katcgori aphlmj C 
Kondis1 ling~ung;m pada dacrah tertutup dengan ternperatur O"C - 55"C. 
J..clcmbaban udnra sampm I 00%. dan get a ran dengan pcrcepa1an 0. 7g. !ni 
mempakan aphkas1 yang mcnghcndaki kctahanan panas tinggi. misalnya pada 
housing. 
d. Katcgorj at>h~asi D 
Kondisi lingkungnn pada dacrah tcrtulup dcngan lcrnpcratur 0°C - 55°C. 
kclembaban udara rd;uif sampa1 I 00%, dan getaran dengan percepatan sebcsar 
4g. lni mcrupakan apl1kasi pada daerah yang mcnghcndaki ketahanan gc1aran dan 
panas yang tinggi. misalnya pcrlcngkapan yang berada disekitar kamar mesin dan 
compressor. 
c. Ka(Cgori ap likasi !~ 
Kondisi lingkungan pada dacrah tc11utup yang memilik i tempcratur 0°C - 40"C. 
dcngan kclcmbahan udma rclati f sampai 80% dan gctaran dcngan per~cpatan 0.7 g. 
lni mcn1pak;m ap likasi pad a dacrah dcngan pcngkondisian udara. 
f. Kategori aplikasi r 
Kond1si lingkungan pada dacrah tcrbuka dcngan tcmpcratur -25"C - 45"C'. 
kclcmb;llnlll udara sampai I 00%, dan getaran dengan pcrcepalan 0. 7g. lni 
mcn1pakan aph~asi pada dacrah dcngan kctahanan ckslra pada pengamh garam 
dan gcnangan a1r. 
g. 1\atcgori aplikiw..Q 
Kondisi lingkungan pada dacrah tcrbuka dcngan tcmperatur udara 0°C 45°C. 
kclcmbaban rclatif udam s;unapi 100% dan gctaran dcngan perccpatan 2.3g. lni 
khnsus digunakan pada tiang mast. 
h. Kalcgori ;mljk;1sj II 
!(ondisi tcrbuka maupun tcnutup yang mana persyaratan tempcratur. kclcmbaban 
dan tingkat gctarannya discsuaikan dengan spcsilikasi I kchcndak pcmbuat. 
Bcrdasarkan f)arnmctcr-pilr<mlclcr kondisi lingkungan diatas ditambah dcngan 
situa>i kc1j<t yang bcrbcda-hcda maka dapal dipcrolch karaktcr kondisi lingkungan 
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setiap ruang. !Jasti anall>a M:lo:ngkapnya dapat dilihat pada tabel analisa untuk 
kcscsuawn p.:nggunaan kahcl pada kapal CARAKA JA YA Ill. (Lampi ran 2 ). 
4.4. .\nali~a Perhitungan .\ru ~, Luas Pcnampang dan Pengaman Kabel 
Peralatan motor hstnl.. 'ang dt gunal..an dt kapal dibangkitkan. ditransmtstkan 
dan dtdtstnbus•l..an dalam ~tstc:m 3 pha"ll Berdasarkan teori dari lulwl. l>usur Tekmk 
7<-na~u I Nrtk dunllcktmmku l>u.la. sistcm 3 phasa ini memiliki besar yang sama ( 
bail.. untuk tcgangan atau an1s ) tetapi rncmillk• pcrbcdaan sudut sebesar 120" antar 
lasan}a Sumbu 1n1 JUga sumbu ~ ang scimbang. Apabila sumbcr mensuplai sebuah 
b~ban se11nbang mal..a arus yang mengalir pada masing-rnasing penghantar akan 
m~mi li ki bcsar yang sama dan bcrbcda sudut fasa scbcsar 120" satu sama lain, arus in• 
dtsebut arus scimbang. Un tul.. ~i~t~;:m yang scimbang maka daya total yang 
dip~rgunah.an adalah 
p ,/J'V I 0 ' . . cos ( watt ) 
Dimana. v tcgangan 
ants kawat 
co~ 0 l11ktor da\a ( 0 8 ) 
Berdasarl..an peraturan !..las pada s•stem listrik harus diamankan dari 
J..ertl',al..an-kcrusal..an ~ ang disebabkan ~arena arus beban leb1h dan adan}a ants 
hubung singl..at Untul.. pcrlcngkapan pcngaman mi disesuaikan dengan cam ke~a dan 
ma~mg-masing motor dan mcnJamm suatu pengaman term•s yang meyakinkan pada 
bcban lebih l. ntul.. mcndapat~an pcngaman maka di can arus stannya. yauu sebesar 3 
sampa1 7 dan tcgangan I..CrJa nom mal 
Untuk kabel J?O\\er 1\o. l Stccnng gear 




'""""""' 75 am per 
lnnnun.ol - ( 3 700 ) . ( v3 380 . 0,8 ) 
7.03 Ampcr 
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7 03 Am per 
1,..., 3 \ 7 03 
21.08 Ampcr 
SelanJumya pcrhat1~an tabcl transm•~• untuk mcncmul..an. 
· Arus l..erJa pengaman 
• Pcnampang ~ahcl 
23 Amper 
' 3.5 mm· 
Untul. perhitungan pada data hcn~utnya dapat d1hhat pada lampiran 3 
4.4.1. Anal isa Perh itung11 n Ar us, Luas PC'narupang dan Pengaman Kabel 
tanker 
l3erda~arl. an pcrubahan p;.;ra latan yang tcrjadi pada kapal CARAKA .lA YA Ill 
menjadi tanker. mal.a tcrdapm pcrlatan-perlatan baru untuk kapal tanker, yaitu 
Tabel 4.2. Nama Pcralntan \Jntuk 'I ankcr 
!'lo. l'l nma Pcrahllan 
Cargo oil pump 
2. Stnpping pump 
3. Tank clcamng pump _ j 
~Pump room exh l'an ~ 
Maka pcralatan-pcralatan dan kapal tersebut dapat dicari anahsa perh1tungan 
untul.. aru~. luas pcnampang dan pt:ngaman l..abeln~a 
I. Pump room e\h Fan 
Daya 3700 watt 
Pha'<! 3 IJ 
Pcnam pang \.abc I ' 2 mm· Arus Pcngaman · 15 Amper 
Arus \lominal 6.2 Amper 
Oihitung 
p \'3 . V . I . Cos f) , dimana Cos e ~ 0.8 
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"' 7.027 ampcr 
"""' : ( 3 - 7 ) X I"'""'"'' 
~ 3 X 7.027 
= 21.08 ampcr 
Sclanju111ya pcrhaukantabcltransmisi, untuk mcnentukan : 
• Pcnampang kabcl = 3.5 rnm1 
• Ams kcl)a pcngaman 23 ampcr 
2. Cargo oil pump ( umuk pompa no.1.2 dan 3 ) 
Diketahui : Daya ~ 75000 watt 
Phase = J 0 
rrck. ~ 50 Hz 
Pcnampang kabcl = 50 mm2 
Ants Nomiinal = 120 /\mpcr 
/\ms pengaman = 150 Am per 
Dihitung 
I' • ../3 . v . 1 . Cos 0 , 
!,.,,.,,,, "' 75000 I ( ..JJ . 380 . 0,8 ) 
,_ 143.44 ampcr 
1,,,., = ( J 7 ) X lnomonnl 
• 3 X 143.44 
.. 430 ampcr 
dimana Cos e = 0.8 
Selanjulnya pcrhalikan tabcltransmisi, untuk menentukan : 
• Pcnampang kabcl 400 mm2 
• Ants kcrja pcngaman = 500 amper 
3. Stripping pump ( untuk no. I dan 2 ) 
Dikctahut : Daya = 25000 wan 
Phase • 3 0 
Frck. ~ 50 l-Iz 
Pcnampang kabcl = 14 mm2 Ams pengaman = 75 Ampcr 
Arus Nominal = 39 Amper 
Dihitung : 
I' • ..JJ . V . I . Cos 0 • dim ana Cos e = 0.8 
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lu~lfnnwl - 25000 I ( ,13 . 380 . 0.8 ) 
w 47.48 nmpcr 
I..._., - ( 3 7 ) X l001mow 
" J X 47.48 
= 142.44 ampcr 
Sclanjutnya pcrhatikan tabeltransmisi, untuk menentukan : 
• Pcnampang kabcl • 80 mrn2 
• An•s kcrja pcngaman - 160 am per 
4 Tan!.. cleaning pump 
Dikctaltui : Daya - :10000 wall 
Phase w 3 9 
Frck. • 50 l iz 
Pcnampang knbcl = 14 mm2 An•s pengaman = 15 Amper 
i\n•s Nominal • 46 Ampcr 
Dihitung 
P .. v3 . V . I . Cos 0 , 
I""""'"'' - 30000 I ( ,,3 . 380 . 0,8 ) 
- 56.98 nmpcr 
l~1.111 - ( J - 7 ) X J,,.munal 
• J X 56.98 
= 170.93 ampcr 
dimana Cos 9 = 0.8 
Selanjutnya pcrhatikan tabcltransmisi, untuk menentukan : 
• Penampang kabcl w 125 mm2 
• An•s kcrja pcngaman - 185 ampcr 
~.S. Kondisi Linj!kung:lll Pad a Kapal Tanker 
Ocrdasarkan jcnis muatan yang direncanakan untuk kapal tanker ini. yaitu 
membawa muatan minyak yang rncrniliki titk nyala dibawah 60° C, rnaka kapaltanker 
ini tennasuk dalam katcgori kapal tanker tipe A. Berdasarkan Germanicher 1-tO)tl. 
(iul(/elme.ljin·the J::rplo.ltrm ufEh•ctrlcal Hquipmenf, 1980 kondisi lingkungan untuk 
kapaltankcr 1ipc A ada lnh : 
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Zone 0 
Adalah pcnnukaan dacrah bcrbahaya yang bcrhubungan dengan atmosfer yang 
mcmiliki IJOlcnsial mudah untuk meledak. Yang temtasuk daerah ini adalah : 
/ )(le ra/r Ill Ill! k i 1111/Cl IIIII 
Dacrah tangki muatan mcn1pakan pusat dari daerah yang paling barbahaya atau 
dapat discbut scbagai hazardous zone centre. Hal ini tCJjadi karena di dalam 
tangki muatan tcrdapat muatan cair yang memiliki titik nyala tcncnllJ, yang 
apabila batasan dari titik nyala tcrscbut dilampaui maka akan berakibat fatal bagi 
kapaltankcr. 
Z-one I 
Adalah pennuka;~n dacrah bcrbahaya yang berhubungan dengan atmosfcr yang 
memiliki potensial untuk mclcdak, tc~adi pada saat-saat tenentu saja. Dacrah 
yang tcrmasuk dalam dacrah ini adalah : 
Ko(erdam Sqmhlllllfml ooda 1cmg/s.l 
Dner.dt ini dianggap bcrbahaya karcna secara tidak langsung bcrhubungan 
dengan muatan yang diangkut olch kapal, dengan demikian apabi la tcrjadi 
kcsa lahan pada bagian ini tentunya akan sangat berpengaruh tcrhadap muatan 
tcrscbut. Olch karcna itu untuk setiap pemasangan atau pcnggunaan pcralatan 
yang dapat mcningkatkan suhu, pcrlu dipcrhatikan. 
Kgmw PCliii()(J M11mcm dgn Kumar Mcsi11 
Kamar pompa muatan diangga1> salah satu dacrah bcrbahaya, hal ini karena 
pada kamar pompa mcrupakan terminal pcrpindahan muatan. baik yang digunakan 
untuk pcngisian maupun pcngcluaran sena perpindahan muatan dari satu tangki ke 
tangki yang lain. Untuk motor- motor yang digunakan sebagai penggerak pompa 
d1hamskan dari jcnis yang tidak mengcluarkan percikan bunga api. 
Ruang T.:rtiii/IP ma11 Scllmgafl J'ertut11p 
Yang dimaksud disini adalah mangan yang terletak langsung di atas kamar -
kamar pompa atau di atas kofcrdam yang berhubungan langsung dcngan tangki 
muatan. bila scmuanya tidak dipisahkan antara satu dcngan yang lainnya oleh 
suatu gcladak kcdap gas. llal tersebut dikaitkan dengan adanya kemungkinan 
meningkatnya tcmpcmtur didaerah tersebut akibat beroperasinya motor - motor 
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pompa. Untuk ruan~;an tertutup alau sctcngah tenutup lainnya yang diang.g.ap 
bcrbahaya adalah dacrah yang tcrletak hmgsung diatas tant;ki muatan dcngan 
memiliki sekat di alas, dan scgaris lunts sckat tangki muatan, serta yang meluas 
sampai dibawah UJilllg tangki teratas dari tangki muatan. 
Pemakaian pcralatan listrik di dacrah dacrah bcrbahaya ini hams 
dipcrhatikan dengan disesuaikan pada pcraturan - peraturan yang dikcluarkan 
oleh klas, mcngingat adanya cxpansi gas dari hnsil pcnguapan muatan. 
Zune 2 
t\dalah pcnnukaan dacrah bcrbahaya yang bcrhubungan dengan aunosfcr yang 
mem il iki potcnsialuntuk mcledak, tetapi sang;ll jarang tctjadi dan tcrjadi dalam 
waktu yang san gat singkat ( terjadi ledakan jika terjadi kesalahan dalarn kcrja ). 
Yang tcnnasuk dalam daerah ini adalah : 
Daerah - /)aaqh di Cieladak terbuka 
Yang tcmtasuk dacrah ini adalah ruangan sctcngah tcrtutup, daerah yang 
tem1asuk di dnlam radius lingkar 3 meter sckeliling tangki . kamar pompa atau 
pipa buang koferdam. Kcmudian gcladak tcrbuka di alas tangki muatan illl scndiri 
di tambah 3 meter kc dcpan dan kc bclakang scna meliputi scluruh Iebar kapal , 
hingga mencapm kctinggian 2.4 meter di atas geladak. Demikian pula daerah 
silindris dcngan radius 5 meter dari geladak langsung ke bawah sampai suatu 
ketinggian yang tidak tcrbatas, sekcliling bukaan pembuangan gas dan katub 
pclcpasan ( haiiiJ?a udara) dari tangki muatan. Dan tertuiUp ntau setengah tcrtutup 
yang langsung tcrbuka tcrhadap suaiU dacrah bcrbahaya. 
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Gam bar 4.1. Area Hazardous 
~ ZoneO 
~ Zone1 
i~S---:::·1 Zone 2 
4.6. Oata- Data Ocban 
Pada saul beropcrasi nom1al dari kapal tanker ini, tcrdapat 3 kategori beban 
yang harus dil<tyani olch pcrnbangkit generator; ( L;unpiran 4) 
a). Ocb;m- bcban yang bcrupa motor-motor listrik ( Machinery Part ) 
b). Ocban-bcban pada gcladak /lambung (Hull Pan) 
c). Ocban-bcban yang bcntpa pcsawat-pcsawat pemakai daya listrik. 
Penycrapan daya listrik dari masing-masing bcban tergantung pada kapan 
bcban tcrscbut diopcrastkan, yang dapat dikaitkan dengan jenis-jenis operasi kapal 
bat!.. yang bersif.1t tctap ( continous load ) maupun yang bersifat sementara ( 
lntemtillen Load ), scsuai dcngan kebunlltan tiap-tiap jenis operasi kapal tersebut. 
Adapun jenis-jcnis untuk opemsi kapal tcrscbut tcrdiri dari ; 
a). Kapal sed;mg bcrlayar ( Nonnal sea going ). 
b). Kapnl mcninggalkan pclabuhan (Leaving Port). 
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c). Kapalmcl aku~an proses bongkar muat (Cargo Handling ). 
d). Kapal bcrsandar di pclabuhan ( In Port ). 
4.6.1. Pcrhitungan l.ond Faktor Untuk Mencari Perbandingan h:apasitas 
Generator 
Pcrlutungan bcban yang dimaksudkan terdiri dari pcrhilllngan "Diversity 
Fal..tor"' dan "Load Faktor". Tujuan dari Diversity Faklor ( fa!..1or kebersamaan ) ini 
adalah untuk mcncnltlkan jumlah total beban yang hants dilayani oleh pembangkil 
generator. akibal adanya pcngopcrasian bcban-beban dalam waklu yang lidak 
ber~amaan ( llllcnnlllcn load ). scdangkan load faklor ( faktor pcmbebanan ) scndiri 
untuk mcnelapkan sebcrapa jauh proscnlasc pcmbcbanan yang hams dilanggung oleh 
unit-unit generator. umuk mclaya ni bcban-bcbantcrscbul. 
raktor kcsamaan wnklu bersama harus dilelapkan dcngan dimasukkan 
perl imbangnn bcban tcrtinggi yang d!tpat diharapkan tegadi pada waktu yang sama. 
Jika pcnentuan yang tcpat sulit dilaksanakan maka faktor kcsamaan waktu yng 
tligunakan menu rut aturan 13Kitidak bole lebih rendah 0,5. 
l)aya tota l yang dipcrlukan adalah jumlah beban yang hams di layani generator 
pada 111asing-nwsing kondisi operasi kapal dan besamya menul1ll BKI adalah : 
".lltmlah /Jehcm heban sementaro x.ftiklor dive1:1·itas 1 heban telap " 
Untuk mcncntukan kapasilas generator yang dipilih dihitung dengan 
seminimalnay daya yang digunakan untuk mcngoperasikan kapal dilaut ada lah 15% 
lebih besnr dari kcbutuhan daya hasil pcrhitungan tabcl ballans daya. Tujuan dari 
pernbatasan ini adalah unltlk mcnjaga kcrja gcncra10r agar tidak tcrlalu beral yang 
berhubungan dcngan mas.1lah ams pcngasu1an pada mo1or listrik. 






AC 445 V, 3 phase 
3 set 
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label 4.3 Perhitungnn Pcnggunaan l3cban 
:'<lo. ITEM 1\ormal Lea,ing c argo r 
Sea Port Handling Port 
t 
going 
MACHNER'r PART ( o/1111111<' l.m1tl 39 78 43.26 35.80 3.85 
!mem11Uen l.oad 25.47 21.94 2337 14 47 
2. HlJI.I. PAR I ( "o/1111111<' l.o<lll 70.66 69.16 196.89 65 89 
/mcmullen /.oat! 3.51 6.51 3.51 5~ 31 
' ELECT PARI ( rml/1111<' l .oad H.-t 1 26.2 1 35.15 <13 .73 .) 
fntermrllenload 
4. L' "'""""'"'' "''' ( 'www~ ( 'md 134.84 I 38.63 267.80 163.47 
lmermillen!.ow/ 28.98 25 45 26.88 69.78 
5 ral.tor D•vcrsitas 0.5 \ lntermittrt!n (.IJ 14.49 12.73 13.44 34.89 
l 6 .I LUnlah 13..:ba n (./) ( 'o111umw ~ (5) 149.33 151.36 267 81 
_:j ( J"ota I Load ) 
Dan hasil pcrhitungan padn tabcl di atas dapat d•tentukan load faktor scbagm berikut 
I. Kapal scdang b.:rlayar. d•opcrasikan 1 unit generator. 
Load fal..tor : ( 149.33 KW) ( 200 kw-.. I)) x too•. 
74 67 •• 
~ 1\.apal ~edang mcmnggall.;an pclabuhan. d1opcrasil.;an I unit generator 
Load fa!.; tor : ( 151 36 K \\ ) ( 200 I.'' -.: I ) } " 100 ° o 
75.68 •• 
3 1-...apal ~cdang dalam pros.:s bongkar muat. dioperasikan 2 unit generator 
Load faktor : ( 267 81 KW) ( 200 "" '2) l ' 100 •·o 
70.31°o 
4. Kapal bcrsandar d1pclabuhan, dioperas1kan 2 unit generator. 
Load J'al..tor I ( 198.36 KW) 1 ( 200 kw x 2)} x 100% 
49.5:' •• 
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D~ri hasil pcrhiiUngan di atas maka dapat dibandingan dengan bcbcrnpa 
perhitungan load laktor generator lainnya untuk mcnycsuaian pemilihan generator 
paua kapal tankcr. ( Lampi ran 4 ). 
-1.7. 1\lenj!hilung Kuat Arus Penguman dan Penampang Kabel Pada 
Generator 
Jumlah Generator 
Daya General or Set Yang Dogunakan 
icgangan yang digunakan 
Aous kcrja nommnl 
Pcnampang k;tbcl 




P ~ ,13 . V . ( . Cos 0 dimana 
l"""""''t • 312500 I ( ../3 . 445 . 0,8 ) 
• 32~ ,35 ampcr 
Duri tabcl untuk i\CO 
Luas pcnampang kabcl 







Cos 9 = 0.8 
350 









Untuk sistcm pclctakan dari kabcl pada kapal CAR AKA JAY A Ill tidak 
terdapat aturan yang mcwajibkan. Dimana rcntangan-rentangan dari kabcl tersebut 
dapat disusun sedcmikian rupa schingga mcmungkinkan adanya sirkulasi udara 
disckcliling kabcl, Kabel disusun pada tcmpat kabcl atau cable way, dan kabcl·kabcl 
tcrscbut harus diikat pada talang atau pcnyalur (carrier ) dan masing-masing dari jalur 
kabel hants dikokohkan dcngan pcnjcpit agar kabel tidak bcrgcrak-gcrak scwaktu 
kapal bcrlayar dan kabcl dapnt terhindar dari scgala kcntsakan-kerusakan mekanis. 
Disamping itu dalam pcncmpalan kabcl juga harus ditempatkan pada posisi-posisi 
yang mudah unluk dicapai scrta tcrhindar dari kemungkinan untuk terkena telesan 
akibat kebocoran air, minyak dan pcnganth suint yang tinggi. 
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Untul.. Jarai-. pcng•l..atan dan masalah pembelokan kabel dapat melihat aturan 
dan UK! mfuml' fl. fl).~j. 






Tabd 4 5 
Diameter Lu11r Kabel 
D sampa1 d~ngan 25 mm 





.Jarak kira-kira diaolara 






Jari-.fan l.tmgkungan Kabel Terkecil l Jari - .Jari Lengkungan j 
I Kabel tanpa Kabel deogao 





Bahan-bahan pita pcng•l..at untuk kabcl dan gesper terbuat dari baja gah·ams 
untuk pcmaJ..man d1 dalam ruangan ( mdoor ), sedangkan untuk pemal..aian d1 luar 
ruangan ( out door ) mcnggunal..an qamlcss steel. 
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-1.8.1. Pcmasangan lnstalasi Ka bel 
Pemasangan instalasi kabcl yang digunakan pada kapal adalah : 
a ). Pcngikatan kabcl untuk pcmasangan datar. 
f ,,l._ . • 
·---.,-
Kabel way 
Gam bar potongan II - II. 
' 




Gambar 4.2. l'cmasangan Kabel Mcndatar 
'7'UC,/iS }11\J fNZ 
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""""~·~ !r:.!n~- I Kabel way I 
,; 
tl 
o--- I Kabel way I 
Penggantung kabel I 
Kabel I 
Pengikat kabel 




Adalah bcrfungsi scbagai pcngikal pita pengikat agar kabcl tidak bcrgcrak 
sam tcljadi gcrakan. 
• Pna pcngikat 
Bcrfung51 sabagai pengikat kabel. 
• Pcnyangga kabcl 
Adalah tcmpat unt uk pcletakan I bersandamya kabel. 
• Batang penumpu 
Adalah pcnyangga I pcnghubung antara dek dengan penyangga kabcl 
4.8.2. l'cncmhu~an Knbcl Anta r· Ruang 
Pcmasungan inswlasi kabcl yang menembus dinding atau dck untuk mencapai 
kc tcmpaHcmpat yllng diHrju. llal in i harus memperhatikan cara pcnembusan apaknlt 
mcmcrlukan kckcd<lpan atnu tidak. Ruang - nrang yang memerlukan kekedapan 
dalam penembusan kabcl di lcngkap i dcngan pcrala tan yang berfungsi untuk tetap 
mcnjaga kekedapan. 
Oebcrapa macam kckc<.l apan itu antara lain : 
• Kckcdapan tcrha<.lap air. 
• Kckc<.lapan gctamn dan suara. 
• Kekcdapan uap dan udara lcmbab. 
• Kekcdapan tcrhadap a pi ( mcnngunakan kotak multi kabeltransit ) 
Untuk pcncmbusan drusahakan agar tidak menrsak kabcl maupun dinding 
penyekatuya, schmgg;r dipcrlukan perlengkapan lain misalnya : seal, compound. cable 
gland dan lam - lain Adapun bcbcrapa macam penembusan kabcl. yanu : 
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• Side gland pada dind1ng 
-~ 
Kabel 
I Dinding I 
Gambar 4 -1. P<::n.:mbusan Kabel Pada Dinding 
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• One side gland paua deck 
~ 




Gambar 4.5. Pcncmbusan Kabel Pada Dek 
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• Pcncmbusan untuk macarn macam kabel 
I Baut pengera~ 
Pengepak akhir 
Pelat penckan 
AI ir dalam block 
I Pclal pcnahanl 
______ / I Blok persediaan I 
Gam bar 4.6. l'cncmbusan Macam-Macam Kabel 
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• Penembusan kabcl tanpa pcngisi compound seal pada dinding 
1===::::/.=:;::r=-=--~ 
r-------------------#-.------ lr-Pi_p_a_tc-n-1b-u-~-n~l 
Gambar 4.7. Pcnembusan Kabel Tanpa Seal Compound Pada Dinding 
• Pcncmbusan kabcl tanpa pcngisi compound seal pada deck 
Pipa tcmbusan 
I I Dck I 
!!t_L 
..-..,.-j) il ;-· ) 
I 




• l'encmbusan k;tbcl dcngan pcngisi compound seal pada dinding 
f.;...;:.--- --- --:::.>t-.; --




I Dinding baja I 
I Compound I 
Dinding baja 
Gam bar 4.9. Pcncmbusan Kabel Dcngan Seal Compound Pada Oinding 
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G;nnbar 4.1 0. l'cncmbusom Kabel Dengan Seal Compound Pad a Dek 
l V • 2·1 
'l'U!f.JIS ) lli7fl 1{. 
Ke!eranuan 
• Cable gland ( kabcl veering) 
Digunakan scbagai saluran daripada kabcl yang mcnembus dimling dan 
un!uk mclckatkannya dengan cara pcngclasan. 
• Seal 
Bcrfungsi scbagai landasan untnk mcrapatkan kabel dengan cable gland 
dengan banltlan baut penekan. 
• Compoud 
13crfungsi scbagai penutup baut penckan dengan kabcl 
-1.9. l nstalasi Listrik Untuk Tanker 
Sistcm Pcmasangan instalasi listrik dan pcncrnbnsan kabel untnk wnl..cr nntuk 
daerah kamar rncsin sclnmhnya sama sepeni untuk CARAKA JAY A Ill tipc semi 
conlaincr, hanya snja untuk sistcm kabcl yang rncncnbus gel adak dignnakan pipa. llal 
ini disebabkan karcna adnnya pcrubahan fungsi kapal yang sernula kapal barang pada 
menjadi kapal muatan cair. Karcna muatan cair yang dibawa maka sistcm pclc!akan 
l..abcl pada mang muat tidak melckat pada dinding tctapi diletakkan diatas gcladak 
dan dimasnkkan kcdalam ptpa. Dimana fwtgsi dari pada pipa ini adalah scbagat kabel 
pclindung tcrhadap masuknya udara dan air ~cna kemungkinan - kcmungkinan 
tcrjadinya kerusakan knbcl akibat gangguan mckanis bahaya dari nmatannya yang 
bisa menyebabkan kabcltcrbakar. 
Sistcm pemasangan kabcl di dalam pipa adalah 
Kabel 
( f I Kabel 
Gambill' 4. 1 1. Pcmasangan Kabel Dalmn Pipa 
Dcngan adanya cclah knbcl di dalam pipa maka digunakan pcnjcpit untuk mcnjcpit 
pipanya, yaitu mcnggunakan swel l tri p kemudian sctclah dijepit dicor dengan 
IV- 25 
rncnggunakan compound yang tahan terhadap tahan udara luar dan tldak rnudah 
tcrbakar. Pipa yang digunaknn tcrbuat dari steel gal van is. 
Untuk konstn1ksi dHri instalasi pipa terscbut dapat dit unjukkan pada gambar : 
• lnstalasi pipa pada rnlld-stccl deck 
Penyangga 
JL.- - --
Gambar 4.12. lnstalasi Pipa Pada Mi ld Steel Dck 
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KF.SII\lJ>t IX~ I>A~ SARA:"~ 
5.1 h.eo;impulun 
Dan hast I pcmbahasan tugas akhtr tnt dapat duanl.. beberapa kastmpulan. yaitu · 
Kabel 
ltpc l..abel yang dtgunakan untuk kabcl C'ARAKA JA YA In ada 2: 
, I PVC kom.truJ..st kahcl tcrdtri atas llnn<!d copper sebagai konduk1or. dcngan 
•~olasi matt:rial ethylene propylt:ne. polv\inyl chloride sebagai sheath dan 
armnumya steel 11 trc hraid 
, TPYCY . merupakan Jl.!nis kabel yang mempunyai isolasi yang sama dengan 
TPYC, tetnpi kabcl ini dllcngl..api dcngan lapisan terluar ( over covering ) dari 
polyvinyl chloride 
2 Untuk J..abel kapal tanker j uga mcnggunakan tipc TPYC dan TPYCY, 
bcrdasarkan hasi l analtsa bahwa tipc kabel jenis ini mcmiliki ke lemahan pada 
isolasinya ( Lthvlenc propvlenc ) yai tu mudah untuk tcrbakar. Dengan berubahnya 
tipc l..apal im maka untul.. ·~ul asi yang digunakan pada kapal tanker kurang 
mcmenuhi s~nrat, hal 1n1 tcrutama untul.. penggunaan kabel didaerah ruang muat 
kapal tanJ...er. Dimana pada J..apal tanl..er memihk1 dacrah yang berbahaya )3JIU 
dacrah yang mudah umul.. tcrbakar dan melcdal... Dan untuk kabd }ang dtletakl..an 
pada daerah tcrbul..a scbatl..n)a mcnggunakan 01er co1ering ( dari bahan pol )Vinyl 
ch Iunde ) Jill berfung'>J untuk mclmdungi armour dari korosi 
3 f>crhttungan l..uat aru~ dan po!nampang kabcl. udal.. dilengkapi dcngan pcrhttungan 
arus 'tan .,t!htngga dt dalam pcm1lihan arus kelja pengaman dan penampang 
l..abelnya udal.. ~esua• do.:ngan ha,Ji ana lisa 
4. Aerubahnya t1pe ~apal C'ARM~A JAY 1\ Ill mi dari semi container menjadi tanker 
.,ecara otnmatis akan mcmpcngaruhi jenis muatan yang diangl..ut oleh kapal. 
dunana pada kapal tanl..cr mcmbawa muatan yang mcmiliki titik nyala dibawah 
60"C dan lcrmasuk tip~: ~apal tanker A Dcngan jenis muatan ini maka kapal 
tanker mcm•liki dllcrah bl.!rhahaya y:utu dacrah yang mudah mclcdak dan terbakar. 
v-
Dacrah berbahaya 1n1 1crhag1 menjadi 3 ;one yauu ;one 0. zone I dan zone 2, 
d11nana untuk seuap .-:one mi memiliki tingkawn bahaya yang berbeda. 
5. Dt:ngan bcrubahnva up..: kapal in1 maka terdapat bchcrapa pcrubahan pcralatan 
untuJ... power, dimana perubahan peralatan untuk kapal tanker mcnycbabkan 
tcrJadinya pcruhahan l..apas1tas dan generator, ya1tu dari 200 K VA 1 160 K" ) 
mt:njad1 250 KVA ( 200 K" ) dan hal '"'Juga mcmpengaruh1 pada pemihhan 
be~ar arus dan luas pcnampang kabdnya. 13erdasarl..an pcrhitungan pcrbandmgan 
load faktor untul.. bebcrapa generator maka pcmilihan generator pada kapul tanker 
Ieiah men1t:nuhi pcr~yaratan dari klas. dimana nilai dari load faJ,.ior untuk tiap 
opcrasional kapal hamp1r m~:ndekati ketetapan dan !..las 
() Pcmasangan dan pcncmhusan kabel pada kapal CARAKA JA YA Ill )ang 
bcrubah menJadl kapal tank~:r. terjad1 sed1I..H perubahan untuk mstalas1 kabel 
tcrutama didacrah ruang muat. Hal '"' d1sebabkan karcna bcrubahnya jcms 
muatan yang akan thangkut. Karena pada kapal tanJ...~:r di daerah ruang muatnya 
tidal. bisa dilalui kabd, maka kabel dijalurkan di utas ruang muat dan dimasukJ,.an 
~e dalam saluran p1pa, thmana saluran pipa 1111 bcrfungsi untu~ mclindung1 ~abel 
dan bahaya udara laut muatan J..apal dan keruo;akan mekanis. 
5.2. S:mm 
Dengan dilal.uJ..annya perubahan lipe kapal CARAKA JAY A Ill dan semi 
contamer menjad1 tanker ~cba1l..nya setiap peraturan-peraturan tlari klas harus bcnar-
bcnar untuk dipatuh1 sebaga1mana mestmya Hal im mcngingat jems muatan yang 
aJ..an d1muat olch l.apal. dmmna untuk muatan ~apal tanker memihk1 s1fat muatan 
yang mudah terbakar dan mudah untuk meledak Disamping itu juga untuk 
mcnmgkatkan J,.eamanan dan J..esdamatan kapal tanker dari bahaya-bahaya yang 
d1t1mbulkan oleh hstrik 
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Dma-Data Beban 
Pada l..apal C '\RM.: ,\ JA \A Ill 1 Semi Contamer 1 
,Jumlah Day.a I [ l'lo. Pen1latan 
I 'iteenng .~tear 
(set) i ( h:\1 ) 
- P-"'"-'.1- '-'"-2 7.2 
:!. -r\tam cool ~a \later plllnp---
3 \lam co~1l fr~-csh "att:r pump 
.t ~uel 011 '~ pump 
S ~uel 011 punlicr 
6 l·reesh "atcr ~np 
7 E R vcm lan 
8 . Mam a1r compr~o;sor 
9 J St-IJ1 R/U lub <.2!!.Jlump 
10 stilasi pun~v)t~m __ 
II F1rc & U.S. ,\,lc_m __ 
Aux. cool sea \later ~1p 
rvlain l'ud od translcr pump 
St-by maul lub. Oi l P.!:!!.!.!P 
1... l.ub Oii.E,unticr __ 
16 Reccpt lor ref. container 
17. C'rane SVSICill - -



















19. Prov. Ref. comp. GS. sistcm'---
20~/\ccomodallon lil. ll (i~ sis1cm 
21. E1R£2.wcr dblributjon board --,:-f--
22 AC 380 gall£) chstribuuon board I 
-10.) 
28.35 
21 <'argo hold lan GSP c----:--
24 2 ccomadi2!!_1)0\\Cr d1\l . board 
I II 
I 21:7 
I 2_5 __ llyd pump lhr mooru~g 11 inch f 
26. ~anuary pump ~I stem _ _ 4. 




28 Fm: & ballast pu~ I 18.5 
:!9 I 0 Punlier heater I d;t1 
30_. __ Sc\\age unu treatment I -
31 . ~'\tC 01lmccnerator t I 
32. Emo:rgenC\ )\\ uch board 1 I 0.68:> 
Data-Data 13cban 
Pada l.apal C ~AKA JA) ~ Ill ( Tanl.cr 1 
1\o. Pcralatan 
I . Steering gear __ 
2. Ma in cool sea water pump 
3 Ma in cool freesh water pump 
·I _Jjl_cl oil supply pump 
5. Fuel orl purifier _ _ 
6. Freesh water pump __ _ 
7 1-. R vent fa.::.n:__ _ _ 8. -ilain air compressor 
• 9 St~G tub. Oil pump 
..!Q._ Dtstrla~r pump S}ste.;.;.;m;___ 
II Frrc & G.S. svster.::.n __ _ 
l2 Au\. cool se;; water pwnp 
I_:\ _ _ \ tam fircl oil transfer pump 
1-1. St-b) main lub. Oil pump 
I 5. l.ub. Oil purifier 
16. Cargo oil pump 
17. Stripping pump __ 
18 Tank cle<ming pump 
l C) Pump room exit. fan 
20 Prov. Ref. comp. GS sistem 
~ 
21 . •\ccomodation fanGS. ~istem 
1 22. l. R po"er distnbutton board 23 .\( 380 ~ distnbutton board 
~4 ~I ·d pump fon\ mdla~ 
25 . \ccomadton power drst board 
26 ll}d pum~r moonng wmch 
27 _ Samta!) pwnp sistcm _ _ 
~ St-b\ fuel oil transfer pump ~9. rire & ballast pump 0. LO Puri fier heater l . Sewage unit 11~11 32 Waste oil incencrator 



































Rumus Perhitungan t ntuk Mcncari Oaya Pompa 
Untuk mcncan dava dan pompa dapat dtcari dengan bebempa tahap, dan 
rumus mi b~>a dtpcrolch dan l'ompa dan KmnprewJr. Sularso. 1'1. l'radnya Paraml/a, 
.lal«ma. :1/t'kamka J.lwtla. l·.d/\1 l>dapcm,pltd. /9t)X. 
a Pcrhitungan d1lakukan dcngan mempcrhitungkan kapasnas sclumh tangkt 
agar dapat d1lal.ul.an pcngosongan seluruhnya. 
Q \ ' I ( m' s J 
Q \' ~ 
, 
- ' •. ;r o· ' 
Dnnana Q 1\.apasuas Pompa 
\' \ olume tangki muatan 
T Waktu Pcngi>wn 
b Pcrlnt ungan 101 a I head \lSI tekan 
) Head ~ta1 1 s pompa ( l is) 
" I lead karen a pcrl>cdaan tckanan ( I I p ) 
: ( l'.t • P, I! } I o 
c IIC<td karcna pcrbcdii<lll kcccpatan ( Hv) 
I 1 V ~ - v 12 l I 2 
o Head losses sisi tsap dan tekan 
• l'crhitungan rc.:nold number ( Rc) - ( v.D ) 1 v 
Dunana v Kcccpatan rata - rata aliran di dalarn pipa 
v viskosuas kinematis zat ca1r ( m"t s 1 
D - Dtameter dalarn pipa 
\ 1cnghuungl.cmgtan ge>ek dalam pipa 
, ) ( L D I ( ,,. 2g ) 
II., ,.. 
, 
k ( v· 2g J 
c. l'crhnungan da) a pompa 
I' r Q II 
Dimana 
'Y bcrat llutda per-satuan volume ( K:\ I m' ) 
Q Kapasttas pompa (m-' t sJ 
II I lead pada syslem (Ill) 
l'w Day a lluida ( K w ) 

,o. Be ban Lolo...a.si Yan=. Kondisi Ru:mg Circuit Type Knrokrtr Kabel ~tst.suaia.n K~teranga;-
D•lf'\\;Ui Kab•l 
'0 I St&..~ll~ - --, ----- --Er,~'tnl.! room Tempcratur ( 0 -S~ l C PIOI TPYC KondultQL T1dal 1\ludah 
Go:1r !;e!embobon I OO'!o 
I Getaran ~g 
\kmthlt day> h:>nt>r hstnl )an~; bad,, !oh>n koros1 memenuhi t<rbakar 
l"l2i;)!k 
Kontak dengan tninya.k 
pe!umas 
Tohan gores, mudah tcrbalar. t:~1an pan>s. t:thnn pada temp. 
max as• c. t.Ut:ut OLOnc. tahan podn cunca. tidal.. tahan mmyak, 
tahnn nir. 
~ 
T!lhan asarn dan min)·ak. !Jrnbat D) al:l. tohan korosi. tahan mr 
Armour . 
• 
St K~rroom. Temperatur ( 0 45 )"C PIOI-M 
~<mlhltlckuat:m mekanil cinss1. llclstbel 
TPYC K(Wldul!QL T1daL !\I udall 
Kelembaban 100'~ ;\lemiliti da~a hantar hstnk l311S b31k melll\.'1\uhl lerbakar 
Getaran4g. T:than Lorost 
I Kontal. dengan nurwal l$otna 
pelumas. T.Utan gores, mudm• tcrbalar. t.Utan p>nas, t>han pada tcrnp. 
m:L,. 85°C, t:ilian otone. tnhan pad a cunca., tidak tahan mtnyak. 
cahan atr. 
S!ll:l!llh 
T!lhan asam dan mmyak, lomb>t nyala. tnh:m korost, tahan oir. 
Armour 
-;o I ;\l:un Ertw nc room Temperatur ( 0 - SS) C P102 TPYC 
M""'rlrltlcLua13n mekonik tinggr. Oclsobel 
K2n®ltor Tod>L Mud;ili 
CoolS w Kefembaban 1~. Memifiki d>~3 hantar hstrik yang b~tk memt..."lluhL terbakar 
pump Get3nn-lg. T3h:m Loros1 
Kontak dengon atr !aut. IW.iw-
minyak pelum:as. Tilhan gores, mud.Uo terbakar. tlhan panos, t:thon pada temp. 
I mn.'Z.. 85.,C. t:1han OI.Onl.!. tahart p:w.:la cuaca. tidok tahan min)·ak, tahun ~ir. 
~ 
Tahan :asam dan minyak. l~mb:.tt nyal:a.. tah:m korosi. 1ahan 3ir. 
J\rmour~ 
Mcmohk1 keL-uatan melaltil ling~•. Od:sobet 
Pf02·M TPYC · KooduLtor . Ttd>l Mudah 




Toh:U1 sore'S. mud:th tcrbabr, t:than p3113S. t.Utan pada temp 
ma,,, R51,C. tahan ot.onc. tnharulada cuaca. t1dal\ t:than min\:'ll. I 
unili'· OeksoM I Todak __... ' o I \lain Eo1~RI! room Tempcratur ( 0 -Ts7C PI OJ TPYC' KoodJ•~10< . I ~IU<koh 
cool FW. Kelembaban 100'!< ~temihko da~·a hantar hstrik ~ang b:uk tne'Th!nuh1 ter~ar 
pump . Getaran .Jg. 
I 
Tohan koroso 
Kontak dengan rur tawar, l<olasi 
mmyak pelumas Tahan gores, mudah lerba~ar. lahan panas, tahan pada temp. 
ll1<tx, 85°C, tahan 0 7.00C. tnJ1:UI pada euaca, ridak lahan min}ak 
Cahan air. 
Shot\!JL 
Tahan llSarn dan mony:tk. l:unb3.t ny:lla. tahan ~orosi. tahan au. 
dcr!l®t.; 
mekMik ti ______ _____ . __ I ~1U<koh Toda~ ~ Mcnuhko da~-a hantar listn~ ~""ng brui;, I memenuhi I tertal-3.r T ahan korosi 
!s_~i; 
Tahan gores, mudah terbakar, t:lltan panos, tahan pada temp. 
"'"''· R56C. tahan ozone. toltan padn cuacn, tidak tahan minyak, 
tahan air. 
Slteath; 
Tahan asam dan minyal-. l:unbat ny:lla. tahan lorosi. tnhan au. 
6.un2!!r..; 
I I Memiliki 
'olfO- (n!:ln.: room. Temperatur ( 0 - 55 )"C PIQ.I TPYC ~2!JdykiQ! 
Suplly pump Kelembaban 100%. Mcmohko daya hamar listn~ yang bruk. I memenuhi I lerbakar 
G<!taran 4g. Tahan korosi 
Kont:.k dengan bah.~n MIMi; 
bakar dan minyal. Tahan gores, mudah lerbak.ar. tah:tn panns. lahan pada temp 
pclumas. mo.,. 85°C. tahan ozone, tahan pada cuaca, tidak tnhan minyak 
t:lhan nir. 
~ 
Taho.n llSant dan minyak. lambat ny:lla. tahan ~orosi. tah'Oll air. 
PH).I-M I TPYC I kel.ualan mekanok tin~si. Ocl.sobcl. 1>2!JdY~!!!! ; 











Temperruur ( 0-55 >"C 
Kclemb~b~n 1 00'; 
Get:ltan -'S 
Kontak de118an nUnyal 
pelumas dan bahan bn~nr. 
T emp<.'f:ltur ( 0 -
Kelembaban I~' 
G!!tM3n -'g. 




a,s.;'Un dan minyak. lamb.lt n~ al:l. Cahan l...orosi. tahan :1ir. 
LeLu~tan mek~ok ""SS' lle~s. ..::l><:::·l:_ ____ _ 
r. rodaL 
'\h:m1hl1 da~'3 h:ltltlr hst11l \::t.ng b:uL:. 1 mcn'lC!fluhi 
Tah~ Loroso 
Jsol :~,.<i· 
Tahnngores, mud:>h terbakar. mhan p<lnns. tall~ pada temp 
ma.'i. 85tlC. tn.han ozone. tnh\lH pt,dn cuaca. tidak tahnn min~ aJ.... 
cnh:tn !ur. 
Shcnth 
TJhan :JS3tll dan min~al.lamb.'l "'ol:t. tahan Lorosi. tahan rur. 
Armour_; 
daya hillltar lisml ~ana b:ul. I memenuhi 
T:>han korosi 
Wli;W; 
T:>hrut gores. mudah tcrbaknr. tahan paJtas. tahan pada temp 
m~\!. 85tlC. tnhan ozone. lnhan p3d3 cu3ca, tidak tahan min) ak 
cahan air. 
Sbenlb: 
Toloan asam dan minyak. l~mb3t n)~l:t. tahan korosi. t:>han rur, 
Armo_uL 
ondultor : I Todak 
Memololo day~ hanur listrik )~ns b.11L. memenuhi 
T:>han korosi 
~ 
Tllhan gores. noudah terbakar, t:>han panns, tahan p~d~ temp. 
max 85°C. tahan ozone. tahan podo cunca.tidak t:>han min)aL. 
toloon air 
S!lentb' 
T:>h:m osant dan min1al. Iomba! n)·al:t. t:>han korosi. tahan air . 
.r-\rmour__. 
lo;ondultor 
hMt:>r hstroL yon~ brul 










Tah:u-1 :ssam dan minyal. lambat n~aln. t3h.111 korosi, tah:m air. 
,, rJ112l!L 
___ 1 I I ~l<mlloLi keL-toatan meLanoL tonggt. llcLSibel. 
. E.R \<!flt En!)ln<room I Tempcratur ( 0 - s~ >'C I P107 TPYC " ond.Mltor. I TodaL 
Kelembaban IOO"o Memlliko da~• hant;or listrik )3n8 book mem<!tluhi 
Getaran 0. 7g. Tnhru1 koroso 
lsolns~ 
fan. 
Tahan gores, mudah terbaLar, tahan panas, tahan pada temp. 
nuL'<. 85°C, taha.n o~onc. tahan pndn cu.aca. cidak cahan minynl.., 
tntum air 
S!l!:llllh 
Tahan =on dan miny:U.. l;ornb>t nyal:~. tahM Loroso, tahan air. 
annouc 




hantar lostnl. yang b:uk. 
Tahan gores, mudah terbaLar. tahan pan>S, tahan pada temp. 
nl(L'< 85°C, taha.n ozone, tahan pod a cu:1ca, tidal.: taho:ut minya". 
tahnn air. 
S!l!:llllh 
Tllhan asam dan minyak l;ornlhlt nynl:~. tahan Lorosi. taloan air. 
_Qr_mour · 
meonenuhi 




~o I M:un :11r Enconc room. Temperaour ( 0- SS )"C Pt08 TPYC KO!!du!;JO! · Todal ' iudah 
compressor Kelemboban IOO"t. " emoliki daya hantar lostrok y:lng b:uk. mcm..'nuht I terbakar 
Getaran 4g. Tah:ln korosi 
Kontak minyak pclum3S ~ 
Tahan gores, mudah terbal.nr, tahnn panas, tahan pada temp. 
mn.x. 85°C, tahan o.wne. tahan pad a cuaca, tidak tahan minyal., 
tahan air 
Sl!cillh; 
Tahan 3S3fO dan min yak. lam bat nyala. tahan korosi, taloan air. 
ArmOJ.IL 
KO!!dultor 
,\lconolol.o day• hant:~r listrik )anS baol. 







St·by RG lub En£1ncroom Tcmpcr.uur ( 0 
ool pump Kelernb~ban IOO"o 
Gt:tarnn Jg. 
0 I UISliiJSt pp. room. 
EJCC:l pump 




Kontal.. dcngan mm~ al 
pclwnas. 
P109·M I TPYC 
PII0-11\1 ; TPYC 
m~l.3rul 
\11!mdtlo.t da~-:s hant3f listnk ~ans b::ul.. 
J lodlk 
m~1nenuhi '"'"''~"' Ta.tum loros.i 
Jlliliw; 
To.han gores. mudnh terb~ar. lolmo panas, to.han pada temp 
OlO.'\, K5°C, t:than 0/..01\C. tallan pada cunc:t_ tidnk tah~l min~~. 
tnha.n air. 
~lr 
Tnhan ns:un dan mm) ak. lantbat n) al:t. ro.han l.oroso. to.h:uo rur. 
Arntour _... 
\lcrnohko kel..uatan mekanik tillllgi. Oeksib<!l . 
I Kondukr~ ' Tod>k I :O.Iudo.h 
\lemiliki daya Molar hstnk )>ng b>Il mcnk---nuhi terb>~ar 
T ahan korosi 
I~ 
Tahan gores, mudJ11 terbal..ar, tahan panas. 1:lhan pada temp 
nH\."\, 85°C, t:ilian 0/.0ne. tnJmn p:ld:l cunca. tidak tahan min):tk, 
tnhan :ur. 
~ 
To.han asum dan mmyak. 13111b3l ll)'ol:t. tahan korosi. to.han rur. 
i\nno\1( ~ 
.1 lekualan mek:uuk tin . Oel.sib<!l 
!2L Todak 
da)> hantar hstnk yang b>II.. mcmenuhi I terb>kar 
T o.han koroso 
U2Jlw; 
Tahan gores. mudah terbakar, 1>11an paMs. to.han pada temp 
max. SS°C, t:ilian 0/.0ne. tahan p.ld:l cuaca. tidak tnhan minyak. 
t:Lhan air. 
SWlh; 
To.han asam dan minyak. l=bot nyal:t. t:lh:ln koroso. tahan aor, 
ArmQ..ut_ 
kekuatan mel..ano k 
. I Kondultor I Todal I :\lucbh 
dayo hantar hstnl.. )ailS b>1k m<:rtk."'11uh1 tcrb~ 
T o.han korosi 
lsolasi· 
Tal>on 
1110..~ HSI)c. lahan o.-on\!. tah;ut end:t Cuaca. ridaltjh;_ut nur\~al.. . I I 
5 
EjnL pump 
I. I Fore & G.S.P EnS~n~ room I T empcrntur ( 
Kelembaban I~-. 
Getaran 4g. 
Kontak dengon mm~ nk 
pelurnns dan rur lout. 
PIII-M I TPYC 
! Au< Cool F.n!;;Jnc roon\ Tcmperatur ( 0- SS) C PI I! TPYC 
SW pump I Kelembaban 100% 
Getaran4g. 
Kontak den~:an min)al 
peJumas dan air Ia\\ at' 
Tahan :uam dan min~ak lambat nyal:l. tah.'n ~orost. lahan :ur. 
~yr_· 
Koodub 
aaya namar listrik ~ Onl: brut.... 
Tahan korosi 
~ 
TahM gores. mudah lerbaknr. tahan panas. tahan pad<~ temp. 
mo.x. 85°C. l:lltan OlOIIC. tahM pnda CUtiC3, tido.k lahan minyak, 
tahM air. 
SJw!th• 
Tah.'" IIS:un dM min)"o.k.lambat O)al:l. tahan korosi, L"lhan air. 
Armour : 
Memili~t daya hont:u hstrik y:tng batk 
Tahon ~orosi 
WI.Wi; 
Tahan gores, mudah terba~nr. tnhan ponas, tohan pada temp. 
ma'i., 85°C, t:ilian ozone. cahan pndn c:uaca. tidaf... 1ahan minyal 
tahan air. 
~ 




Memihki daya hamar hstnk ~ans baik. 
Tnh:tn korost 
~ 
Tnhan gores, mudah terba~ar. tnhnn J><'nas, tnhan pada temp. 
max. 85°C, tnhan oLone. tahan pad a cuaca. tidak tahan mmyak, 
tahan air. 
SW!h: 
Tah:ln asam dan minyak, l:tntbal nyal:1. tnhan korosi. tahan air. 
I ArnlQ!!c 
Memthki ke~-uatan mek:tnik tingJI!: 
Koodul'tor . 
'.lemdtkt daya hant:u listrik ~ani: bat~. 


















luh oo I pump 
room 
Getaran -'g 
Kontak deng3n mmyol; 
pclumas dan bahan baLar 
( 0- ss 
Kel~mbaban lOCI% 
Get:ttan ~J;. 




\1cm•hki k:el-U3l:t.n melaruL ltnsq•. Jlc:lo.s•bel . I 1 
Kondu~tor · I TtdlL • • • • 
\lem1hl..t d3va h:mw llstnl.. ~an~ b3Jl. mcmt....'11Uhl lerbJkar 
T .than Lorosi 
b!!.lila 
Tahan gores. mudah tcrbakar, t3hJn pt~nas. tahan pada t<mp 
01:1..'\: 85°C. tahan ozonl.!, cahnn pnda cunctt tidak tahan min) a!t., 
1ahM mr. 
~It: 
Tnltan ns:un dan min~·ak. lambat n~nla. tahan korosi. 1ahan :ur. 
Annour_; 
\ h.'mthLt Lek-u:uan 
KonduL!l!L 
\ 1emthLt da~a hantar hstrik )Ong bJtl.. meltll."nuhi 
Tahan Larasi 
J.W;W; 
Tahan gores. mudah tcrbJk:tt. tahan pt~nas. tahan pada temp. 
mn.'(. S5°C. t:.han OlOnc. tahnn pndn cunca. tidak tah011 minyak. 
t:thun air. 
~lb: 
Tnhan ns:un dan minyak, lambat n~ala. tahan korosi. tahan au. 
Armour_; 
ondU 
\1emthLt da~·a hantar listnk )ang batl.. 
Tahan ~orosi 
~ 
Tahrut gores. mudah terbol;ar, talton panns. tahan pada temp 
rna,,, K5'1C, tahan OlOOC. tah:lll pada CU3C:I, ltdak tahan min\'al, 
tahan nir. 
S.!!l1:u!L 
Tahan :uan• d>n min yak lamb;>! nyala. ta.h.1n lorosi. tahan air. 
a(!tiOur. 
hant:tt hstn k )3l1S b:ul 









.S I lub oil 
punfier. 
Eng~nc room 





Kontak denJl311 nliM) a~ 
pelumas. 
Tempera1ur 
Kelembaban I 00% 
Getaran 4g. 
Kontak dengan minyak 
pelumas. 
I I Qml!>ur . 
. ''•mili~. ~.~uaun mel.am~ un '' · neuibel • 
"'', • ~ • -.~ .. u- J:i.g;o.duLlQ!..: Tidak I .... .. LL 
PIIG 
\ ·fcm1hki daya han.t3t hstnl... ~31\S b::ut.. mcmenuhi 
T:lhnn korosi 
~~i; 
Tohnn gores, mud:lh 1erbakar. 1:1han panas, 1nhan pad:1 temp. 
mn,,, S~°C. l:lh:m 07.01\C. t:th:tn p~dn Cl.1Cll. tid~ tahan min~·nk, 
tohan ai r. 
S!Je"ih· 
T:lhan = d:tn mm~ak l3111b:tt nyol:l. 1:\hnn korosi, 1:\han air. 
Arn'KMJC. 
\lcmthkr kehraun mckonrk tin~t• 
Mem1li~i dayo hantar listnl.. )nng b:uk I mem<."nuhl 
Toh:tn korosi 
~ 
T:lh:tn gores. mudah terbnkor. tnhnn panas, lahan pada temp. 
ma."\. 85°C, tahan ozone. tahan pado cuaca, tidak tahan minynk, 
tahnn air. 
SWlh: 
T:lhan llSam dan min)'3.k. l3111bat nyal:~. t:lhan !..orosi, 1:\han air. 
i\rmo_u~ 
da)'3. hantar listrik )3Jlg b:uk. 
Tohan korosi 
~ 
Tahan gores. mudah terbakar, tnhan panns, tahan pad a temp. 
"'"''· 85°C. tahan ozone, tnl•an pnda cuaca, tidak 1:\han ntinynl, 
t:thnn air. 
lliru.b; 










C;:rgo hold Tcml"'ratur t 
K~lcmb•b .. 1 10\l•< 
Gctaran 0. 7g 
Konta.k deng:1n ud>t> l>ut. 
terkena beban·b<.-bon 
mclarus don 01r lauL 
asam dan rnin~ak. lambal ny31a. tahan ~orost. 1:.1h:.tn air. 
Todok 
Memilil.i do~·• hant:tr listrik \;1118 baok I mem<nuhi 
T a.han loroso 
lsg_laso. 
T;>han gores. mudah terba.l.>t. tah:ln pdlkiS. tohan pada temp 
m.~x. 85°C. t;>han ozone. tahao1 pad• cuaca. todal. tahon mon~a.l. 
t;>han air 
She:uh: 
T;>han asam d:111 nun~ak.l:lmbat nya.la. t;>han lorosi. tahon >Jr. 
~o:.; 
~·temiliki L.eluat::m mekamk tinggl. n~L.sibel 
Q\·cr CO\enne_ 
I 011h1J.I fi.VIV~I U-CUI ""-'1.J11 ..UI 
7 >lo. l Declo Enl>~ne room j TemJl"r>lur ( 0 - SS) C P 117 TYPCY Kondultot : -, TtdaL 
Crane Kclcmba.bon 10\l% Memilili doyo hant:tr listrik ~ ong baik men>enulu 
Get= ~S Tahan korosi 
Konta.k den!l3Jl nun) a.k lsolasi: 
pelumas. Tahon gores. mudah tcrbal.3f, taha.n pana.s. tahon pado temp 
max. 85°(, tahan OlOOe. tahan pada CU3C3. todak ta.l1an 01111) 3'-, 
t:lhan air 
SWI.!!I; 
Tahan as:un dan minyak, l:trnbat nyala. t:tltan loroso, tah>Jt air. 
Armour : 
Memiliki kekuatan mek...1.n1~ tmgg.i. Ot.:kstbel. 
Over covering: 












Kontnl dcngan udam 
but.alr laut, terkena 
b,'ban-beban melanis dan 
m1n~ 3l pc:lurms 
H 
lsolasi· 
Tahan gores. mudah terbakar. tahan p:uo;>S. tnhan podn temp 
rna.'<. 851( . uhan OLOne. t:ohan pado C03C3. Ud:oh oahM min~3L 
uh:tn air 
~b: 
T3han3S3m dan minyak. lambat n~'313. tah:ut Loroso. taha.n air, 
.Armour · 
Mcmololo l ckuotan mekanik tinggo. nel..sobcl 
0 ' er co,·cnng: 
TahM l orosi dan tahan air. 
day~ hantar listrik yang baH: I memenuhi 
l 'nhan lorosi 
lsolns.: 
Tnhan gores, mudah terbakar, tahan poMS. tnhan pada temp 
m:r<. 85°C, tahan OlOilC, tnhan pada cuacn. tidak tahan mi nyaL 
U1han air 
~ 
Tahan asam dan min~-ak. lnmbnt nyob. uh3n lorosi, uh3n air, 
Armour : 
Memmki keluatan mekanok tinggo. netsobel 
Q\ er co\·erinu: 
- ' dan tahan air. 
Memiliki doya hantar listrik yong bnik. 
Tllhon korosi 
lsolasi: 
Tllhon gores, mudah terbakar, tahan panns, t:llo:111 pada temp. 
ma.x. ss•c. t:ll•an ozone. t:ll•an pada cuncn. tidak tnhru1 minyak, 
tahan air. 
~ 
T:lloan as:un dan minyak. larnb:u ny:lln. tahan l orosi. tahan air, 
Armour : 
Memololi lekuatan mekanik tinS!:i. nelsobcl 
Q,·er co\·ering 







- --- ~~ r'c '\o I H~d. c Jf~" hold. Temp<rotur ( ·25 
pump til< Fore c:JSd.:. Kel<mbab3n I 000• 
\und_lm Ge=o7g. 
I Konl:ll ckngan ud313 laul.a" lout. terl<na b<'ban-beban melanos dan I n11 n~ al 1"'1 u lli3S 
I 
?. Prov. Re[ Engme room. I Temp<r>tur ( 0 55 )"C 
Comp GSl' Kclcmbaban I 00% 
Gcto.ran ~g. 
I I 
Kontak dencan man) :.k 
pelumas 
I 
P118·M i lP~CY 
Ptl9 TPYC 
I~ 










Tohan ~1lll dan minyak. larnhat nyal::t. t..'khan !...orosi. tah.111 rur. 
Acmo_~,~r~ 
\l<llllh~o ~<~-u~tan mekanik tingsi. ll<lcsibcl 
0\t..'f co\erin~· 
Tahan !.orosi dan oahan air 
Konduktor : 
~lemihki do~ a h:111t.1t hstnk ~:111g b:ul.. 
Tahan korosi 
~i: 
Tah:ll1 go<es. mudah terba.kar. t;iun panas. tahan poda l<'mP 
max ss•c. t:lhan ozoo,. l:lh;m pad3 = lid~ tahan "''"' 31... 
tahan air 
She:uh 
Tahan 353m dan min,-ak. lambat n~alo. tahan loroso. tahan :ur. 
Armour · 
~kmihki kel~l:IR mel lllik tmgg1. flelsobel. 
0\·er co\·e_rjf!S: 
Tah:ll1 korosi dan tahan au. 
1\:ooduktor : 
Slc!mil iki daya hnntar ltstrik y::mg baik. 
T ahan korosi 
lsoiJSo: 
Tahm gores, mudah terbakar, tahan ponas. tahan pada temp 
max. 85°C, tahan 0/,0ne. tahon pada cuaca, tidok tahan min~ ak. 
t:than air. 
S,M;ujj; 
Tahan il.~run dan minyak larnbat nyala. Cahan lorosi. Cahan air. 
~rn10ur . 












Kontak dCI1jl:u1 min) n~ 
pelumns 





T:Jh:m gores. mudah le<bak:tr, I:Jhan panas, lahan pada lcmp 
mo.~. 85°C. Ja.'lan OlOIIC. toltan pada cuaca, lida~ I:> hall rnill) ak 
lah:m nir 
Sheath· 
Tahan as:un dan min yak, lambaa n) ala. a :!han ~orosi, taha.n :ur. 
Armour_;_ 
Mc1111hk1 ~eku:u:m meka.nik ainsgi. llcksJbel 
Tah:u1 korosi 
Lwlasi· 
hamar listrik )ang ball.. 
Tah:u1 gores. mud3b labakar, lahan panas. t3b:u1 pada temp. 
ma.,. 85°C. lahan ozone. taha.n pada cuaca. lld:U. tah31l mm) ak. 
lahan:nr. 
Sheath. 
T:Jh:m asam dan min) a!.. lambat nyala. tah3ll ~oros1, laha.n :nr. 
Armour : 
Memiliki keL-uaaan mek:uuk tmggi. Oeksibel. 
Konduklor: 
Memiliki daya h:mtar lisarik )ang b:ul 
T:Jhan korosi 
lsolasi: 
T:Jhan gores, mud:Jh terbakar, tah:m panas. lahan padn temp. 
"'"'· 8511C, lal>an ozone, t:Jhan pada cuaca. tidak t:Jhan minynk. 
aahan air. 
Shenlh: 
T:Jhan as:m> dan minyak. lmnbal nyaln, a:Jhan ~orosi . iahnn air, 
Armour : 
Memiliki kekuaaan mckanik tinggi. Oeksibel. 
OY-er covering: 
T :than korosi dan tahan air. 
t>onduktor · 
mcmc .. •nuh1 
memcnuh1 
:VIcmiliki daya h:u11ar listrik yang baik. I memenuhi 
T :Jh:u1 korosi 
lsolaSJ: 
T:Jh:m gores. mudal>le<ba~ar. l<lhan panas. aahan pada lemp 





- --Cold doiTus"r ,-~~otable 





Kelcmb•b:lll I OO"o 
Get:tr:lll4g 








M~mtltki kekuatan mek:mik tingsi. tld.stbd . 
0\·~r co\·ering: 
1 T::ahan korosi dan ta.ha.n air 
P 11?-5\1 I OPYCY I K(l<lduktor I Todak 
~h:mlltlt daya h311tar listrik yang bai~ ml!menuh! 
T :!han korosi 
lsolas1 
T ohon gores. mudoh terbak:lf. 1ohan p311as. tohan pada t<mp 
m:s.x. 85°C. l3han Oolone. t:lhan pada c\Llca tid:ak t:lhan nuo~aL.. 
t:Jhan air 
S~:uh 
Tamn 3Sam dan nunyak. lambat n~-.J:L L1han Loros•. tohan ""· 
Armour. 
\lemihL1 LeLuat30 mekJJUL unggi. fleksobel 
0\\.Y CO\""C"ring. 
Tohm koroso dan 1:1han :ur. 
Konduktor . 
~lemihld daya ham.:or listrik ~ang baok I memonuhi 
T ohon koros1 
lsolaSI: 
T ohan gores, mudoh terbak.:or, 1oh3n panas. tohon pada temp 
max. 85°(, tohan O<One. tahan pada cuaca_ tidak tahan nlii1)3L, 
tahan air 
Shea•h 
Tohan as:un dan minyak. lambat n)·:lla. t:ll1an Lorosi. t:ll"'" :ur. 
Armour . 
~cmiliki daya hanmr listrik yang baik I nlcm-.:nuhi 
T ohan korosi 
l~q_lasi; 
Tahan gores. mudah terbak:u. lahan panas. t:lhan pada h!lllp 
ma.x. 85"C. t:than Ot.on..:. tahan pada cuaca. tidal.. 1ahan min~ a~. 
t:1h:1n air 
Sheath. 

















- ]_ ____ -
l c;;olnst' 
Tah:tn gores, mudah terbakor. tohon panas. tah.1n podo temp. 
rna' 85°C. toh:m ozone. tahon podo cuacn. 11dal. t:th:m mm~-ok, 
uhJll :ur 
Shc..u!L 
Tahan asom d:m min~-.k. lornbot n)al3. t3horl ~oroso. toh:m oir, 
Armour · 
:.tcmohko kekuatan mek:mik tinsgo. Od.sobcl 
:vtemiliki daya hantar lostnk yang b:uk. I memcnuhi 
Tohan korosi 
L~Oi !1S i.; 
Tnh:tn gores, mudnh tcrbakar, tohan ponas. tnhan pnda temp. 
m!I.X 85°C, l:Jh:lll Ozone, t:Jh:m paWl CUOCO, tidnk lM:Ul min~·ak, 
tahM air. 
~ 
Toh:m osorn don minyak. fombot n~ oln. tah-10 korosi, t3horl oir. 
Armour : 
Memiliki keL-uatarl mckaruk ttnggi. Oeksibel 
Oyer co\erintr 
. . . . 
·--· f\"'V.M .,_QH "-U..,._I ~U. 
lerbnkor 
ll:onduL;or · Todak Mudah 
MemoloLo daya hantar listrik )-:mg b;uk. I memenuhi 
Tahan koroso 
.li2illi 
Tahan gores, mudoh terbak:ll, toh;ul ponas, tah:m poda temp. 
ma~. 85°C, tohan otonc, tahan podo cuoca. tidok tahnn min yak, 
tahan air. 
Shl:mh; 
Tahan as:un dan minyak, l'ombot nyala. tohan korosi. Laban oir, 
Armour : 
Mcmihki kekuat:m mek:mik tinggi. fleksibcl 
Over co,ering: 
- ' · ·don 




, '" ....... ~. o_. ""· .. ahan 0.1.one. 1ahan p3d~u.,c:l._J!_d3k t:lh31'1 minyaL.._J L _ 
14 










\lctmh~t da~-:.hamar listril )artg bar I.. I memoouhi 
T:lhart ~OCOSI 
lsolast. 
T:th<ut gores. mudah terbalar. l:lhan part:ts. tahan pada temp. 
nla\. 85tC. t:ili.:m 07.00e, tahan p:Jda (U:lC;l. lid:iJ, lahnn mmyak. 
tahan air. 
S_h_eatlr 
Tahan a~am dan min~ a"'-. larnbat nyal!t. c~1hm1 korosi, tnhan mr. 
Armguc.;. 
.\llemiliki ke~uatan mek:mik lings•. tle l s tb<:l . 
Qser co\·crlng: 
T:lhan korosi dan t:than air 
Tidak 
;\lemilikt day> hanbr listrik )ang bark I memenuht 
T ilh:1n ~orost 
I solos•· 
T:lhan gores. mudilh terba~ar. toh:llt p:llt3S, t:lhart pada temp 
max. 85°C. tahan O<One. tah:llt pada CU3C3. ttdak tahan min yak. 
tah:m air. 
Sbe:>tb' 
Tah:1n as>m dan min)·ak.larnbat n)alo. tahart ~orosi, 1ahan air. 
Armour : 
· ki kckuatan mekani k 
Kondultor : 
Mcmihki daya hant:1r listrik ~ang b:uk I mem.:nuh1 
T ahan korosf 
l1!!!.itll. 
T:lhan gores. mud:lh terbalor. t:lhan panas. 1:lhan pada temp 
rna\. 85°C. tJ!Ian Ot.one. t:lhan pada Cl!aCO. udak laban minyol.._ 
tahan oir. 
~ 







Dnll mxh. Pl 21- l 
P121-3 
TaM:! gores, mudah terbabr. t:VI.'U1 panos. tahan pad.1 temp. 
ffil.\ 85°C, tahan ozone, tahan pada Cu;!Ca tidlk tah!UI m<nyal._ 
tlh:m nu. 
She:uh 




~emiliki daya hantar hstrJk yang b:Uk I memenuht 
Tahan korosi 
I~Ol:tii; 
Tahon gores, mudah terbakar, tahan panas. tahon pado temp 
mM. 85°C. tahan ozone, lahon poda cuaca, tidak tahan minyak, 
cnhan air. 
SIJcl!!h. 
Tahan asam dan min yak. lombal ny3la. tahan korosi, tahan air, 
Armour · 
Tidak 
Memihl.:i daya hanr:ar listrik }ORg OO.k. I memenuhi 
Tahan korosi 
~ 
T ahan gores. mudah tcrbal=. tah.m panos. tahan pada temp 
rna'>- 85°C, tahan ozone, tahon poda euaca. t1dlk tahan min yak. 
tahan air. 
Shc>th: 
Tahon asam dan min yak. lamb31 ny3la, tahan korosi, tahon air, 
t\rmour: 
Memiliki daya hantar listrik yang baik. I memcnuhi 
Tahan korosi 
lsolasi: 
Tahan gores, mudah te<bakar, tah.1n p.1nas . tahan pada temp 
ma". 85°C. tahan ozone. tahan pod a cu;~c.a tidnl. tahan m.npk. 
tahan air 
~ 
Tahan asam dan min}'ak. lamb:lt n)·3Ja. tah:ln Lorosi. tahan air. 
Armour : 











T3hon g;>r<s. mud:lh tc-rb:lkar. t:lhan ponas. t<~han p•da temp 
=' M5°C. t:lhan OLOn<. t:lhan pod• cuac:a. t11IJI. t:lh:m man~•k. 
Ulhan air 
She>~h· 
T3hon osanr don man~ :II.. lomb>l n~al:a. t:lhan lorosa. t:lhan air. 
Armour 
\lemolilaleluotan mek:mik tinss•- flol>Obd _ 
PI~ 1-6 TPY(" l(o.rdultor- Todol ;\lud:lh 
\.termlalL d:tya hant:u- lisrrik ~ang b~ul merncnuha 1erbaJ..:1r 
Tah:\11 l.oroso 
lsolasi: 
Tahm gores, mudah terbalar. t:lhan pnnas. tohon pada temp. 
max. 85°C, t:lhlll ozone. oah:ur puda cuoc:a. tidnl tahnn nunyak, 
lnhan air. 
Sheath: 
Tahan asam d:sn minyal. lambnl n~·aJ:t., tah .. 'Ul koros1, t3han air. 
i\rmour · 
Memiliki leluatan mekanrk tingsi. flelsibcl 
Todal. mem:nuhi 
P121-7 TPYC Konduktor · Tidol Mud:U1--, 
Memiliki da~o hant:u bstrik ~-:rng book memenuhr terb:lk:ar 
T 3han loroso 
lso.loso. 
T3h311 gores. mud:lh terbolar, t:lhan p3113S. t:lhan pod3 temp. 
mox. 85°(. t3h311 0/0ne. tahan p~O CUOCO.. tidalt>han mony:tk. 
t:lh311 air 
She:u!J; 
T:lhnn asam dlll minyak. lambat nyaln. t:lhan korosi. t:lhan air. 
L\o!l.2l!L; 
Memiliki kekuotan meb nik tonggi. flcksobel. 
Tidak memenuhi 
P 11 1-CJ TPYC Kondultor . Todak Mud:da 
M\!miliki day:1 hMtnr lisuit.. ~·ano, b;u k. memenuhi tcrbat..or 1 
T:.th:m korosi 
~ 
T3han gores. mud:lh tcrbal.:lr. t3han panos. !:>han pado t<mp. 
j "''" ss•c. t:>han 0/.ooe. t:lh:rn p~a cuac:a.. tod:lk lllun min~ok. uh:1n air. She:rth· T:lhan as= dan minyal. lomb-11 ny:II:J.. tahan ~orosi. t:lhan au. 
__ ----. - _t\mlOUL ----- --- ---·- -·- _ _ _ _ 
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Tempcratur ( 0- 55 )°C 
Kelombaban IOO"Io. 
Gcraran ~g. 




Getaran 0 7g_ 
Tc~enn bcban·beban 
mel3.nis. 
T :!han korosi 
Isola.'[ 
T:!han gores. mudah terbaLar. t:ilan panos. t:ilan padatemp 
ma.x. 85°C, tahan Ozone. tahon pada CU:IC3. todak tahan min~aL. 
tah:lll air. 
She:uh. 
Tahan asorn da.n min~al. lantbat nyolo. taho.n Loroso. taha.n air, 
Armour: 
Memiliki kekuatan mekanik tinggi. Oc~sobcl. 
0\oC:r covering 
dan tahan air 
Mcmiliki daya hantar listrik yang baik I memenuhi 
T :!han korosi 
lsolasi: 
Tahan gores, mudah terbakar. tahun panas, tahan pada tomp. 
ma.x. 85°C, tahan 070<h!. tahan p:oda cuaco. tida.L tahan minyak, 
tahan ntr. 
Sheath. 
Taha.n asorn dan minyal... lamlxll n~ olo. uh.11t Loroso, tahan air, 
Armour : 
~iemiliki kel;uata.n mekanik tinggi. Oelsobcl. 
ondul1or 
Memiliki daya hanw listrik yang bo.ok. I memenuhi 
Tahan korosi 
lsolasi: 
Taha.n gores, mudah terbak:lr, tahan panas. tahan pada temp 
m:o.'<. 85°C, tahan ozone, tahan pada cu.1c3. tidaL tahan minyak, 
lnhnn air. 
S_heath; 
Tahan asa.nt dan minyak, lambat nyolo, tahan korosi, tahan air. 
Memihki daya ha.ntar listrol. ~·ang bOJk 
T :!han korosi 
~ 
Tahan go<es, mudah terbakar, tahan panas. tohan p:>da temp. 





• I I Pl22-(; I TPYC I ............ ···--·-· mekamk tin,sQo. fl~~sobcl \\ash difl()S" • Konduktor · I Tidal. 
\lemiliki d3y3 h:mtlf l:strik ~>ng blol.. menlt."rluhl I tetb:U.ar 
T :than korosi 
~[a.<i" 
T :1h:ut go<¢5. mud:>h terblkor. tll= p.lna>. t:th:m p:!da t<tnp 
rna~ R5t~C. tahtm ozone. uhan pada cuaca. lld:lk t:lh:m m•n~:lk, 
tnhln 3lr. 
Sheath. 
T:than nsam dan min~·ak. lornbal npla. tah:m korosi. t:than atr. 
Armour : 
\1cmiliki kekuatan rne~aru k. 
Wa..~h mnch I I I P122-7 I T PVC" I .K.ondul..tor . I Todak I ~Judah 
~l!.!miliki daya hantar listriJ.. ~ang b:uk. memenuhi terbal..ar 
T:than l..orosi 
lsola.<i: 
T:>han gores. ontod:th t<~blkor. t:>han p:mas. t:than pado temp 
ma.x. s;•c. tohan ozone. l:thon poda cuac:1. todal. t:th>n min)ok. 
t.'lh:ltl 01ir 
Sheruh· 
T:>han ~ d>n minyok. lornbot 0)111:1. l:1han l.orosi. t:than air. 
Armour : 
--- -
"'lemololo kel"ua~an meklnik tins_!!!; 
t;nir cooler P122·H TPYC K_ondul..tor . I Todlk r:m & comp :\lcmoloki daya hamar lis1rol }ang b:ul.. memenuhi I tcrba~:Jt 
T :tha.n I.. orosi 
~ 
Taha.n gor¢5. mud:th tcrblkor. t:>ha.n panos. taha.n r adn temp 
max, 85nC. t.aJ\an OLOClC. tahan pad a CU .. 1C3. tu.I:J.k tah:m minyo,k, 
tnhan nir. 
Sheatl]. 




I I I P IZ2 ·9 I TPYC II'Q!!duktor : I Tidal 1 ~~ud"" r.n &: comp Momiliki d3y3 hantlf lostrok )ang b30k rt'k:ffi\."11Uht tcrblkar 
T :1ha.n t orosi 
~ 
Tahan gores. mudah terbai..:Jt. tah•n panas.tah3n pad3 temp. 
rna'\. ~s•c. t:th3n O/.OOC. t:th3n pod3 cu:oco. toda~ tahan mon):>k. 
19 
:J Emer!!enc" En~n~ r1 
$\\ atdt bo:ltd. Kel~mbaban ~~-. 
GcW3!1-Ig_ 
"'ontaL dcnga.n rrunyak 
pclwnas. 
onduktor 
\femilil• d:tya hantar listnk ~ang b31L. memenuhi 
T ah311 korosi 
~j-
Tahan gores. mudah terb:ll.ar. tahan pan:~S, t:lh3!1 p:>d> tem.p. 
m:>x S5°C. t:lban ozone. tah3!1 poo> CIJ.'IC>. ttd31. tah3!1 monyak, 
t3h311 air. 
Sh~th. 
TaltlJl asam dan minyak. lamba1 nya.l3. 1:Lhan ~orost. ta.han air, 
Armour : 




•0. Beb~n l.ol.mi -y:u~g I J..:ondi<i Runng Circuit ~ Ty~ Karakre.- Kabel Krsesuai:m Kectran~an dil~ali J..:nbrl 
- ~\lud.lh ;o.:o~ Steerm}; E;;g1n.: room fcmpc..'1'31ur ( 0 55 )°C P!OI - TPYC Kondultor _; Tidak 
G,-at K.:kmb~:111 I Oil" 0. \1omthlt day:t h:ml:tr listnl ) any b:ul. memcrtuht tcrb:ll.>t 
~l:lr.lf'l "'g T ab:111 l orosi 
1\.onta.L: denn:m num·ak , . . lsolas1. 
P"lumas laban gores, mudab terbalar. laban p:1!13S. 1ab:111 pada 
lemp. max. 8s"C. lohan 01.000. lab3R poda Cl~1C:l. I idol 
t3h311 minyak. t:1han ::tir 
Sh<:ru.b; 
Tahan asnm dan mmyal, 13mbal n)·ala. tahM loros1. laban 
air. 
~rmour. 
Mcmilili kckual:ut mekanik linssi. llclsibcl. 
St gt.w room Tcmpcralur ( 0 ·15 )"C P202-M T PYC Kondullor . Tidal t\ludab 
Kelt.!mbab:m I 00%. Mcmll•l.t daya hanlar listrik )'>RS ba1l memenuh• lorbalar 
Getamn~s T ahan korosi 
Kon1:tl: dengan rrunyak lsolast: 
pdumas Tahan gores, mudab lerb:ll.:tr. laban p>lti.S. 1:1han pada 
temp. rna•. ss"c. tahan otonc. Jab3R pad• C!J:lC:I. tidal: 
' laban minyak. tahan ""-
' 
shoo· 
Taban asarn dan mmyak. l:trnbal n)ala. laban l oros1, laban 
air. 
Armour : 
No.2 Main F.n gi nc room Tcmper:uur ( 0 55 )"C P202 
Memihki kekualan melanil11nnyi, llolsibel. 
TPYC Koodullor : Tidak Mudab 
CoolS w Kclemb>ban 100% Memiliki daya h::uu:u listril yang bail. memenuhi lc•·bal ar 
pump Gc••''"' ~s Tab:lll korosi 
Kont:.k dcngJ/1 air lo.uL l1!1l:>.~j; 
rninyal.. pclum.'l.s Tab:lll gores. mudah tcrb:tl:ar. lab:lll ponos, lab>n pada 
IC"1llp. nn,. 85"C. laban 0/0ne. !ahon pad> CU3C3. Udal: 
Cahan minyal... bhan air. 
Shea~h: 
Tahan os:trn dan mm)al. l:trnbal n) >lo. tahan l orosi, l:thon 
:air. 
Armour 
I ~c•mlili lekU3lan mckanik llnggi. nels•bol 













Kelembaban I 00"/.. 
Ge<aran ~g. 





Kootak dengan bahan 




T ah:m gores. mcodah tetbal.ar. 101\;m p>ros. <:ili3fl pada 
ll'mp max. 85"C. !ahM O<on<:. 101\on p:>da cu:>ca. ud:ll. 
t3han mlnyak. lahan :ur 
She311), 




hamar hstnk yo.ng b:aik men1enuhi 
T :ili:m koros• 
l~olasi· 
Tah:ln gores. mudah 1etb:ll.ar. 1:ilian panas, tah:ln pada 
lemp 013.'- ss"c. tahan 070ne. !ah:ln pada cuaca, tidak 
tah:lfl mmyak, IOh:m air 
Sheath. 
T:ilian :JSam dan rnin)a~.lambat nyala, t:ilian korost,l:ilian 
Memiliki daya hamar loslrtk yang bail:. memenuht 
T ahan korosi 
W>lasi; 
Tahan gores, mudah tetbakar. !:ili:lfl panas, tahan pada 
1emp. rna'<. ss"c. tahan ozone, t:ili:ln pada cuaca, tidak 
t:ili:l!l m inyak, t:ilian air 
Sl!£ru!l; 




T ah3n lorosi 
IS!)Iasi. 
hantar I<Strtl yong bail. 
T:ilian gores. mud:ili terb:ll.ar. t:ilian panas. tahan pada 
temp. rm.x. 85"C. t:ilian Ot.Onc, t:ilian pad a cuaca, tidak 













Mernohkr kelatatan mei..>mlung~t. flclstbel. _ 
J(ond_!!Ltor · 
\lcmthlt daya hantar listnl ):lllg ba1l 
T ahan Lorosi 
I«>IOSI 
Toh:ut gores, mudah terbal ar. tahan par.as. tahan pada 
t~mp. max. g5°C. tahru1 01'0111!, tahan pada cuaca. ridak 
tahan mtnyak. tahan mr. 
~ 





I I I "~mohlol~luatm mekanol unogi. ncl.stbel. 
.o- ----. TPYC I.;QI1duktor_; Ttdok 
Kelembaban I 00% 
Getaran -1 g. 
Kontak dengan min~ ak 
pcluottns dan bahan bakar. 
T emper.uur ( 
Kelembaban 10<1%. 
Getar::ut -lg. 
Konl~lo.. dcngan air c~mar, 
\lenuhlo daya hantar listnl ~ong ba1L. mem.!nuhJ 
Tahan koroSJ 
lsolaso. 
Tahan gores, mudah terbnlnr. tahan panas. tahan pada I 
temp. max. 85°(. tnhan OlOMC. tnhan pad a CUOC:>. tidal 1 
tahnn minyak. tahan mr. 
Sheath; 
Tahan asam dan min~·ak larnbat nyalo.. tahan loroso. tahan 
air. 
Ar..mour . I \lemohlt kel-u:uan mekantl !!!'SSt. neksobel 
P205-~l I TPVC Kondultor : 
J-1emolili daya hantar listril )lOS baoL. 
T ahan korosi 
~ 
Talton gores. mudah lcrbakar. tahan panas. toltan pada 
t~mp. tna:<. 85•)c, tahan 01.onc, tohan pada cua:~'l. tidnk 
t:Ula.n minyat... tah:ln air. 
S~1.!h. 
Tahan as:tm dan minyal. lambat "~"'"- tahan korosi. t:lloan 
o.ir. 
~!.,; 







' No.2 EIR ,-ent I En~me room 
fan. Kelcmboban l 00% 










~1emiliki dO>-a hantorlistnl ~.111¥ b3JI... 
T:lh31l korosi 
lsnlasi: 
Tahan gores. mudah tcrbal..'lt, tah:m panos, tnhllll pada 
temp max. MS"C. tahan O<Oilo, tah:m p:Jda euaca, tidak 
1alk"Ul minyak 1ah3n air. 
Sheath. 




Mcmiliki kekuatan mekanik tingsi, flclsibcl. , , I 
Kondul.tor: I Tidak 1 "··•-•· 
Memiliki daya hanw listrik ~an& bai I. memenuhi 
T allan korosi 
lsolasi: 
T allan gores. mudah terbal.or. tMo.n p:lJ13S. tohan pad• 
temp n>a.<. s5"c, tahan o<one. talwl p>da cux:L tid31. 
tahan min~-ak. tahan air. 
s~ 




Mcmiliki daya hantorlistrik yang baik I memenuhi 
Tnhan korosi 
lsolasi: 
Tnhan gores, mudah tcrbak:u. tal1an panas, tnhan padn 
temp. max. 85"C, tahan OI.OOC. t3han pada Cu:lC:l. tid >I. 
tahan minyak. tahan air. 
Sheath. 









hh:m gon:s. mudah t<rbaU!. lah:m p:uus. lah:m pod> 
temp. 1113.'<. s:>'c. lah:m o, on •• lah:lll p3da euaCJ. udok 
tah..'\11 mm~ ak.. tahan ;,ur. 
Sheoth~ 




Mcmihki daya hantar Hstrik ~ont; baak. 
T ah31t korosi 
l<o):>.<i 
Tah31\ gores. mud."'h tCtb.ur. tah:>n p:uus. tah3Il p>d• 
temp Ill;!.' sS'c. tah:m 0£0nc. tah:>n p:lda = !adak 
tah:>n min~ a!.. lahan 311. 
Sheo\h; 
Tahan 3Sarn dan min~-ak. lambol "~'~"- tah31\ korosi.tahan 
air. 
Armour : 
1 Mem1111a keJ...1.1atan mel.analr... ltr1,l;gi_. lleksibel. 
'room. 1 Temperatur ( 0 55 )"C P209 TPYCY Kondultor: 
Kelcmbaban 100% ~ lemiliki da~·a hantor hstral )ang boiL:. 
Go:taron ~g. T ah3lt korosi 
Kontak min)·ok pdumos l<al>.<i· 
Tah>.n gores. mudah tCtbaU!. lah3Il p:uus. t:lb3Il pada 
temp. Ol;l.X. s5"c. tahan 0£0ne. tah>.n pada cuaca, udok 
t:lh:m mtnyak. taha.n :Ur. 
Sll~ 
Tah:m asam dan minyak. l"mbal n~·a.la. tahan korosi. tahan 
air. 
A (!lJQ!!L; 












:-.'c. I CaJSO I 








hold fan (P-SI 
Kontak det\8311 udarn 
latlt,air l~ut tcrlen::. 









TahM gores, mudah terba~1t, tahan panas. taloan pado 
temp. max. ~5° C. tahan ClOne, tahan pod a tuata. lt~aJ.. 
tnhan minyak. tahan air. 
Sheath: 
Mernilili leluatan mekanik ""!18'· Ocksibel 
Kondul1or · 
~lemiliki da~-a hantar listnk ~=g bail 
T allan kO<ost 
!s!>lasi· 
Tahan gores. mudah terbalkar. tahan panas. tahan pada 
temp. max. ss"c. tahan 07.one. ta1tan pada cua<:a. ttdal. 
tahan mmyak. tahan air 
Sheath: 
han 
Tahan asam dan minyak.larnbat n~ala. tah:m koroso, tahan 
air, 
Armour · 
.Memiliki kel'Uatan mekanik tinggi, Ocksobel 
0\er co\·ering: 
Tahan korost dan tahan air. 
~onduktor: 
Memihki daya hantar listrik yang baik. 
Tahan korvsi 
lso lasi: 
TahM gores, rnudah terbaJ..ar, tahan P""•s. t:than pnda 
temp. rna.~. 85°C. tahan ozone. tahan pada tuaca. tidak 
tahan minyak, tahan air. 
Sbeath: 
TahM asarn dan minyak. lambat nynla, tahan korosi, tahan 
air. 
Armour: 
Memiliki kekuatan mekanik tinggi. fld,s tb<:l. 
Over CO\'ering: 
Tahan Lorosi dan tahan air. 
KO!lduktor : 
Memilil.i da~-a hantar listrik yang bail 
T ahan korosi 
lsolasi. 













~o ~ Car::,'\l 
hold r:m CS-S l 
No.3 Car~-o 
hold f:111 (P-SI 
Cargo 
hold fJn (S-Sl 
P!O'I-5\1 
P20'J-<i~l 
T:th!ln asam dan mm~ ilk, lam bat f\\ al~t. tah:m lorost. 1ah:m 
mr . 
• -\rmour : 
Mcmtlal...tlekualan melan1l tltW'-"''"L.:I.:.:k:.:·L:.:":.:"":::':._I _____ -::::-
7 I PYCY I .KooduL1or - • TidaL 
rPYC 
\ lcmdtll daya. hamar hsanL ~al~i: b:uL. mem~nuh• 
T 3h:m Lorosi 
liOI3SI 
1 Tahm gores. mudah lerboL3J'. 13h>n poJ\oS. 13!1311 pada 
h:mp. ma.x. 85°C. tahan ot:onc. Cahan p:wb CU3C:l. 1idal.. 
t:ahan miny:1l. t:than our. 
Sh~>l!l; 
Tahan :lSnm d:tn nunyak. t·ambat O)':lla. Ull~m L.oros1. tahan 
:tir, 
t\rmQJ!L 
M~1111lili Leluatan mekanik ling&i. U~Lstbd. 
Q\·er c.overing· 
Tah:m l.orosi dan tahm atr 
KonduL1or . 
~km1hi..J daya hanw lislrik ~ang b:lll.. 
T 3hm lo<Osi 
lsolasi· 
T ahm gores, mudah lerbaL:u-. 1:1l1:>n ~- tahan pada 
1emp rna< ss"c. l3han O£Onc, lah>n pado cuac>. ud>L 
t:ili:m min~ak tJ.han \\Jr. 
S.he"l!l. 





Mcnuhk1 daya hant:u lisuiL ~ant: ba1l 
T nh:m korosi 
lsol:tsi: 
T allan gores. mud3h tcrb>Lar. tahan p>nas. toh:m pad> 
h .. •mp rna.'. RS'C. tJhan o.tone. tah:v1 p;lda cu.:lC.'l.. ud:tl 
tJhan mmyak. tah::tn air 
Sheath 
T:th:1n :~S.'Ul\ d3lt rtun~~L. (;Jmb;~t n~ 31:.. taMn ~oros1. tahan 
:ur. 













Ladlkf \\ nlCh 
Tempcr.uur ( u- 55 J"c 
K~lembab:m I 00% 
Get:lfM -lg_ 
Kont:lk minyal-. pelumas. 
Kt!lcmb:1ban XO%. 




M~mthi.J daya hantar hstnk ~ang b:u~ memenuhi 
T 3h:m korosi 
ISOI3So 
T3h:m gores, mudalt terbal-.ar. tahan p:uus. t;!han pada 
temp. max. 85"C. laban O<OOC. !Man pad3 CUX:l. Udal-. 
t3h:m minyak. tah:m air. 
Sheath: 
Tahan :JSam dan monyak.lamb>l n~ala. lahan l oroso, lab:m 
:1ir. 
Armour . 
hantar listrik yang bni~. memenuhi 
T ahan koroso 
lsolasi: 
T3han gores, mudah terbalar. laban p:mas, taban pada 
temp. rna'<. 85"C. laban O<One. laban pada cu.1c:1. tid:lk 
lab:m min)-al;, tah:m ai r. 
She:nh: 
T3h:m asam dan min~al..l:1t11bat n~al:1. t;!han lorosi,l3h:m 
air, 
Armour ' 
daya hanuor listrik yang baiL. I mem;:nuho 
T3han korosi 
lsolasi: 
Tahan gores. mudab terbalar. laban pnnas, taban pada 
temp. maX. 85°C. laban 0/.00C, laban podn Clk1CJI. tidak 
tahan rninyak, t,ahan air. 
Shemh: 
Taban asam dan min yak. lambat n~·al:~. t:lhan korosi. tahan 
:tir. 
Armour ; 
Memiliki kekuatan m~l-.anok tongs•- Oelsobel 
Q\et CO\-ering: 
T3h:m Lorost d:m tah:m air 
KonduL!O!:.,; 
McmohLi daya hanlar liSirik yant; bOJI.. 








1 Boat \\ 1nch Bo;.u 
(stbd ) , store 
Bo:u \Hnch 
( port ) 
ded P21 0-2 
CJ.l \Ill 
p~ 
temp mas ~_,. L. tahan oLone, 
tah;m rninyak tah3n atr. 
Shc>~h 
T:lh:ln 3S:Illl d:m nun,-.J<. lamb:lt n>alJ. t:dt.mloroso. tah:m 
::tir, 
\rmoor 
\fcmthlt kek-u:tbn mel:uultut~;s•. Oel~tbol 
0.1..er CO\Cnng, 
T:ili::m korosi dan 
Kondultor : Ttd~l 
;\lem1hli daya hantJ.I listrik ~any b:.lJ L. memenuh1 
T ahan korosi 
ls.QJ.asi: 
Tah:m gores. mudah tcrbalJt. tahan pnn:IS, tnltan pada 
temp. max. ss"c. tah:ut ot.on". tahan pada cuaca. tidal 
tahan minyak. tahan rur. 
Sheath· 




~lemthkt daya hanw listnl >ang b:ltl. 
T ahan loroSt 
lsolasi: 
Tah:tn gores. mudah terbalar. tah:tn p:tnas. tahan pada 
temp. max. 85•C. tahan OlOilC. tah:tn p003 CU3C:I, ttdak 
tahan minyak. tahan air. 
Sheath. 
TnhMllS.am dan minyak. lamba.t nyala. t:lh:m koros1, tahan 
air. 
dl>3 h:>nur hstnl >'"Y batl 
T ahan l orosi 
lsolast. 
T ahan gores. mudah tcrbalar. tahan pan:lS. t:lh:ln p.,da 











Far ref I I Kole~baban. 100% . I :\·lerniliki daya h::mtar listnl y3ng b3ik I 01~0\'l!llUht I terbaklr contain~r. Gctar<m 4g. Tnhan korosi Kontak minyak pclumns. uol.;t~ ~ 
Tnhan gores. mudnh lerb:U-M, tahan pM:\S. tnhan pada 
temp max 85°C. tnhan Clone. tah:m pada cuaca tidal. 
tah:m min~ ak t.1ban air. 
Cargo hold I T emper3tuf ( -25 - ~5 )"C Sheath. 
Kclembaban I OO"Ao Tah:m asam dan mm~ak. lambat n~al:t. tahan korosll:lh:m 
Getaran 0. 7g. 3Jr, 
Kontak dengan ud:n Armour: 
laut.air l:tul. terkemt Memiliki keh1atan me~ano~ tinggt, fleksibel. 
beban-beban mekonis dan o-~ covering: 
minyak pelumas Tnh:m korosi. dan tahan air. 
I 
7. I No I Deck Engonc room. I Temper3lur ( 0 - SS) C P213 TPYCY K2ruM 
Cr:mc Kelembaban I 00% Memiliki daya hantar listn~ y:mg baik. I mcmcnuhi I terbaknr 
Getaran 4g. T ah:m korosi 
Kontak dengan minyak lsol<ru. 
pel UI1I.1S. Tah:m gores, mudnh terb3knr, tah:m p:tn:15. tahan poda 
temp. mo.x. 85"C, lahan 07000, uh:tn pad3 cuaca, todak 
tah:m minyak, l:lh:m air. 
~ 
Tahan asnrn dan minyak. lambut nynl:t, tahan korosi. t:tltan 
rur. 
Arrnouc ; 
Mcmiliki kekuatan mekanik tingsi. llckstbel. 
Over covering 
T ah:m korosi c 
Temperatur ( -25 - 45 ) C TPYCY KonduL.tor : 
pump I 1 Kelembaban 100'1'. Mermhl.i daya hantnr listrik ~ang bOJI.. m'-mcnuh1 I terbaknr 
Gctaran 0. 7g. Tahan korosi 
Kontak dengan udara l.i2lM.L 
but. air laUl. ter~en3. Tahan gores. mudah lorbal.ar. tah~n pan~s. tahan padu 









Engm~J room Temper:uur 
1-:elembaban I 0\)''lo 
G<~ran ~g. 




~1cmi1iki daya hant::t.r llstr1k ~:.ng b:ut.... m~Jmcnuht 
T3han korosi 
~j· 
Tahrut gores. mudah terba~ar. tahan panas, tal>an pada 
lemp ma.x ss•c. tahan 0/0ne. 13h:ln pad::t cuaca.. tid~ 
Sh;;,1th. 
T>hln a:;am dan min~al. lambat n\>IO. 13han l.oros1. ~an 
:ur. 
!!--!!!!2!1..L 




~'lcmiliki daya ho.ntar I istri~ y:ms bai k ml!m..:nutn 
Tnh:m korosi 
W!J.iW; 
Tnhln gores, mud3h terbal.ar. ~an parus. ~n pada 
romp 0'\3.,. sS'c. ~an o1one. tahan pad a cuaca. tidal. 
1~ mmyak.. bhan :ur 
Sheath. 
Tahan """"dan min~al.lambat n~lllo. ~ korosr. ~an 
:ur. 
~tn>Q!!C 
M~Jmi1iki kel..uman mckanik ungy1. ncksibcl. 
Over covcrmg: 
·- · korosi dan tahan 
TYPCY I I!:O!>duktor ; 
McmiMa daya h:lllt:lf hstnl... y:.tng b-aik I rncmcnuht 
T ahan l.orosr 
~ 
Tahan gO<es. mudah tcrbillwr. ul1an panas, tahan pada 
temp mo.' KS'C. tahan O/one. tahan pada cuac:t. tidal 
l:.&h:ut mmyal. tohan :ur 
~ 















I OU._.,I "''-"V~I 1o.I.UI I4J 
Core'<> hold T<mperatur ( ·!S - ~S) C P!14 . M Konduktor: 
~oro C:tSII.:. Kelemb:Ulan 100% Memilili da~a h:mt:u ustn~ ~3ng b>tk. 
room 
Foro castle. 
Getar:m 0. 7g. 
Komak dengan udara 
laut.air laur. tcr~cna. 




Kontak dengan nun) ak. 
pelumas. 
Kelembaban I 00% 
Getaran 0, 7g, 
Kontak dengaz1 udara 
laut,air laut, terkena 




fahan gores. mudah tcrbakor. tuhan panas. tahan pnda 
1en1p ltt.'l.'\, X5uC. t:shan Ol.onc. to.hnn pa;d:. cuaca. tidak 
tnhan minya\... tahan :lir. 
Slteath: 
Tnhan asam dan mm)al. .. l~txlt nvala., rahan korosi. tahru1 
:11r. 
ArmQ..ut.; 
;, daya hantar listnk ~ :111g boik. 
T ah:m korosi 
~ 
Toh:m gores. mudoloterba~ar, tol1an panas, tohan pada 
temp. max. 85°C, tolmn OlOilc, tahan pada cuaca. tid:ok 
to.han minyak. rahan air. 
~ 
Tah:1r1 asam d:1r1 minyak, lambnt nyal:>. tahan !..orosi. tahan 
air. 
A.r.m.2!IL 
;\1cmolokt kei..'Ualan mekanik tinggi. Oel..sibcl. 
0\'Cf co\·ering: 
Tah:m korosi dan tohan air 
Kon· 
Memiliki daya hantar listrik yang baik. 
Toh:m korosi 
~ 
Tnh:1r1 gores, mudah terbak.v, tahan panas. tahan pada 
lemp m3.<. SS'C, tah:tn O<OflC, !:!han poda COOC:J. lid~ 
lohan minyak, tahan :lir 
She :II h. 









~o ~ SanataJ;· I 
pump 
1\o 2 Sarutary 
pump 
6. I St·b~· 
T r:tn.sf..:r 
pump. 
Ertgmc room .. T~mpecatur 
Kclcmbaban IIX)% 
Getar::111 -lg. 
Kontal tkng:tn nun yak 
pclumas. 
1\1 
Tah:m gores. mudah terba~ar. tohan panas. t:lh:m pada 
temp rna.x. ~51,C. tahan o.-on~. tahart pJd:J cuaca. udak 
t:ihan minyak. lih::tn rur 
Sheath· 
Tah:l!las:un dan mi 1l~al.lamOOt n~aJa.. tahan Lorosa. tahM 
atf. 
Am1our· 
T ah3n lorost 
ISOI:ISL 
a h:mtor hstn~ ~ang b311... 
T ah3n gores. mud:th terbak.lr, t:than p:mas. t:than p:t<lo 
temp. m:t,. ss"c. t:than ozone, t:than p>da = udal 
!:than minpk. t:than oir 
Sheath: 
T:thon asam don mmyak. lamb:tt "' ola. t:than loros•. t3113lt 
n..:men uh 1 tcrb.1lor 
Memili~i lcluatan mckantl.. tino i. nekstbel I I 
P216·2M Konduktor : - -,=;;;;i,; Mud311 
Mcmihl..t day:. hantar listrik y311g boik. mcn11.-nuht terbak:tr 
T311an lorosi 
lsotasi. 
T311an gores, mud:th terbakar, tah311 panas. t:Ut:ut pada 
temp. max. 85"C. t:than o1.0ne, t:th311 pada cuaca. ud:tk 
tahan minyak. tahan ~r 
She.ath: 
Tahan asam dil.l\ ltlin~ al. loJnb3t nyala. tahan "oros1. cahan 
air, 
Armour : 
da.ya hantar lislrlk yang baik 
T allan korosi 
lsolasi: 
T 311:m goros. mud :tit tcrbal.ar. t311an p:mas. t311.1ll pada 
tl!mp. m;t,. ~5,C. tahan OJ:onc. t~an pad a cuaca, udal 
t.Jh..111 mtnyak~ tahan :Ur. 
She.,! h. 





menlenuhi I cert>;1~nr 
Tahan ~O<OSi 
lsola.~i -
Tahan go<es. mudah lerb:U..ar, tahan ponos. toluln pada 
temp m3.\. ss•c. tahan 0£one. uhan p>da cr•,ca. ud:U.. 
tahan minynl... uhnn air. 
Slte31h. 




7 To Fire & Engin' room Temper31ur(O SSryl8 TPYC Kondultor: 
Ballast purnp Kclemb"b•n I 00% ~lemilikr daya hant:li listrik ~ang ba.l memenuhi l ter~ar 
sis tern Gelar;ln ~g. T ahan korosi 
Konbk den~:ln rrun' ak ~ 
pelumas d:111 .,, l3uL Tahan gores. mudah terb:U..3I. tah3n panas. tahan p;tda 
~emp. ma.x. sS'c, tah.1n 0£0no. uhan p<ld• cuaca. tid:U.. 
uhnn minyak. tahan air. 
Sheath: 
Tahan asam dan nun~·ak, larnbat nyala. tahan korosi. tahan 
:tir. 
Armour. 
Memililci kel-uaLm mekanik 
P2 1 ~-M Konduktor: 
pump I I ~kmiliki daya hont:li lislrik yang baik mcmenuhi I terbak3I 
T ahan korosi 
~ 
Tahan gores, mudah terbakar, tahan panas, toltan pada 
temp. max. as" C. tahan O<onc. tahan pad a cuaca. tidok 
tahan ntinyak. tah.,n air. 
Sheath: 




,., TPYC Konduktor : 
Purifier l1catLY 1 I Kelcmbaban IM. Mcmihli daya ltantar hstnl y:my baik. I mcn>:nuhr ltcr~ar 
Getaran ~g. T ahan Lorosi 
Korllal dcnsan min>al lsolasi: 
I J T al\an gores. mudah r...-bak:u:. uhan panas, toltan p:Jda I 
14 






Koota~ dcng:1n nun~ oL 
pelumas. 
TPYC 
Tahan asam dan min yak. lambJ:~ nyala. tahan koros1. tnhnn 
:ur. 
Armour : 
~femiliki kekuat:m me~lntl tutf!gL fic"-s•~l. 
Konduktor · 
~ lemiliki daya hant:tr li$tnl )ang baik. 
T nh:m korosi 
lsolasi· 
Tnh:>n gores. mudnh ll-rbalar. lnhan pan:15. lnhan p.'lda 
temp. max 85°C. t3h:>n ocooe. lnh:!n poda cmca. udlll. 
tzahan mm~ 3k. laban an. 
She.nh 
Tnhan :tSam dan rrun!-ak.lamb:u n!ala. tnhan Loros1. tnh:ln 
3ir. 
Armour . 




~1emdaki doya hamar listrik !""& ba~l memenuha 
T allan korosi • 
lsolasi: 
Tnh:m gores, mudnh terba~. lnhan panos. t3han pado 
temp rna<. Ss"C. t3han OlOne. tahan pad a CUOCO. Udal 
tahan minya~ tah::m air. 
Sheath 




Mcmiliki daya hamar listrik yang bail. m~mcnuhi 
T :than korosi 
Isola,;· 
Tahan gores. mudnh terbakar. t3han ponas. tahan pod:o 
temp ma.' 85.,C. tahan ot:onc. tahan pad:1 cuaca. udal 
tah3n minyak. tahan air. 
Sheath: 












room Temperntur ( 0 - SS 
Kelemb>ban I OO'l<t 
Geaaran 4g. 
Kontak dcng3n """l ak 
pdwn:>S dan oir 
gores. mudah t'!bakar, tahan panas, l:ul>n padn 
temp ma.,. 85°C, t:lhan 0£one, tahan pada cuaca. tidal 
taho.rt min) ak cailan air. 
Sheath· 




daya hantar hstnk yang boik 
T ahan Lorosi 
!solasi: 
Tahan gores. mudah terbakar. t:lhan p;ln3S. tahan p:lda 
temp. max. ss"c. lahan o?.One. lahan pada cuaca, udak 
tahan minyakc lahan oir. 
Sheath: 
T ahan 3S:II'n dan monyak. Iomba! nyola, tahan loroso. tahan 
:lir. 
Mernohki dnra hanw listrik yang baol. 
T ahan korosi 
lsolasi: 
Tahan gores. mudolo terbak:ll', tahan pan3S. ''"'"" padn 
oemp. ma,. 85"C. tahan ozone. tahan pada cuaco. todak 
tah::tn minyak. taha.n air. 
Sheath: 




daya hantar listrik yang baik. 
T ah:m ~orosi 
~1 
Tahan gores. mtldah tc'!balar. tahan panas. tahan podo 
temp. max. 85°C, tahan 0/.0ne. tahan poda cuaca, tidal 
tah.an mmyak. tahan air. 
Sheath: 
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P:tda kapnl CARAKA JAVA II( (Tanke.-) 
;o. Be ban Lolwi Van: Kondisi Ruang Circuic Tyl>" l<3rakce.r Kabcl 1\:esesuaiu•' Ke:te,.a••gan 
Oiltwnti Knbel 
Pump room <'\h fan I n!])n.: room. T emperatut ( 0- 55 )"C P.222 TPYC "ooduktor : Ttd>k Mud>h 
Pump room. Kelembabnn 100% 1\.ferruliki daya hanur listril ~ans baJI.. memenuhi terbakar 
Getaran 4g. Tilian korosi 
Kontak dengan min~ ak lsola.'ii· 
pelumas. Tilinn gores. mudalt lerba.l3J'. 13h3J\ p:mas, 
t3hnn pada temp. ma.x. H5°C. taltan atone. 
taltnn pada cuaca ltdak lilian mtnyok. t4hnn 
air. 
Sheath: 
Taltan asam dan minvnk. lambal n\'ol:~, 1ohan 
l orosi. lilian air, · · 
Armour : 
Memiliki kekuat3Jt melanil 1111!18.'· flclsibcl. 
~o l Cargo oil pump Enwn• room. Temperatur ( 0-55) C P22J TPYC Konduktor: Ttdak :-lud>h 
Pump room. Kelembabon 100% Memilikt daya hanlar listrik yang. bail mC-rtk.'tluhi lerbakar 
Getarnn 4g. T altnn korosi 
Kontak dengan minyak lsolasi: 
pelumas. T altnn gores. mudah 1erbolar. t3hon pon:u. 
t3hon p3da temp rna'. 85°C, t3hon O<one. 
t.ohan pada c:=- ttd3lt3han mtnrnk. toh3n 
air 
Sheath: 
Tnhan asam dan minyak. lomb4t nyol:~, tah.1tt 
korosi, tahan air. 
Armour: 
Memiliki kekuatan mebmk tinggi. flclsibcl. 
No.2 Cargo oil pump Engine room. Temperatut ( 0- 55) C P224 TPYC Kondukto.r.; Tidak Mudnh 
Pump room. Kelembaban 100% Memiliki daya han tar listrik ) ang bail memenuhi terbakar 
Gctaran 4g. T nh3Jt korosi 
Konl3k deng311 min> ak lspl::t~t 
pelutnJS. Tnhan gores, mudnh t<tbakar, tohOJI p3035. 
toh3n pada temp. rna." 85°C, tnhan 010nc. 
toh3n pada cu.x:1, tidak tnhan mtnp~. tnhan 
311. 
~ 
Tnhan asarn dan min~3l. lambat n~al:1. toh3n 
- ---
__ Lorosj. taltal! :ur. 
- --
( 0 - 55)"C P22S TPYC Konduktor: 
Kclembaban 100% :vtemiHi daya han tor hstrik ~31\JI batl m~nk"'!luh! I terbakar 
Gccuan-'g. r:!han kO<osi 
Kontak dc!f'tgan mmyak !i_Oiast 
pclumas. T3ltan go<es mudah te<ba4r. taiWt p:uus. 
tahan pada l<mp ltl3.'>. s;•c. tah:1n 0 /0itt, 
tahrut pada cuxa. ttdak tahan nun~ aL. tahan 
an. 
Sheath· 
TOlh:lll asa.m dan min~ at... lambal n~ ·aJa. tahan 
korosi. tahan air. 
I I _________ j_~,r;:~ aii l~_h_uat• 
No. I Stnppt ng pump 1 En!>tnc room. ~ Tcmpcrntur 
Pump rootn Kclcmbaban I 00"/o Memiliki da~·a hantar listriL yang b:ul I memenuhi I terbaLar 
G~taran 4g. T ahan korosi 
Kontak dengan minyak lsolasi: 
pelum>S Tahan gores. mudah terbak:u. t:!han p.1nas, 
t:!han pada temp. rna'<. 85°C.tahrut o>one. 
tahan pada cuaca, ltdak taltan mtn~ak. tahan 
:llr. 
Sheath: 
Tahan asam dan mtn~-a.l.. lambat "'"''o. tahrut 
korosi. tah:1n air. 
I Armour : 
~femthkt Lekuat: 
2 Stnppmg pwnp Engine room Tcmperatur 
Pump room Kelembaban 100% Mcmiliki daya hantar hstnk yany b01L I mcn1cnuht I terbakar 
Getarrut 4g. T ahan korosi 
Kontak Ucnga.n minyak fsolasi: 
~elumas. Tah:m gores. mudah terbakar, t:tltan p:ums. 
tahan p:tda temp max H5°C. w.h:m 010nc. 
tahan pada cuaca.tidaL tah~Ul min)al, tah:m 
air. 
SJteatfb 
T:th:m :lSant dan min~ al. l:untxu O) :a.l:l. t~:tn 




pump 1 tn~:tnc room Temperatur 
l>urnp room. Kcfcmbaban 1 00"/• I ~h:mihL.i day3 h~t3r hs1r1L ~-any ba•L. I mcntenuhi I tcrb:tl.ar 
~ G~l:lr:lll 
2 
li ] ~ ·;;; 
,; "' 
-a " c:: ,, 












Data Peng~unrum K' abel 
I T ipt ~mi C'OIII~tinrr, JJfHit•l I I l lrt\ il Annli'ift 
1),\) \ Fre~. Arus Arus Penampang 
' 0- Junction Po~ er ('irt'·uil S> mi>OI Pho"' "\ominal Pen2aman KatJ..I 
( W ) ( II:) (Amp. ) ( Amf'<'r) ( mnr 1 ) 
;\ru> ( I I l1tauilihA•l I< ~ht< l 
<\'qmiuul .\'lftrl \ rll'~ a•e••An•1ulnJ:: I Ptneaman 
(Amp. ) ( Am1• ) ( 4 mp.) (mm~) 
I 'o I Sr«nng g..':lr PHil 1 p' (' non l<l> ~() 15 195 2 7 027 21 081 ~J 35 
PHII·M TPYC 75 2 
2 ~o.l MaUl coot sea \\at~..-r pp PIOl TPYC IIIXIO 3<1> 50 196 50 55 :!0 IS'! I 6167J n 22 
PI02-M rrn· I 'I(> 5 ~ 
3 'lo I \ laon cool fn.-.:>11 ""'"' pp PHIJ f P'C 7:\UU .I<!> 50 1'2 :n 35 I~ 2~~ 417'2 ~~ u 
Plll;l-\t I PH' )'\_1 35 
4 !'lo I FO suppl' pump PIIJ.I I PH. UXI 1<1> 50 u 15 2 0 75'17 1271..) 11 11" 
PIJJ.I.\1 lPH I 2 l 
5 No I f O J)unfo<-T PIU' TPY( 15!KI J<l> :'() .. ~ ~ 20 ! 2 !;~S!! !! ~4(. l I) 11.; 
p iC)<;.\ ) f PY( -~ 2 
6 No I FW pump p 1()(, I PVC 17HO ;q, 
"'" 
74 20 2 7 027 21 081 2:l J.' 
PI06-M TPY( 7A 2 
7 No 1 ~R \Cui f.-u> Pl 07 l'PY( 751111 3<1> 50 155 50 2 1 ~.2-1 1 42 712 ~ .. H 
1'107-M II>Y('Y 15 5 2 
8 No. I Main air comp P I O~ 1'1>¥(" 37110 )ql 5(1 8& 211 2 7 027 21 OBI 23 1.5 
PI 08·M TPYC R8 2 
9 S<·b) RIG LO Pump P109 rt>V(" 108011 3<1> 50 20.9 50 35 20 511 6 I 5J 1 72 2} 
P I O~-M rPYC 20.9 3 5 
10 Distl pump ~ystcm Pl iO W Y(' 4100 3<1> 5() 20-'1 20 l ' 7 7l!66 2.1 J6 11 s.s 
Disll. Pump PI IU- IM TI'YC 400 30> 50 119 2 0 7597 2 279 12 I 25 
Ejoct. Pump Pli0-2M l'i'Y( 170(1 3<]) 
'" 
H 2 7 027 21 081 23 ~5 
I I FJtc 8.: G S pump Pil l rPYC 1811MI 3<1> so 3~.5 15 M 15 IJ'i 105 4 120 j(l 
PII I·M fi'YC 
12 A IL'<. cool sen water pump P112 I PY(' 550U 3<1> 50 12 1(1 2 10 4~5 Jl 316 N 8 
Pli2·M TPYC 12 2 
13 Mam FO Transfer ptnnp 1'113 'I PY(." HI XI 3<1> 50 4 7 15 2 ~ 17!12 12 535 lh 2 
I< 11.0 Purifocr 
16 IRccept. For n.:f contJulCr 
17 system 
I~ 1 lt~d pot fur \\lndb'\$ 
I'' 
I Pro" Ref CflfUP 
}0 I"CCOO" I ""8'1' 




bridge. ll:ll dok "'P f.111 




















P ll9- l\1 
P ll~-21\1 
P l l 'i-3M 
P 11'1·4M 










I P\ ('\ 
p 1 20.2~1 I' PH ' 









































































































































2 8488 I ll 5-~<•> 
I ~3 45 370J4 
141R2 42l!45 
132 94 J<!M XJ 
7.017 21 ORI 
2 MSl! 8 54<> 1 
41 78: I:!S .l5 
8 8122 126 ·P7 







0 1519 Oli5S8 
7.9765 2l9l 
0 7597 2 279 
I 4244 4 '7.l2 
0 7597 2 27'> 
1 4244 4 27J2 
I 4244 4 ~7J2 
14244 4 27J2 
0 37'll! I I JCJS 
0 3798 I I J<IS 
20 016 60 I 09 
0. 7597 2 27<1 
4.178:! I:! 5J5 
075<l7 2 279 
49379 14811 





























































._. "<>I ~~~ ~f 
St-gear n» cxf't f~m Pll i-IU iPY(' 200 3<1> 50 15 2 0 37'>H I INS 11 125 
22 lAC 38Ct gall~ dt" Doard Pill rPY( 2gJi() 3<1> 50 lOCI 38 5 I H-12 11>1 5, I X~ i(ij) 
Llni\wsal cool. mach P122·J ri'YC 75U 1<1> '\() 15 2 I -124-1 4 .!7U I! I 1:\ 
D1sposcr gall~~ Plll--1 I I>Y( I~IMI I <I> '\() 50 2 2 R48R 8 'i·lb l 1:! I 7." 
mach P12l.{, I PY ( I liM I 3<1> 50 30 "; '\ 2 Cll!'l l 6 ~671 1:' I }5 
roach Plll-7 i i'Y( IIINI .1<1> 30 lfl 55 2 OlNI (12b71 I? I 25 
Lml cookr fan & ~omp Plll-K l'PY(' 171MI J<l> ;u 
" 
2 3 228() <l 1>RS8 I ? I 15 
l:mt cook.T fun &. comp Pill·<> f PH' I 'IMI .I <I> 50 15 2 2 8-ISR 8 54(> l 11 I 1.) 
:23 IEmcreCOC'\ S\\Jtchbo::ud Pll.l I PH' 11711 1<1> '0 15 ~1mn 171 :!:S IX:\ I()() 
I Tipe Semi container, 1>anel 2 I 
OA\ ,\ lrtl.. Ana~ Arus Pt'flattlpant ! 
'\n. Juntlion PO'\C't Circuit Symbol PbOSC' 
\ominal Pcn2,aman 1\•1><1 
(Kw) (II:) (Amp.) (Amp.) (ntnr 1 ) 
Aru.< II l l'emilif1:tr1 t\:ll.>f'l 
Vmninul Start :\rus 
Pftll taman Juml:th 
( A"'J' ) (Amp.) (At"!'- ) (mm·) 
I 1\o 2 Stl).·rn•g gc:u PJOI TPYC 370(1 3<1> ~~~ 75 PH ! 7 027 11 081 2~ .l < 
P201-'l TPYC 1' l 
2 'o.2 Maul cool ~c.'l \\ah.:r Pll P]H] TPYC l llKXI 30> <u I 'I I> ~(I ~5 20ll'll 6".673 n l2 
P2U2-M fPYC l\16 5~ 
3 'lo 2 fvbin cool l'r~~,.-sh \\;.ltCI pi) P2U1 'I PYC 1'(){) 1<]) 
'" 
152 J(l n 1·1 2~ I 42 732 )5 I <I 
P203-M TPYC 1.1 l ] ,l\ 
4 No.2 FO suppl\ pump P20-1 TPYC ~00 3<b ~II 11 15 z 0 7S<l7 2.::!79 l l ll.l 
P20-l-\t TPYC 1 2 ! 
5 No 2 FO punfl\lt P201 fPYC 1 :<no J<l> ,1() J.K 20 l 2 8 ISS 8 S.t.hJ I ? 1.25 
P20<-\1 TVYC J.X ! 
h No2 FW pump P!Oh TPYC 3700 Jell ~() H 20 l 7027 21081 ,. •> l < 
P!06- \ I TPYC 7-1 ! 
1 No 2 E:'R 'cnt tlut P207 TPYC 75lKl 3<1> IU I'\; 50 2 II 24-1 "~ 73~ 5~ II 
P207-M TPYCY IS_, 2 
s No 2 Main au· comp P208 TPYC 3700 3<1> 'IJ ~8 20 2 7 027 21 081 2:'- u 
P208-M TPYC ~~ 2 
'I Cargo hold fan gsp 1'209-1 l PYCY 10800 3d> so 50 14 20 S II 61 533 72 l2 
No I Caogo hold fon ( P-S ) 1'211')-1 M TPYC 1500 3<1> 10 '\h 15 2 2 8488 8 5463 17. 1.2' 
No I Cargo hold 1\ln ( S·S ) 1'1C>IJ.-2M TPYCY 1500 30> '0 :u; 15 2 2 8-188 8 5463 12 1.25 
Bo::tts store t•xh Fan P209.JM TPYCY -100 J(]) Ill 1.2 15 2 () 7597 2 279 12 U .> 
No.2 Cargo hold fan ( P·S ) P209-4M f PYC .uoo J<l> I() :. .2 15 l 4 1782 12 535 II> l 
No.2 Cargo hold fan ( S-S ) P209-5M TPYCY .uou 3<1> 30 '2 IS 2 4 1782 12 535 16 2 
'lo 3 (argo hold fau ( P·S ) PlO<l-6 \I lPYC 1500 J<l> Ill 16 15 2 2 8-188 8 5463 12 I 25 
'lo 3 Cargo hold f3n ( S·S ) Pl!l'l-7\1 TPYCY t;(Hl J<l> 10 J6 15 1 2 8·1!18 8 541>3 p U5 
Ill Accom. Powcr dlst Boo nl P210 TPYC 21700 3<l> 50 .\2 50 I~ 41 212 l:!l(H 135 (,() 
J>oop .led. SIO<C 1'21().1 'fP)'( 3000 3d> 50 3 5 15 2 5 C>'l75 17 ()<)3 l3 J< 
Ace. ladder wmch ( >lbd ) 1'2111-1\11 f PYCY 1500 3<1> Ill 15 1 2 R4~8 8 S4o3 12 11' 
Root "inch 1 stbd) P21!1- l M I ·1 PY(Y I <Ot~t J<D "0 50 ~ I 12X 4liX 185 4h l I XX I ~() Hoar l' mch ( port ) P2 l!l-2\ 12 l'I'Y(Y 17011 J<ll 5U 50 l 7027 ~ I 0~1 23 3.5 
l I I R1.'U:plack: for n:f cvnlaU"-.'r P2 12 l'I'Y(Y , .. 100 JX 
r2 ('r:lu¢ s~~rem Plll f i'YC\' 75?101 J<ll 5U 149 3'\() IX 1-12 ~2 -I~S ~5 ~\HI 11KI 
7\WIIMI J<ll 5() I >2 <l~ 1()~ ~l IIHl 'l~l 
.171Kt 3<1> ~ .. 7 OZ7 :!I 08 1 2.' 15 
I'OU 3<1> "h ::! ~RR R ~-It> 1 12 l .. b 
1.~ 1Xo1 H~<l pm for ''mdbs<: jPW 1PYC\ 2!0UU I Cit ~n 4·1 (1)(1 u 41 711::! 1::> 1) ll" Ml 
P214· \1 I P\( 44 14 
H II hll Pump for moonng "mdl jP!I' I PYlY 1tMKMI 3<1> 50 60 75 2Z I ls.,•ns l 11o•n 1 IK~ I ltKI 
P!L'i-\1 TPY( 60 ll 
15 I~ pump s~·stro> P21C' f i'\C 44t•• 1<1> <\0 <12 20 ~5 8 1St..! .:!5 0h9 11 'I;:\ 
1 Sl.rittar~ pump P216-l\l II'\ (' nm 1<1> <o 41\ 10 ! -1 17S2 12 5JS lh 2 
2 ~nfar')o pvmp P216-]\l I I'\( VI HI 1<1> 50 46 10 ! 1 17H:! 
·= 515 lh ~ 
If> ISt·b• fO Tr3nlor pomp PZ17 1 PY(' I \(HI 3<1> 50 ]g 15 ! 2 S l liH !I 541> 1 ll I 2:\ 
P217-M fPYC 3M 2 
17 r lCC 8: OOJI:L<I pump r 21X fPY(" IX5UU J<ll '0 :t' " 15 ~ 15 l_lS lOS 41 llU I :'-0 ll< LO Punflcr he:arcr PJI<J I PYC XIMHI J(J) <() 12.2 30 1 15 I <11 1'i SlS 
"" 
14 
P21'1-A 'I PY(" 2 


















Pl PAL INDONeSIA \PE!R.Sl:R.O) 
DIREKTORAT Tr:KNOI.OGI 
PROJECT PROPOSAL 
ELEC I RIC POWER CONSUMPTION TABLE 
( .\RAKA J \YA Jrd ( Ti11ler ) PHASE~ 180 0\\T 
WCBUI 
DJAKARTA LlOYD 
PT PAL INDO,ESIA IPERScROI 
Kl 
Du:!\cl Generator I '' H! rpm, 3 SCI 
Spes11ikast G~ncr.uor 21111 l W, AC 3<1l.50 H7_ 44~ Volt 3 sel 
SU ~lMAR' OF Gt:NI::RATOR LOA II 
f:quipmtnl '"urmal Sn LA:a' ing, Port ClU"):O In Pun Going Handlin~ 
lN I IKMil l l\ I IOI\ll 
Tut.ll l,"it.liL.\\ i 28 9-1 25 ~~ l(J SlS ...,.,. 
Jli:\CQt\ t.:lor o;u uso o_sn It~} 
'""' .. "'~ JVMo."ftL.\\ ) (al • ~ 1-1-1¥ I! 73 ll-1-1 }.1 \ <) 
\...O,TT'\ul 'IU\Utl.\\ 1'>34 ns63 ,!.'(7M ·~'-'7 
TUT.\1 I (l,\1) .l." ,_,,.hi I-1~3J 1)13h !t.,SI l'tx \(, 
hJ"'lK.AitlK 1'1,1KVki• L\\t Z,l) 2( 1111 ..... .. .. 
(,J-~i<AHlW.I>t-\1 \Nil! \l TC1J( •• , ~ ".J 07 "~-~ ~~ ,. .t'l (o, 
I 
- ~-J---------------------------.------------------------------------~---.---1 
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• < ... • ... I : ~ L , 0 ;z c • ~ - , e • ,. 
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"' 
z = ;r , 
·' 
A 
~ . • 
" "· " 
" • ~ ... 
" 
~ • " ,. z 
i'o. 1 r L .\1 Oii!IUI (hC'rhn tet) 
\frnln~11l'-on 
twh1hUhlil\ 
&n~L.ar mu:u Di Pt>l:~buban 
MAUII)'.LR Y I'AR I ~ ,.,,.,,., •• J,,.Jof \'1 ; ,., .n :t. _1._5)\j• l )(j • .:!~ ~., 




..,., ttl. tH u~ 
'"""" 
(•~ ~J 
loJA·~ramlt .. al I ~I l Sl l '\I "\'HI 
~1 EaR !CAl PARI c·~, ... , ;ua 21, 11 '" ' 
f)l - ; 
•. 
lo~~o:~/..J . . 
d Tt'l..J ~~una:an dor.3 c·~s. .. J •. l.l "'" 
(l~t.J, !1.~ 81 , • . ;r 
lolh~iUio, Of lt-.1 :s.•'1C ~s 45 :'f·~ lo' -~ 
< 1-.ll.tor dJ\tt"'bs {, ; ' 1J l lllh.TTOUIII..'U ... .{•) ·~ ... , tJ~ 14 '" 
I Jumbb b.-ban ~d 1\:llfJllllut" II I ,, I j~'l u I~~ lf>, ?81 :~ I •'S '\to 
PemHiban Daya Generator 
K\'A ra&..lor beban GC'O('ntlor 
~o. T \lJf Kpm Sci , Mtninggalt.:an 
· (kW) Oolnut (htrlo)Dr) Set .. 1 •. h Set llon~kar muat S<l Dl Peltthuhnn !><1 1K"auu 11n 
I YANMAR ISO!) :!SO 1 I ·I'J )40 • 15 I lSI 35S 15 7 I ~81 250 • ":"(! l I·)~ lf,() • SU ~ 
2(J0 :wu ' I :.'HI) ' I :200 '( 1 200 ' l 
"' l\ffif J.<:;tkl 21\~ l I IQ 1·UI ., (J(~ I 1~1 U:S = 66 I I 2S I 2SO = (tl J l~~~ , IJ l 
- 6R l~l n~:>2 :;x 22M \ I :!2S' I l1ll. \ 2 :!.~1'1. \ ~ 
·' M'l1 : . . I ~OI I 2HO \ J.~_i) l~lJ. , .a7 ] 151 J55 = p \ 2 ~.2£L = )lJ \ ICJX.Jtll) , I~" I ~V 183 11:.52 Iilli I(J( I ' ~ 1 (~1 ' 2 160 \ ~ I6U \ I 
~ C:utcp1llut I SI}II \Uftl 1 U1).~4n , (.1 1 151 lSS 6 1~ l 1~ 1 :!SO • S1 2 I')Rlf.«) , foCI 1 
J..UJG.C ~A~ :!-14.. ' I 2~ " ' I 2.J5 ' 2 : 1$ ' I 





ELECTRIC POWER CONSUMPTION TABLE 
PKOJI Cl CARAKA JAYA Jrd( Semi 00111aanet l PHASE~ 180 0\\1 
PROJeCI l\0 A<JCJ\UI 
I• I 11~10 I 
SI IIP PARTICl:L.\RS 
l.cu~lh 01'trllll (LOA) 'J'l '9 M 
Lcn~th ijC11\<0R PcrpcndiCUl:tl'\ (LPP) qll~) M 
Jlru;adah (Midi 16 '0 M 
Or.nwht ';'OU M 





PT. PAL INOO:'IESJA (P ERSERO) 
DIREUORAT TEKNOLOGI 
PROJIOCT PROPOSAL 
cLEC rRIC POWER CONSUMPTION TABLE 
ProJecl 'amc (' ARAKA JAVA Jrd ( Semo conlaoner ) PHASE 4 1800\VT 
NJU JUI 
DJAKARTA llOYD 
Pl Po\ I. 1'00:-.ESIA IPERSc RO) 
Cla~s1 1icauon I( I 
D1es~l Gener:uor 15UO rpm. 3 set 
Spesoli~nso Generator 160 ~W. A(' 3<1>.50 H/_ 390 Voll. 3 SCI 
S l ' \IMARY OF (;£'iERATOR l.OAO 
ipmen1 
101 \1 IOAO ""I 
hPII'RA lOR N ' I RVK.I ~ L\\ J 
A( Ok C,. I 
1•1 • .!J 
faJ • b 









.. ~ 71 
Lea\ing: Port c.,., A:.ndling 
2' .. ;:; 26 ttlt 
ol\u u '\C) 
12.7~ 13"-1 
IIIJ '7 2111~ 
·~; . HU7'9 
J~ J!O 








f•l .. . 
c:ARAK:A .JAY .A 111 3•o I"'HA•c. 4, , eo owT c aa.,.., cuNrAtN.:w, 
······---
"iu. rQt IP\Ir"IT 
MAC'Hf"''FR' PART 
I \b1n CtX'>I s \\ Pwnr 
c ~Ln" (\"--.1 r W I'W:r.tr 
' 
1-ud Od SuPf'J\. Pl~mp 
' 
h-..i ~til I'Wtf"--. 
5 h-.x--sh \\ll.:r-~p 
" 
M.1:n Aut 'ump..._,.,... 
; St-11• K.v t u '""'P 
• l'k"lb-.1 Pun"'S\-.1 .. "111 
., lm:&(;!->S 
111 .. \1.1\ (" Cltll !-- \\ l'Jttlf' 
II Moen I 0 ll'tll:blctl'wnp 
u ~1.Jh Ma.m I o J'wnr 
L' l o l'wtfi~,..,-
H Sambf\ PumpS' "lcm 
IS $t.(h f 0 l r.tn"ll.."l J'UUIJJ 
:(. 1-trc &. H.:tlla."t Pump 
17 1 0 Punr. ... -r I (e<~kr 
18 Sc:wajl;c L mt r realtn~.'1ll 
•• 
\\';~ ... ,~ Oll h)t.:nk:ntt~·~ 
~tlll 1011\ 1.·1 
~ol¢ >t I 
>II 




fnpul ;; - 'unn11l Sol.-.a Gulnj! 
C~W) ~" % c). I. L 





2 t.!- 11.$1 
-
111111 2 lU . ,!It) 
7 •• 2 ~.~ . 5 55 
11U 2 
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II n:1 I 
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.. "' 
IHJ I s~ l ,., . 
· ~ j(t I . -
~ ~) I :u 
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!ollltl I ';II ~hi) . 
2 ~~~ 
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. . . 
J ill,) 
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. . . 
~·J 7R 15.<17 
lkmand Factor (•/•) and Con~umj)tiut' ( l. \'1_ 
l.,t1t'i "J! Purt c.:~~~u llt~ndlln~ In Ptlr1 
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~, 1 h1 c·~ r.<s 't;, EP rubh•'' tn!J,tl,lt<'d. PVC .. tt.•,ttl ••d (r ..,h•i·l w•re htatded r.anlf! 1250V SPYC. OPYC, TPYC• 
Ooutllf!- Hq·~·•'Q'•· EP tut:u~·· •'•5tlnt•'(l PVC .. r.t•.\11•• •! b ste<.~ w•re or.1tdecl cJble w•th PVC proteclM; cove••n(J 1250V-SPYCY, OPYCY. lPYCYI 
Ooub'e • I brcc rO•''· EP rvOMI' .n~.vl,lt.-1, iJ(.;io>"'il'-··*'h.:d & ~l f't'l w•te bra•dedc~n<: 1250V·SPNC. OPNC TPNCt 
Double-, Thrce.cor<.•. EP r;.~bh•~t • t'!$. 11;1~-..d. P":r 111<".1 11•fld & steel wHC bra ded cablE! Wttn PVC P'Otactsve covenng Q5()V-SPNCY. OPNCY. TPNCYI 
!:~, Noml\3:1 Toler As>Orox 'lon' .. ~..\i 
do ...,.,.., aoce ot ~flt ~atl 
d.a 
""' 











& ovf!foU o.a 
- rnm mm 
100 92 
115 96 
l 45 10.4 
. Double -. Three r;ore. EP rubber •l'lsula tod. PVC snecl thcd & stoo4 wue braided cable wiih common stue!d 1250V·SPYCS. !>PYCS, TPYCSI 
Ooub e - Three·co·e. EP tvb::K:!' tnsv•ated, PVC o;htathed, steel wire b ratdea & PVC pro:ecbve co..,ered cable w•th 
1250V·SPYCYS. QPYCYS. TPYCYS) 
• Oouble - . Three.core. EP r\lbber insul~ted. PCP She3thed & steet wue bra•ded cable wtth commc.n shield i660V-SPNCS. OPNCS. TPNCSI 
. 'oouble • Three·cete. EP rubber nsul.ated. PCP snealt'led, s1ee wue bra•ded & PVC protcctrve covered ca~ with 1250V·SP>ICYS. OPNCYS TPNCYSI 
NOt"''•NI 
~· ance No & da .,.. •. Nom.n,l Aoorox. 1'-omonol ol 
otw,res o .... S"Erlth oveoall wretghl Qolef31 
ewe< a I 





mm mm ±_(T';trl "'"' 
~.m 
110 ., 13!1 60 76 :,.s 
710 ~ 1.8 C 4 8.0 10 2 
7/0.8 2• 7 88 110 
1 35 i 
I~ 11 7 
--
2• __ 128 
1 3~ 10 .6 12.2 O> 200 14.6 06 
i 8 11~ 13.4 05 350 158 
06 
















(ILI''I f.li!(, ... /
~htc.rJ o r PCP ~~~t'll•ll• 
rm.,• lo"•\l lw PCP shcaJiltd cub.'d 
W1te b•tJ d 
l.r. ~"0'' f)( prnt~ch·e C'Ol'i.'t•n~ (tltl!t' 
h d~,""t'r'.>.lt"·*··l 
a"'C't of 
1'\()l"r. 1'3 1• Acp~c,. 
OvCI,J. <M< \W~Qhl 
d> $ .. cat~• 
& 
'flllnCd, (IIH'lCOo'etJ C:Uj)IJ'I!< ... v t ~lroll(lfd 
EP r1.1bbtr :nsvrohort (•dtru,f•tdJ 
Ccb'•ng tw~rn f•UerJ 
Tapt> 
Sh.t.'d bro.d 
Sepor(l!o r tOpf (all\! for PCP thcothto cob'.rJ 
PVC sheo:h o· PCP sh.rath 
B~ddiflg tope (only jot PCP sheorhed cabft} 
Mttof u· rt Crc•d 
Po r:: /Jr C'O-"' oj prorechJ.t coutrlng cable 
po:!ll! i.s d'"S~'1Jr:Jbt'.ff 
PVC pro!«flt.'«' ('Ot.-.r·ng 
Nomma: 

















o-.-eral a"Cf!' ot 







.._ .. dnce ot 




11 7 05 



















foJ Cvrre,.otlf WIIIIUS or~ /tJt 4 r: (6()11eJ cxccp! for $1ft~f(' <.Qre cohft'S oncf d .c. 
5 6 
-
···-" • • , ••• • •• ~ ..... >:. .... ~ 
(SPNCY) 
)-- ....... _ .... -....:... ~ 
.'. 



































lbJ M'axmlvm rated Wttducwr ffi!IJ){troturc : $5°C 
(~} Jn co.!>c oj mm cO•tll f'II!Ou~ IOiul!l ()1 r1tlwr c4mcf,liou, refer lU tt!clltlical*nf•>rfrWi iOI'I$ (4 2) 
Lighting Use: Normal Condition 
. Cr)•.tl ~- rt~rec COt•:. EP to,;~:)•J' 1 11~\,1 , .... ~.PVC $'1•~.11h!"! & "it·~· \",,···!.' :•:'1 ',Jtl ,. ':-""J fi :,P <(.. [J• ! ' 1 t' ,, 
30t.o~ ·.' •. fl"'t~,.~·(Oto!, EP Jubtl~ ,,,.., 1'u•;t PVC :i''· '·I :I"•~J & it• .. :• •···- "' ' '!•:·J t',th--: ~' ·• ~ i(. 11' • •• • ... 
or.;.:-~ S::>YCV . :)1-'YC'r, r~..-CYt 
. OOI;t"'•"'!-, Tf'ltt"V co~t EP '\o0C:.o@' ns~;. .)'"'='· PCP s··.~.lthf.:•!!: -;: ..... .-:.r·· w; ·!•·•J r 1~1-•: ~.'";:\' S?:'J~. 0.,,._..; cu·, : 
- 0-:-:: -: • Tt-r~ ~:)·~ EF> '•11'1t)<olot t'<;u' H~.! PCP S"l~;ttf'l~' & \~''"' :.•··· !1' v:-:tJ ~~~~~J •: ..... th ? ·.;C '' ·,• ... ' ., •. ""'· '" ' : 
~;-;. s:.· -: . n?'a"' r::>·. :··. 
~· ... t'CI 
,.,., 
1 ·o ,, 
I 0 5 
i 0 8 




~· o •• , 
s ... utn 
I 35 33 
1a s2 














1 ' j 
:~·12 5·~ "" 132 o; 1s.: 
I~ I I J 70 125 IJ2 Oo 16S 














OB J: l!) 22.! !JMI 
0 3 13"0 24 2 
09 169<) 26C 
I 0 2020 285 
I ' 2S10 
I 3 31.!? IJ 












































Ttfln t-d, on••l!ofc,( f'()PVC' u·u; !l.:to,,<Jo;•<l 
EP thl>bet ,rs:1.10!.u11 f~tl.:n ll/ rtdJ 
Cob"'~.J (~,....:": ft'i~, 
Tap.: 
PVC shea:IJ ot PC;> ;h~a:t1 
Bedd•ng tape (u•• l~- /ot PCP sh~c1h.:d coblot1 
Meta( wirt ~!21d 
Pamr (tr ccu of p~:w•r.~e co..cn•r~ ccbl.t 
po ,, u d·s,?~rs.:o'.,, 
PVC pr,J : ~er:~-.: ,~,,, " ' •1 1 
ti.'C•n;r,a' ::l•J A LiOtO \ 
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Tube! l'kuran l'enampanJ! Kabel dan Peogaman 
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General Characteristics of Natural and Various Synthetic Rubbers 
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Co,:rol sur •s to comply with IEC Publ•ca:10n 
Eaiipment- s..-~,;:tu;eJt a.,d Cor.tfOI A.ssembtoes. or 
~:;~'~ Na:O"Ial Star.dard, amen<:ed where necessary 
• temr:;erat\Jfe. 
Control ~~a<, •">CI>JC ng isolat•ng and reversing 
is to~ so a:ran;e;! :nat shunt r.e!d c:ltcu~s are r.ot 
lco~tmcec:ed w•:hOut a~ a:!eQua:e dtsc~arge path be:~g 
Testing 
Cont:ol ;eai ar•d resistors ere to be teste-d by the 
with a n.s;h votta;e a;J!'Iil>d octwccn ::o.e eanhed frame 
au live parts. T~e lest vo!:a;o as lobo \000 V plus twice 
vol:age "itn a r..btmum of 2000 V. The volta~e is to 
ar:,ornatir'~ at any freQutncy be:ween 25 and 100 H: a:1d is 
rru!in:~;,,~rl f~r one minu\e wit:""iovl fai;ure. 
tmm~c·atet·/ aier the h!~h voltagg test. the •~su!a· 
resistance between (a) a!l cu:rent-carrying parts 
·nnec::ed together and eartr>. and (b) between current-
parts cr o~;x>s:te pciMity or ptlase. shall be not less 
Mn when tes!ed with a direct current voltage of at least 
Instruments and auxiliary appa~atus may be dis.:on· 





Part 6, Chapter 2-1 
Sect<>"• 6 t 7 
7. t .1 High conductMty annea·.o cop::er or.:y is to oo 
used. for Nbber-i...,su!ate{1 cables the copper w:re is to b'! 
tinned or it:.Q( coated a.~ :ne surfae<> :S to~ br>t;~:O.!. 
7. 1.2 Conductor com~sition and stranc:.ng is :o be 
se:.t<:te:l so tt-.at adequate r.exibifity olthe ftn:shed c;~:>'c •s 
·assured. ~.::::::rs o1 nominal cross-sect«> 2.5 mm2 and 
less nee:! not be s:randed. Thls r~ment c:oes not eoOiy to 
rr..neral-insulotee cab:es which have solid conc:tX:tors. Cores 
o! tniJ.ti«CCre cat:e-s a·e to be read.ty i::entat'ia.~:~. • 
7.2 Insulating materials 
7.2.1 Permiued insulating mat9rials witn rr.ax1mum 
rf.ltCd cond;.JCI~ tc.mpcr\J;:.;rcs \l'O {ji-:~n in Til Ole 2.7.'. 
Table 2.7.1 
El.ASiOMERIC COMPOUNDS 
Natural or syn:hatic rv~b-ec (ger.era! 
purp.oso) 
Butyf n.:Ober 




' Pe.Y.i."'Y' ttl:oride (;e:-:a~aJ P\,:rcose) 




eon~~c~or tetr.:). •c 
i5 
l. Sdte.V!tr c,lt>~·~ :10t:l man(Jtal "~~~:..:t:.n 1'!1.:1'1 l.t"' ,:•A-<t l.tt 
~ te."':'-;>e:O!uo~ (:o ~ 50"'C !:: ~~:..c-At . ...._..,...,...f. ad 
tor n:.""'o!fai ~;v.~ ~·.-he.., ...-..s:!--,.~ "~~~ t!'lt; art not 
Cab:e tl t~ tx-,;...ed oy cers::-.. ·et. Pc;:;:>Osa s :l e:-:>1~ 
IMS! ri;t1"-e! le;.";~~Qh, .. or!S w:! ~ S~..a:Jo,• t.:-'"'-S*:!ttt:!. 
2. Th;! tarr.;>e:a~:..:~e o: t!'le cond-.r:~OftS ;ne c.or""Otnahon o1 
a-r.t>ero: te.~~a~..:ra an: t~t:atvr! rise ovt oo toad. 
i .2.2 \"-'here a t\•bber or n;O~er·hke mater~al vn1h max1· 
mum conductor :em))e:at:Jre sreater ~han 60'C is used. 11 is to 
Oe madi:Y identt!ia~e. 
7.3 tnsulotlon 
7 .3.1 Elastomeric or thermcp!astic. Tt-;v w~e cA a slngie 
lttvcr i$ pcr:niacd only w!"lGn a:1pbej by the e),tfi,IS!Or'l process. 
\Vilh Oihe: prQCi!ISSCS the i."':Hilah:.rt :s 10 COl'IStSt ol at IOO:lt IV/0 
laylHS o: OO.""nt)O"JnC~ eou~t b o:..:at:~y. and toe la·ters should be 
bc:~rul('tt l~lf'th."r . lhi"'ll'\~:u1.1iin;J \'.=':1 i~ 10 t>ncl('l~C fltttn!J h\ 11 
not ildhc:e,,t to tnc cc .. "''•.iuctot. 
Seeuon 1 - Ceneral 
ips with nuclear powtl' plants art S\lbject to the 
·o•·i<i,on. oC ·Rules Cor the classiCicatlon and con· 
oC seagoinf ships with nuclear power 




air cooler inlet 
see Chapter 3, 
Section 2. A. 2.2 
IKI nur a~proYc low~r water tcmp~r•t"'ru for •hiP~ \ntcnd.cl 
onl r tor .suvK c tn s!H'(ial a...orraphJu l anu. 
Table 1.3 AJ.r temperature 
at atmospheric pressure or 1000 mbar (bPa) 















on the open 
deck 
-25 to +45 
1) £1•ct:'Onic appli.anus aa to be dulsn~ and tcSttd to cns"'rt 
uti.s!ac-tor.t coo~:-atio!'l t\'tn at a co~suM air ttmpcratt,~;~t oC 
•:.$'C. ~~ BKl m~r a pp:-ovc lo"'·cr lir ttmpcratwrtl tor shlps lilttndcd on1y 
Cor sc:"\•k • 1.1\ s;;.cci.tl lt'OJI"1PI'Ilca1 a rcu. 
Table 1.• Otber ambient conditions 
In specially 
protected 
control rooms . 
On the open deck 
.... blllt)' to v.;t!IStand ott 
and salt-laden a ir 
Sat!sCactory operation In the 
temperature ranees Indicated 
In Table 1.3 and with a rei a· 
tive .atmospe<!c humidity ol 
up to 100 '~'• at a reference 
temperature of 45'C 
Tolerance to conde nsation 
is assumed 
•, 
With a rela live atmospheric 
humidity oC 80% at a refer· 
ence temperature oi45'C 
Ability to withstand to 
temporary Cloodlng by sea· 
water and salt spray 
. . 
.. 
J · •• • • 
2. Vibrations. stlocks. deformatloo..s 
2.1 Machines may not generate vibrations which 
str~ss other machines or the ship's huU in such a way 
that the values of amplitude and acceleration stated 
in para. 2.2 are exceeded. 
Account is to be taken of the possible e!!ecu on the 
Machinery by de!ormations of the ship's hull. 
2.2 Depending on the type ofinstallation, machines. 
apparatus and other equipment are to be designed. 
according to their mass, to withstand the amplitudes 
and accelerations stated in a)-c) below: 
a) General 
Frequency ra:tge: 2.-13.2 H• 
Amplitude: ::!: 1 mm 
Frequency range: 13.2-100 Hz 
Acceleration: = 0.7 g for mass M :S 100 kg 
or · _0 Acceleration :!: ~~ g for mass M > 100 kg 
A arithmetic mini~um acceleration of 
:!: 0.35 g is assumed, 
b) For control, monitoring, measuring and regula!· 
ing devices, e.g. on diesel engines, reciprocating 
compressors and in locations subject to compa,. 
able conditions, e.g. in steering gear eompart· 
ments 
Frequency range: 2.-25 H• 
Amplitude: :: 1.6 mm 
Frequency range: 25-100 Hz 
Acceleration: = 4 g to: mass M s 10 kg 
or . 
Acceleration: = ~~ g for mass M > 10 kc 
A arithmetic minimum acceleration oC 
: 0. 7 g is assumed. 
c) Higher accelerations than those stated in para. 
2.2b) may occur on diesel engine exhaust lines. 
Depending on the diesel engine design and the 
place of installation. this equipment is to be 
designed for the accelerations which are likely to 
occur. The relevant data are to be supplied b)' the 
engine manufacturers. 
2.3 Within the aforementioned frequency ranges no 
resonance phenomena liable to cause damage may 
occur at components, mountings or suspensions. 












Requirements to be met by the Products 
... 
Geoeral 
The requirements to be met by the products io terms or design, choice or materials, runctions and ope-
rational conditions are set out in the relevant classification rules and associated regulation~. 
Application Categories 
The products have been aiiOC<lted 10 the rollowing application categories: 
En' ironmtnl:&t Conditions 





,.,. !:· ~ 0 .., ::· ~ 0 
" " ;; '.. ·- .!! ;; ~:§ .!! 
... '::s! E ... !t .. E ... .. e " ;; ... ;; ... 
E 
== 
.. E ~~ .. 
... > • > <- ... 
10 f-or 'e:"l~;ral aptJtiCiticns 10 tOO~. 0.7 g 
o•c 
10 IO 
tOO% 4 & 
o•c I high 
"' 
IO 0.7 g o( he:ll, ea (or equipment '0 be 
:JJ5_ 100 0'. mounted in conwl~.:~. hvusincs 
--- - ·---.. ·- Hu oo wilhswod a high dcgr~ 
o •c 
4g or hoot and I high level or vj. 
10 10 br.ttion SD"ajn, eg (or equipme:"lt 
+55 •c roo '1'o 10 be mounted on combwt.ion 
c::nainc.s and compressors 
o •c 
IO IO 0.7 & 
-~t..:lll:£._ SO'io 
-25'C 
infl1•c:m:r,, c•f ..:~11 nti~t umf 
'" '" 
11,7 g 
.,. AS •c IW 'l'v c~nt:lOr:JJy inund.ation. 
. 2s •c I<> For u~c un m;,.su. wilh the 
'" 
tOO '1'c 2,3' ~acliJilionaJ tnnucnc:c of s:.ah 
mist 
in ~c~o:utcJ;i;u.:~.: ""ith m.:uu.:(;~ctur-:r's ,;pccific:ations in lhc ccrtiftc:3tes sh2JI be 
ob~t.'rvcd. 
Section I • G~n~ral Rcquiremenls and Instructions I • 7 
Inclination 
























No unl.l~:Sirc.o! , .. nch.;n• Vji(Uht~r.~ c,~r t\met.on.J1 dunau r.uy 
occur v.p to .!n a nil: of ~:'lcl i r:.ation ur "' 
lnclinalwru """Y O(.Q.;r samulunc:cu~l) Jti'•"' ~Nhlpt an4 
l.l0;:1tJd1NU)'. 
On stups (or \he t.lfTUIJC o( hq\U(lc:..S iU"« uW Chu nSc.als, the 
cmet&~Y power soJpply must aho ~~.~in opcn tioN I wtl.b lhc 




Seawater + 32. c 1) 
BKJ may approve lower wt kr ltmpcnwru for •hiP• 
iola>ded ror ocM<:o only in tpecl.ol c"''"Phlcol oreu . 
Table 1.4 Ambient temperature 


















0 up to 45 1' 
accordi og 10 
speci fie local 
corKJitioCb 
temperatur:s r-~~~~~~-------------1 
on the open · 15 up t11 - ~5 i 
~-----Ld~~~k----~-------~ 
.. Electronic .appliancu (cAC.Cpl po.,.cr -:l«1cun1" H ': lO I 
be so rated u to cruur: s.alisfu:tory ~r<:t"H.I>n c:.,.er. ~~ 1 
perm.anentambient ~..emperan:re or .a. ss 'C. 
BKJ nuy a~prov: lower ambic:n( tc:mpcncto~ (Qr $t\ip ~ I 
intended ror service onJy in specia! ~c.oanr-1\it.al ~:u$ I .. 
L----------------------------~ 
Table 1.5 Other ambient conditions 
Loc.ation 




on the open 
deck 
Conditions 
ability to with$und oil vapour 
and salt laden air 
satisfaCtory operation io t.'le 
tempe "rure ranges iodicated 
in Tabl: 1.~ and "-iL'l a 
n:lati,·e aanospberie bumiJH) 
or up (0 100 % at rc:t:rcoc:: 
t.emperarure of 45 'C 
tolerance to condensation is 
assumed 
with a relative atmospbetie 
bumidiry of 80 % at a 
reference temperatUre of 4~ 
ability 10 witbsraod lelllporary 
flooding by sea wuer and salt 
tpny 
